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MOTTO

Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika kesempatan bertemu dengan

kesiapan (Thomas Alva Edison)

Wa man yatawakkal’alallaaha fahuwahasbuh, Inallaaha baalighu amrih

“Barang siapa bertawakkal pada Allah, maka Allah akan memberikan

kecukupan padanya, sesungguhnya Allah lah yang akan melaksanakan urusan

(yang dikehendaki)-nya.”

(Terjemahan Q.S. Ath-Thalaq: 3)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Perencanaan PPDB
SMA Negeri berbasis online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. (2)
Pengorganisasian PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas Pendidikan
Kabupaten Klaten. (3) Pelaksanaan PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas
Pendidikan Kabupaten Klaten. (4) Evaluasi PPDB SMA Negeri berbasis online
di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subyek penelitian ini adalah panitia PPDB online pihak dinas dan
sekolah. Setting penelitian di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. Metode
pengumpulan data dengan wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data
dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Analisis data menggunakan
model Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut: (1) Perencanaan
dilakukan setiap menjelang tahun ajaran baru, hal yang direncanakan meliputi
pembentukan panitia, menyusun petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan,
merancang alamat blog website, dan menentukan daya tampung setiap sekolah.
(2) Pengorganisasian penerimaan peserta didik baru berkaitan dengan
pembentukan panitia PPDB pihak dinas dan pihak sekolah beserta tugas pokok
dan fungsi masing-masing panitia. (3)Pelaksanaan PPDB berbasis online
mengikuti arahan petunjuk alur pendaftaran yang ditetapkan oleh pihak dinas.(4)
Evaluasi dilakukan pihak dinas setelah pelaporan hasil PPDB dari pihak sekolah
memuat rencana siswa yang diterima/ daya tampung tiap sekolah, jumlah
pendaftar, dan siswa yang diterima. Berdasarkan hasil laporan terkait
kekurangan siswa maka dinas memberi kewenangan pihak sekolah melakukan
PPDB secara offline.

Kata kunci: Manajemen, Penerimaan Peserta Didik Baru, Online.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek terpenting dari proses pembangunan nasional

yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara serta investasi yang

memiliki manfaat ekonomi dan sosial jangka panjang bagi individu, masyarakat

luas maupun bagi negara. Berdasarkan Amandemen Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam Pasal 31 ayat (1), bahwa setiap

warga negara berhak mendapatkan pendidikan untuk mengembangkan potensi

yang dimiliki secara optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut, Negara wajib

menyediakan layanan pendidikan bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang

dimilikinya tanpa memandang status sosial, ras, etnis, agama dan gender. Salah

satu komponen yang mendasari dalam pelayanan pendidikan ialah sistem

pengelolaan informasi pendidikan yang diberikan kepada masyarakat. Ketepatan

waktu, keakuratan dan kecepatan penyajian data/informasi merupakan salah satu

faktor penting dalam mengelola segala macam bentuk informasi pendidikan.

Selain itu, dalam penyelenggaraan pendidikan diperlukan suatu tahapan

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi terhadap segala

program kegiatan pendidikan yang dirancang oleh pihak sekolah.

Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu program kegiatan sekolah

dan termasuk dalam perencanaan peserta didik dalam lingkup manajemen peserta

didik. Imron (2011: 21) mengemukakan bahwa “perencanaan peserta didik adalah

suatu aktivitas memikirkan di muka tentang hal-hal yang harus dilakukan
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berkenaan dengan peserta didik di sekolah, baik sejak peserta didik akan

memasuki sekolah maupun mereka akan lulus dari sekolah”. Perencanaan peserta

didik memuat tentang strategi apa yang digunakan, kebijakan yang diambil,

program seperti apa yang dilaksanakan, metode apa yang digunakan, tahapan-

tahapan yang harus dilakukan, berapa perhitungan biayanya serta menetapkan

standar yang dianggap sebagai bentuk keberhasilan. Sagala (2002: 46)

menyatakan “perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai,

bagaimana mencapainya, berapa lama, berapa orang yang diperlukan dan berapa

banyak biaya yang dibutuhkan”. Oleh sebab itu perencanaan harus dilakukan

dengan baik karena akan menjadi acuan sekolah dalam mencapai tujuan sesuai

visi dan misi sekolah. Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu

kegiatan manajemen peserta didik terpenting yang diadakan oleh sekolah-sekolah

baik negeri maupun swasta, karena dengan masuknya siswa baru pada sebuah

sekolah akan membawa dampak positif bagi sekolah tersebut sehingga kegiatan

belajar mengajar dapat terus berjalan dengan maksimal.

Berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

dan Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Klaten Nomor 421/ 1950/11

tanggal 16 Mei 2013 Perihal Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun

Pelajaran 2013/2014 bahwa dalam pengelolaan sistem penerimaan peserta didik

baru diperlukan komponen yang terkait meliputi kebijaksanaan penerimaan

peserta didik, kriteria penerimaan peserta didik baru, prosedur penerimaan peserta

didik baru, pembentukan panitia penerimaan siswa baru, biaya pendaftaran, daya

tampung, pengumuman hasil seleksi, daftar ulang, perpindahan peserta didik dan
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laporan. Dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online ini

pihak dinas memiliki kewenangan sebagai perancang pelaksana kegiatan

penerimaan peserta didik baru dan menentukan calon siswa baru yang diterima di

setiap sekolah berdasarkan nilai UAN dan tambahan nilai piagam yang dimiliki

calon siswa baru. Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu program

dari pihak dinas setiap tahunnya dan yang memiliki kewenangan ialah Sub.Bagian

Perencanaan dan Pelaporan. Setiap program kerja diperlukan adanya suatu

pengelolaan. Pengelolaan mencakup empat komponen dasar yaitu perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Hal ini sesuai dengan pendapat

Terry (Manullang, 2008: 8) mengemukakan “fungsi pokok manajemen yaitu

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating),

dan pengawasan (controlling)”.

Dari segi perencanaan, pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

membentuk dan menetapkan kepanitiaan penerimaan peserta didik baru dengan

susunan sebagai berikut : penanggung jawab, ketua, sekretaris, dan operator yang

ditunjuk. Setiap panitia penerimaan peserta didik baru memiliki tugas dan

wewenang masing-masing dalam menjalankan program penerimaan peserta didik

baru. Panitia PPDB bekerjasama dengan kantor Kementerian Agama bertugas

membuat pedoman pelaksanaan penerimaan peserta didik baru pada TK/ RA dan

Sekolah/ Madrasah Tahun Pelajaran 2013/2014. Sebelum pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru berlangsung, pihak dinas terlebih dahulu melakukan demo dan

simulasi sistem PPDB online yang diikuti oleh seluruh kepala sekolah SMA dan

SMK Negeri di Kabupaten Klaten ini guna untuk mempersiapkan pelaksanaan
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PPDB online tahun 2013 yang pertama kalinya dilakukan secara online. Sekolah

yang menjadi peserta pelaksanaan PPDB online di Kabupaten Klaten adalah 16

sekolah jenjang SMA Negeri dan 11 sekolah jenjang SMK Negeri. Berkaitan

dengan perencanaan pembuatan situs PPDB berbasis online tersebut pihak dinas

juga bekerjasama dengan PT. Telkom Indonesia yang ada di Kabupaten Klaten

terkait dengan jaringan dan website.

Persiapan pelaksanaan PPDB online 2013 Kabupaten Klaten selanjutnya

adalah pelaksanaan pelatihan kepada seluruh operator sekolah SMA dan SMK

Negeri sehingga para operator di masing-masing sekolah dapat siap dan tidak ragu

dalam pelaksanaan PPDB online. Setelah dilakukan pelatihan, pihak dinas

selanjutnya bekerjasama dengan PT. Telkom Indonesia membuat situs untuk

PPDB online yang nantinya dapat diakses oleh pihak dinas dan sekolah. Situs dari

PPDB online tersebut ialah http://klaten-siap-ppdb.com. Situs ini memuat

prosedur dalam melakukan penerimaan peserta didik baru jenjang SMA dan

SMK, hasil seleksi calon peserta didik baru, nomor pendaftaran peserta didik baru

yang diperoleh dari setiap sekolah guna untuk melihat hasil seleksi penerimaan

peserta didik baru, dan dapat juga memantau jumlah siswa yang diterima di setiap

sekolah jenjang SMA Negeri dan SMK Negeri. Operator pihak dinas yang

ditunjuk ialah dari subbag Perencanaan dan Pelaporan berperan penting dalam

pelaksanaan PPDB karena operator tersebut bertugas membuka dan mengelola

alamat situs website PPDB karena hanya operator sekolah dan dinas yang

mengetahui password dari situs tersebut. Operator di sini dalam pelaksanaan

bertugas mengentri data siswa di setiap sekolah dengan memasukkan nama,

http://klaten-siap-ppdb.com/
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nomor pendaftaran, nilai UAN, dan tambahan piagam bila memiliki. Lebih lanjut

dalam hal nilai siswa akan diolah oleh sistem berdasarkan hasil nilai UAN dan

tambahan nilai piagam. Pihak dinas juga memiliki kewenangan dalam melakukan

legalisir piagam peserta didik baru. Hal ini dilakukan agar tidak ada calon peserta

didik yang melampirkan piagam palsu sebagai tambahan nilai dalam tahap seleksi

penerimaan peserta didik baru. Perpindahan peserta didik dalam PPDB juga

diperlukan adanya prosedur atau persyaratan. Berkaitan dengan hal tersebut

subbag perencanaan dan pelaporan di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

bertugas mengurusi mutasi siswa dengan berpedoman pada petunjuk pelaksanaan

PPDB 2013.

Evaluasi yang dilakukan pihak dinas dalam penerimaan peserta didik baru

dilaksanakan secara terpadu dan terus menerus mulai persiapan, pelaksanaan dan

penutupan. Evaluasi dilakukan oleh penanggung jawab, ketua dan operator dinas.

Evaluasi ini dilakukan untuk mengurangi permasalahan yang terjadi pada saat

pelaksanaan penerimaan peserta didik baru. Operator dinas yang bertugas

mengoperasikan situs website penerimaan peserta didik baru selalu melakukan

evaluasi terkait jaringan yang digunakan karena hasil seleksi peserta didik

diterima atau tidak dapat dilihat hanya melalui situs tersebut.

Tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ini tidak hanya dilakukan oleh

pihak dinas melainkan dilakukan juga oleh pihak sekolah yang merupakan

lembaga sasaran dalam penerimaan peserta didik baru. Perencanaan yang

dilakukan oleh pihak sekolah ialah membentuk dan menetapkan kepanitiaan

penerimaan peserta didik baru, antara lain terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara
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dan seksi-seksi. Setiap panitia memiliki tugas dan wewenang masing-masing

seperti ketua bertugas sebagai penanggungjawab penerimaan peserta didik baru,

sekretaris bertugas membuat laporan tentang jumlah peserta didik yang

direncanakan, pendaftar dan yang diterima serta mengurusi terkait administrasi,

bendahara bertugas mengurusi keluar masuknya biaya pendaftaran, dan seksi-

seksi disini ialah operator sekolah bertugas mengentri data peserta didik baru.

Dalam perencanaan, sekolah juga menetapkan daya tampung dan standar nilai

sebelum pelaksanaan kegiatan PPDB sesuai dengan ketentuan yang ditentukan

oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dan Kepala Kantor Wilayah

Kementerian Agama Kabupaten Klaten.

Kewenangan dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik baru juga dimiliki

oleh pihak sekolah. Tahap pelaksanaan ini ialah pihak sekolah membuat alur tata

cara pendaftaran peserta didik baru dengan sistem online agar calon peserta didik

tidak kebingungan saat melakukan pendaftaran. Panitia selalu melakukan

verifikasi administrasi kepada calon peserta didik baru pada saat pendaftaran.

Panitia juga mengesahkan tanda bukti pendaftaran/ formulir pendaftaran yang

nantinya akan digunakan sebagai bukti pada pendaftaran ulang apabila diterima.

Setelah dilakukan entri data oleh operator sekolah dan penilaian melalui sistem,

maka dapat ditentukan calon siswa yang diterima dan calon siswa yang tidak

diterima berhak mendaftar di sekolah pilihan dua atau sekolah lain. Pihak sekolah

harus membuat jurnal harian tentang rekap peringkat nilai pendaftar dan

ditempatkan pada pengumuman yang strategis.



7

Pihak sekolah selalu melakukan evaluasi pada saat proses pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru. Evaluasi ini berkaitan dengan proses tahapan alur

pendaftaran peserta didik baru. Pada tahap akhir penerimaan peserta didik, setiap

kepala sekolah membuat laporan tentang jumlah peserta didik yang direncanakan,

pendaftar dan yang diterima. Laporan penerimaan peserta didik dikirim kepada

Kepala Dinas Kabupaten Klaten c.q Subag Perencanaan dan Pelaporan. Pihak

sekolah memiliki kewenangan sebagai tim pelaksana penerimaan peserta didik

baru dimana melibatkan kepala sekolah dan guru. Koordinasi dan kerjasama yang

baik antara pihak dinas dan sekolah akan menentukan keberhasilan sekolah dalam

perekrutan peserta didik. Apabila dalam pelaksanaan penerimaan peserta didik

baru berjalan sesuai sasaran yang akan dituju, maka hal tersebut berbanding lurus

dengan perencanaan dalam pengelolaan penerimaan peserta didik baru. Setiap

jenjang sekolah pada saat tahun ajaran baru pasti melaksanakan perekrutan peserta

didik baru yang digunakan untuk mengetahui animo masyarakat sekitar terkait

mutu sekolah dan kesadaran melanjutkan studi. Keberhasilan dalam perekrutan

peserta didik dapat mempengaruhi komponen lain seperti fasilitas pendidikan,

guru, kurikulum, keuangan, hubungan masyarakat, dan komponen yang lain.

Proses sistem penerimaan peserta didik baru sebagian besar saat ini berjalan

secara konvensional atau sistem manual. Jadi, pihak yang akan mendaftar atau

orang tua calon siswa harus datang langsung ke sekolah untuk mencari informasi

tentang kegiatan PPDB. Namun saat ini, dengan adanya kemajuan teknologi maka

sistem PPDB menggunakan sistem online. Maka dalam penyelenggaraannya

menggunakan basis internet yang formulir pendaftaran dan nomor peserta dapat
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diperoleh dari akses web atau blog sekolah. Pelaksanaan PPDB online tersebut

baru tahun ini dilaksanakan di Kabupaten Klaten untuk jenjang SMA Negeri dan

SMK Negeri.

Sistem informasi PPDB online merupakan suatu aplikasi komputer untuk

memudahkan proses penerimaan siswa baru yang dilaksanakan secara online.

Dengan adanya sistem informasi ini diharapkan memudahkan pihak terkait dalam

mengolah data siswa menjadi sebuah informasi yang diterima pada sekolah

tertentu. Selain itu manfaat yang diperoleh dengan adanya sistem PPDB online ini

ialah memudahkan masyarakat dalam melakukan proses PPDB. Misalnya terkait

bagi masyarakat yang ada di luar kota dapat dengan mudah mendaftarkan diri

secara online. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan yang seluas-

luasnya kepada setiap warga negara agar memperoleh layanan pendaftaran cepat,

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Penerapan aplikasi sistem teknologi

informasi di satu sisi memberikan kelebihan dapat membantu pegawai dalam

menyelesaikan pekerjaan, hal ini menunjukkan bahwa komputer merupakan

sumber daya informasi yang sangat besar digunakan untuk pengambilan suatu

keputusan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara dengan pihak

dinas selaku yang ditunjuk sebagai panitia penerimaan peserta didik baru

ditemukan fakta bahwa PPDB online ini merupakan hasil studi banding ke

Kabupaten Karanganyar yang sebelumnya juga telah menerapkan sistem serupa.

Alur pendaftarannya, yakni calon peserta didik datang ke sekolah pada pilihan

pertama. Kemudian mengisi formulir pendaftaran dan operator sekolah melakukan
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input data pendaftaran atau nomor ujian siswa dan mencetak tanda bukti

pendaftaran sebab hanya operator yang memiliki password untuk dapat

mengakses situs PPDB. Setelah itu calon peserta didik masuk ke dalam jurnal

seleksi dan bisa memantaunya secara online. Dalam pengelolaan manajemen

peserta didik tidak semua berjalan dengan lancar. Terkait penerimaan peserta

didik baru berbasis online meskipun dari segi waktu efisien dan bermanfaat,

namun terdapat beberapa permasalahan yang meliputi cakupan pengelolaannya.

Permasalahan dari segi perencanaan penerimaan peserta didik baru ialah

antara lain dalam pembuatan situs PPDB kurang lengkap karena tidak

dicantumkan tentang proses penentuan pendaftar yang diterima sehingga calon

peserta didik baru tidak dapat mengetahui proses apabila tidak diterima di sekolah

pilihan pertama. Hal tersebut sudah dikemukakan oleh pihak sekolah dan pihak

dinas, namun lebih baik apabila dicantumkan pada situs PPDB. Dilihat dari segi

permasalahan saat pelaksanaan proses pendaftaran penerimaan peserta didik baru

berlangsung ternyata sejumlah 10 SMA Negeri di daerah pinggiran yang

kapasitasnya belum terpenuhi selama diberlakukannya sistem PPDB online. Hal

ini mengakibatkan tidak seimbangnya antara rencana siswa yang diterima dengan

jumlah pendaftar. Dalam pengelolaannya sendiri calon siswa belum melakukan

daftar ulang karena keterlambatan dalam memperoleh informasi dari pihak

sekolah maupun dinas. Pada dasarnya PPDB berbasis online tersebut sangat

dibatasi oleh waktu pelaksanaannya yang aplikasinya ditutup oleh pihak dinas

bekerjasama dengan Telkomsel pukul 12.00 WIB. Hal ini menyebabkan kurang

efektif dalam ketercapaian alur proses PPDB online. Selain itu pihak dinas juga
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tidak memberikan konfirmasi kepada pihak sekolah sehingga koordinasi antara

pihak dinas dan sekolah kurang maksimal. Di sisi lain pihak sekolah juga tidak

diberi kewenangan dalam mengelola nilai maupun penyusunan peringkat siswa

baru karena kewenangan ada di pihak dinas. Jadi pihak sekolah hanya menerima

berkas pendaftaran dan melakukan pendaftaran ulang kepada siswa baru. Hal ini

dilakukan untuk mengurangi adanya unsur KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme)

yang dilakukan antara internal pihak sekolah dengan calon siswa baru.

Selain itu permasalahan yang lain adalah terkait jaringan perangkat PPDB

berbasis online yang lambat karena banyaknya masyarakat yang mendaftar. Hal

ini menyebabkan data tidak terkirim dan terbaca ke pihak dinas. PPDB berbasis

online yang dilakukan pada jenjang SMA tersebut berdasarkan keputusan bahwa

setiap calon peserta didik memilih 2 pilihan sekolah. Sedangkan untuk jenjang

SMK calon peserta didik memilih 1 sekolah dengan 2 jurusan yang berbeda.

Setelah dikaji ternyata pada saat pelaksanaan permasalahan yang banyak terjadi

ialah penerimaan peserta didik baru pada jenjang SMA karena memilih 2 sekolah

dan apabila calon siswa tidak diterima di sekolah pilihan 1 maka pihak sekolah

harus mengantarkan surat pernyataan berkas pendaftaran yang ditujukan di

sekolah pilihan 2 yang dipilih calon siswa. Dalam hal ini, pihak dinas memiliki

kewenangan apabila terjadi permasalahan di sekolah terkait entri data siswa baru,

proses daftar ulang siswa, dan pengumuman hasil seleksi calon siswa baru yang

diterima. Pihak dinas yang terlibat menjadi panitia PPDB juga selalu melakukan

pengawasan dalam pelaksanaan PPDB online di setiap sekolah. Pengawasan ini

dilakukan dengan memantau perkembangan jumlah para pendaftar di setiap
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sekolah dan memberikan solusi apabila terjadi permasalahan terkait proses

penerimaaan peserta didik baru di setiap sekolah agar kuota calon peserta didik

baru terpenuhi. Pada kenyataannya pengawasan yang dilakukan dalam

pengecekan piagam kurang maksimal yang mengakibatkan ada calon siswa baru

yang menggunakan piagam palsu untuk menambah nilai pada tahap seleksi

penerimaan peserta didik baru.

Alur rancangan suatu program kerja alur kegiatan penerimaan peserta didik

baru yang dilakukan yaitu dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun

dalam penerimaan peserta didik baru berbasis online ini belum dilakukan adanya

kegiatan evaluasi oleh pihak dinas terkait permasalahan yang ada dalam proses

PPDB berbasis online yang telah terlaksana di setiap sekolah SMA. Hal ini

menjadi permasalahan karena kegiatan evaluasi sangat diperlukan untuk

menunjang penyusunan rencana dan memperbaiki kegiatan yang dilaksanakan.

Maka dari itu, sebaiknya di setiap kegiatan yang dirancang dan telah terlaksana

sebaiknya dilakukan evaluasi agar pada tahun ajaran selanjutnya dalam proses

penerimaan peserta didik baru dapat berjalan lancar.

Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan peneliti, maka perlu

dilakukan penelitian mengenai “Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru

Jenjang SMA Negeri Berbasis Online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten.

Harapan penilitian ini dapat memberikan informasi terkait proses manajemen

yang dilakukan dari tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan

evaluasi yang dapat dipergunakan dalam upaya meningkatkan mutu sekolah
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terkait dalam merencanakan peserta didik dalam proses penerimaan peserta didik

baru.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka permasalahan dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kurangnya koordinasi antara pihak dinas pendidikan dan sekolah terkait

infomasi pelaksanaan jadwal kegiatan penerimaan peserta didik baru

online. Hal tersebut mengakibatkan calon peserta didik terlambat dalam

melakukan tahapan proses PPDB sehingga sekolah menjadi kurang siswa.

2. Belum adanya evaluasi terkait permasalahan dalam penerimaan peserta

didik baru berbasis online di masing-masing sekolah.

3. Jaringan dalam pengelolaan PPDB yang lambat mengakibatkan kurang

efektif dalam pendataan, pengolahan data dan pengumuman hasil PPDB.

4. Pengawasan pada tahap seleksi penerimaan peserta didik baru kurang

maksimal.

5. Tidak seimbangnya antara rencana siswa yang diterima dengan

rombongan belajar dan jumlah pendaftar.

6. Belum maksimalnya manajemen PPDB berbasis online dari segi

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi.
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C. Batasan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup pembahasan, maka masalah yang dibahas

dibatasi pada masalah manajemen penerimaan peserta didik baru jenjang SMA

negeri berbasis online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah

tersebut, masalah-masalah yang dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas

Pendidikan Kabupaten Klaten?

2. Bagaimana pengorganisasian PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas

Pendidikan Kabupaten Klaten?

3. Bagaimana pelaksanaan PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas

Pendidikan Kabupaten Klaten?

4. Bagaimana evaluasi PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas

Pendidikan Kabupaten Klaten?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui:

1. Perencanaan PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten.

2. Pengorganisasian PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten.
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3. Pelaksanaan PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten

4. Evaluasi PPDB SMA Negeri berbasis online di Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfaat antara lain :

1. Secara Teoretis

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan terkait program penerimaan

peserta didik baru sebagai langkah awal keberhasilan pendidikan

b. Memberikan sumbangan pikiran atau ide untuk mengembangkan teori-

teori 8 bidang garapan manajemen pendidikan khusunya bidang

manajemen peserta didik.

2. Secara praktis

a. Bagi Dinas Pendidikan :

1) Memberikan informasi terkait kendala dalam pelaksanaan PPDB online

di setiap sekolah agar nantinya dapat dijadikan pedoman evaluasi.

2) Sebagai rekomendasi dalam menentukan kebijakan penyusunan

program kerja PPDB dengan sistem online.

b. Bagi Sekolah :

1) Menambah pengetahuan terkait proses penerimaan peserta didik baru

yang setiap tahun ajaran baru pasti melaksanakannya.

2) Memberikan informasi terkait tahapan maupun prosedur pelaksanaan

PPDB dengan sistem online saat tahun ajaran baru di setiap sekolah.
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c. Bagi Mahasiswa :

1) Mengetahui prosedur dan kriteria dalam proses penerimaan peserta

didik baru berbasis online.

2) Hasil penelitian dapat dijadikan kajian oleh peneliti selanjutnya.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Manajemen

1. Pengertian Manajemen

Manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari awal kata yaitu manus yang

berarti tangan dan agree yang berarti melakukan. Kata-kata tersebut jika digabung

menjadi kata kerja managee yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke

dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda

management dan manager untuk melakukan kegiatan manajemen. Pengelolaan

berasal dari kata manajemen atau administrasi. Hal tersebut seperti yang

dikemukakan oleh Usman (2004: 3) Management diterjemahkan dalam bahasa

Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan. Dalam beberapa konteks

keduanya mempunyai persamaan arti, dengan kandungan makna to control yang

artinya mengatur dan mengurus. Manullang (2006: 5) mengemukakan bahwa

“manajemen merupakan sebuah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,

penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan

yang sudah ditetapkan”.

Terkait dengan proses pelaksanaan manajemen, Fattah (2004: 1)

mengemukakan bahwa:

“Dalam proses manajemen terlihat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh
seorang manajer/pimpinan yaitu: Perencanaan (Planning), Pengorganisasian
(Organizing), Pemimpinan (Leading), dan Pegawasan (Controlling). Oleh
karena itu, manajemen diartikan sebagai proses merencanakan,
mengorganisasi, memimpin, dan mengendalikan upaya organisasi dengan
segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien”.



17

Dari beberapa pendapat tentang definisi yang telah dikemukakan, dapat

disimpulkan bahwa pada dasarnya pengelolaan atau manajemen adalah

penyelenggaraan suatu kegiatan yang direncanakan untuk melaksanakan kegiatan

yang teratur guna mencapai tujuan yang telah direncanakan dan selalu dievaluasi

agar kegiatan dapat terlaksana secara efektif dan efisien.

2. Fungsi Manajemen

Berdasarkan fungsi manajemen (pengelolaan) di atas secara garis besar dapat

disampaikan bahwa tahap-tahap dalam melakukan manajemen meliputi:

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi-fungsi

manajemen tersebut bersifat universal, di mana saja dan dalam organisasi apa saja.

Namun, semuanya tergantung pada tipe organisasi, kebudayaan dan anggotanya.

Pendapat Terry (The Liang Gie, 2000: 21) menyatakan bahwa kegiatan atau

fungsi manajemen, meliputi: perencanaan (planning), pengorganisasian

(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling). Fayol

membagi menjadi 5 fungsi yaitu planning, organizing, commanding,

coordinating, controlling. Pendapat para ahli memiliki kesamaan dalam fungsi

planning, organizing, dan controlling. Secara singkat fungsi manajemen tersebut

terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. Berikut

penjelasan terkait fungsi-fungsi manajemen :

a. Perencanaan (Planning)

Batasan atau pengertian perencanaan bermacam-macam sesuai dengan

pendapat para ahli manajemen. Sagala (2004: 46) menyatakan bahwa

“perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai
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bagaimana mencapainya, berapa lama, berapa orang yang diperlukan dan

berapa banyak biaya yang dibutuhkan”.

Arikunto (1990: 38) mengemukakan bahwa perencanaan merupakan

suatu proses mempersiapkan serangkaian pengambilan keputusan untuk

dilakukanya tindakan dalam mencapai tujuan organisasi, dengan dan tanpa

menggunakan sumber-sumber yang ada. Adapun aspek perencanaan

meliputi:

1). Apa yang dilakukan?

2). Siapa yang melakukan?

3). Di mana akan melakukan?

4). Apa saja yang diperlukan agar tercapainya tujuan dapat dilakukan?

5). Bagaimana melakukannya?

6). Apa saja yang dilakukan agar tercapainya tujuan dapat maximum?

Dengan demikian kunci keberhasilan dalam suatu pengelolaan atau

manajemen tergantung atau terletak pada perencanaanya. Perencanaan

merupakan suatu proses dan kegiatan pimpinan (manager) yang terus

menerus, artinya setiap kali timbul sesuatu yang baru.

Perencanaan merupakan langkah awal setiap manajemen. Perencanaan

merupakan kegiatan yang akan dilakukan di masa depan dalam waktu

tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula. Sebuah perencanaan yang baik
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adalah yang rasional, dapat dilaksanakan dan menjadi panduan langkah

selanjutnya. Oleh karena itu, perencanaan tersebut sudah mencapai permulaan

pekerjaan yang baik dari proses pencapaian tujuan organisasi.

Berdasarkan uraian diatas, perencanaan pada hakekatnya merupakan

proses pemikiran yang sistematis, analisis, dan rasional untuk menentukan

apa yang akan dilakukan, bagaimana melakukanya, siapa pelaksananya, dan

kapan kegitan tersebut harus dilakukan.

b. Pengorganisasian ( Organizing )

Terkait dengan pengorganisasian Gibson, Ivancevich, dan Donnelly

(1996: 6) berpendapat bahwa :

Organisasi sebagai “wadah yang memungkinkan masyarakat dapat
meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu
secara sendiri-sendiri”. Ketiganya menyebutkan bahwa organisasi
adalah suatu unit terkoordinasi terdiri setidaknya dua orang
berfungsi mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.
Definisi ini menekankan pada upaya peningkatan pencapaian tujuan
bersama secara lebih efektif dan efisien melalui koordinasi antar unit
organisasi.

Definisi lain mengenai organisasi dikemukakan oleh Sutisna (1993: 205)

bahwa organisasi yakni mekanisme yang mempersatukan kegiatan untuk

menyelesaikan pekerjaan. Definisi ini menekankan pada mekanisme kerja

dalam organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa organisasi

merupakan suatu sistem interaksi antar orang yang ditujukan untuk

mencapai tujuan organisasi dimana sistem tersebut memberikan arahan

perilaku bagi para anggota organisasi. Dalam suatu organisasi dituntut

adanya kerja sama antara dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan
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secara efektif dan efisien. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu

dipilih orang yang memiliki kemampuan dan kompetensi dalam

melaksanakan tugas. Oleh karena itu, perlu memilih dan menentukan orang

yang akan dipercaya atau diposisikan dalam posisi tersebut. Sehubungan

dengan hal tersebut, perlu diperhatikan dalam hal proses penarikan,

penempatan, pemberian latihan dan pengembangan anggota-anggota

organisasi.

c. Pelaksanaan (Actuating )

Siagian (2007: 95) mengemukakan “pelaksanaan/penggerakan dapat

didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode untuk

mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas untuk bekerja

dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan secara efektif dan efisien”.

Pelaksanaan (actuating) dilakukan setelah sebuah organisasi memiliki

perencanaan dan melakukan pengorganisasian terhadap sumber daya yang

ada.

Nawawi (2005: 95) menjelaskan bahwa actuating terdiri dari beberapa

kegiatan yakni pengarahan (commanding), bimbingan (directing) dan

komunikasi (communication). Secara langsung dijelaskan bahwa

pengarahan dan bimbingan adalah kegiatan menciptakan, memelihara,

mempertahankan dan memajukan organisasi melalui setiap personil, baik

secara struktural maupun fungsional, agar tidak keluar dari usaha mencapai

tujuan organisasi.
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Pelaksanaan atau penggerakan terkait erat dengan peran manajerial

seorang pemimpin. Pemimpin merupakan orang yang berperan penting

dalam manajemen. Pemimpin yang baik mampu menjadi inspirasi bagi

bawahan/ karyawan dalam aspek moralitas dan membuat komunikasi secara

efektif. Kepemimpinan yang unggul akan mendorong produktivitas

organisasi. Dapat disimpulkan kepemimpinan adalah kemampuan untuk

mempengaruhi orang-orang atau kelompok dengan maksud untuk mencapai

tujuan. Seorang pemimpin juga harus mampu memberikan pengarahan

kepada bawahan/ karyawan.

Pengarahan adalah keinginan untuk membuat orang lain mengikuti

keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau kekuasaan

jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan jangka panjang

perusahaan. Termasuk didalamnya memberitahukan orang lain apa yang

harus dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai dari nada tegas sampai

meminta atau bahkan mengancam. Tujuannya adalah agar tugas-tugas dapat

terselesaikan dengan baik. Pengarahan berarti para manajer mengarahkan,

memimpin dan mempengaruhi bawahan. Manajer tidak melakukan semua

kegiatan sendiri, tetapi menyelesaikan tugas-tugas esensial melalui orang-

orang lain. Mereka juga tidak sekedar memberikan perintah, tetapi

menciptakan iklim yang dapat membantu para bawahan melakukan

pekerjaan secara paling baik. Fungsi pengarahan adalah suatu fungsi

kepemimpinan manajer untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja
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secara maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang sehat, dinamis,

dan lain sebagainya.

d. Pengawasan ( Controlling )

Fattah (2004: 101) mengemukakan bahwa :

Pengawasan merupakan proses dasar yang secara esensial tetap
diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya suatu organisasi. Proses
dasarnya terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) menetapkan standar
pelaksanaan, (2) pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan
dengan standar, dan (3) menentukan kesenjangan (deviasi) antara
pelaksanaan dengan standard dan rencana. Pengawasan sangat erat
dengan perencanaan karena melalui pengawasan efektivitas
manajemen dapat diukur.

Hamalik (2006: 34) menyebutkan kegiatan dalam proses pengawasan

meliputi pengadaan sistem pelaporan yang sesuai dengan struktur pelaporan,

mengembangkan standar perilaku, mengukur hasil berdasarkan mutu yang

diinginkan berkaitan dengan tujuan, melakukan koreksi, dan memberikan

ganjaran.

Pengawasan yang efektif menurut Siagian (2007: 130-135) memiliki ciri-

ciri sebagai berikut :

(1) merefleksikan sifat dari berbagai kegiatan yang diselenggarakan;
(2) memberikan petunjuk kemungkinan adanya deviasi dari rencana;
(3) menunjukkan pengecualian pada titik-titik strategis tertentu; (4)
objektivitas dalam melakukan pengawasan; (5) keluwesan dalam
pengawasan; (6) memperhitungkan pola dasar organisasi; (7)
efisiensi pelaksanaan pengawasan; (8) pemahaman sistem
pengawasan oleh semua pihak yang terlibat; (9) pengawasan mencari
apa yang tidak beres; (10) pengawasan harus bersifat membimbing.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pengawasan merupakan kegiatan yang

dilakukan secara sistematis untuk menilai, mengoreksi terhadap pekerjaan
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yang telah dilaksanakan dan membandingkan dengan standar yang telah

ditetapkan sebelumnya agar tujuan organisasi dapat tercapai.

Dengan demikian, perencanaan merupakan proses awal dari suatu

kegiatan pengelolaan yang keberadaanya sangat diperlukan dalam

memberikan arah atau patokan dalam suatu kegiatan, kemudian

pengorganisasian berkaitan dengan penyatuan seluruh sumber daya yang

ada untuk bersinergi dalam mempersiapkan pelaksanaan kegiatan. Tahap

berikutnya pengarahan dan pelaksanaan kegiatan yang selalu berpedoman

pada perencanaan yang telah ditetapkan. Tahap terakhir adalah pengawasan

yang meliputi kegiatan monitoring dan evaluasi tersebut, dapat dilakukan

perbaikan selama kegiatan berlangsung atau untuk memperbaiki program

kegiatan berikutnya sehingga tujuan yang telah direncanakan tercapai

dengan baik.

3. Pengertian Manajemen Pendidikan

Arikunto ( 1988: 30) mengemukakan bahwa “manajemen pendidikan adalah

suatu usaha bersama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan organisasi

secara efektif dan efisien dengan menggunakan segala daya dan dana yang ada”.

Mulyasa (2005: 7) menyatakan bahwa :

Manajemen pendidikan merupakan proses pengembangan kegiatan
kerja sama kelompok orang untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Proses kegiatan pengendalian kegiatan kelompok
tersebut mencakup perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan
pengawasan sebagai suatu proses untuk menjadikan visi menjadi aksi.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa manajemen pendidikan adalah

suatu proses rangkaian kegiatan yang dikelola oleh sekelompok manusia untuk

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya agar efektif dan

efisien.

B. Pengertian Manajemen Peserta Didik

Definisi manajemen peserta didik atau pupil personel administration yang

dikemukakan oleh Knezevich (Imron, 2011: 6) adalah “suatu layanan yang

memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan dan layanan siswa di kelas

dan diluar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti

pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di

sekolah”.

Imron (2011: 6) mendefinisikan bahwa :

Manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai usaha pengaturan
terhadap peserta didik mulai dari peserta didik tersebut masuk sekolah
sampai dengan mereka lulus. Yang diatur secara langsung adalah segi-
segi lain selain peserta didik dimaksudkan untuk memberikan layanan
yang sebaik mungkin kepada peserta didik. Peserta didik adalah
mereka yang sedang mengikuti program pendidikan pada suatu
sekolah atau jenjang pendidikan tertentu. Peserta didik ini juga
mempunyai sebutan-sebutan lain seperti murid, subjek didik, anak
didik, pembelajar dan sebagainya.

Dari kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa manajemen

peserta didik adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan

dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan keluarnya peserta didik

tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk

pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang
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secara operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan

peserta didik melalui proses pendidikan di sekolah.

C. Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru

Suryosubroto (2004: 74) mengemukakan bahwa “penerimaan murid baru

merupakan salah satu kegiatan yang pertama dilakukan biasanya dengan

mengadakan seleksi calon murid”. Pengelolaan penerimaan murid baru ini harus

dilakukan sedemikian rupa, sehingga kegiatan mengajar-belajar sudah dapat

dimulai pada hari pertama setiap tahun ajaran baru.

Suharsimi dan Lia (2012: 32) menyatakan bahwa “penerimaan siswa baru

merupakan peristiwa penting bagi suatu sekolah, karena peristiwa ini merupakan

titik awal yang menentukan kelancaran tugas suatu sekolah”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerimaan peserta didik baru

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah setiap tahun ajaran

baru guna merencanakan peserta didik baru yang akan masuk di suatu sekolah.

Arikunto (1988: 5) mengemukakan bahwa bidang garapan manajemen

pendidikan meliputi: 1) manajemen murid, 2) manajemen kurikulum, 3)

manajemen sarana, 4) manajemen personalia, 5) manajemen keuangan, 6)

manajemen tata laksana pendidikan, 7) manajemen organisasi pendidikan, 8)

manajemen hubungan masyarakat. Berdasarkan 8 bidang garapan manajemen

pendidikan di atas, manajemen penerimaan peserta didik baru merupakan bagian

dari manajemen siswa. Dalam proses manajemen siswa perlu diterapkan fungsi

pokok dari manajemen seperti yang dikemukakan oleh Terry (Manullang, 2008:8)



26

yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan

(actuating), dan pengawasan (controlling).

1. Perencanaan penerimaan peserta didik baru

Usman (2008: 10) perencanaan adalah kegiatan yang akan dilakukan di masa

yang akan datang untuk mencapai tujuan. Sagala (2002: 46) menyatakan

“perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai, bagaimana

mencapainya, berapa lama, berapa orang yang diperlukan, dan berapa banyak

biaya yang dibutuhkan”. Dengan demikian maka perencanaan dalam penerimaan

peserta didik baru dapat melalui beberapa tahap antara lain : 1) penetapan tujuan

penerimaan peserta didik baru, 2) penetapan sasaran jenjang yang pelaksana

PPDB, 3) pembuatan juknis dan juklak PPDB yang memuat ketentuan umum,

persyaratan penerimaan peserta didik baru, tata cara pendaftaran,penetapan jadwal

pelaksanaan, biaya pendaftaran, penetapan daya tampung, mutasi siswa, 4) sarana

yang digunakan dalam proses penerimaan peserta didik baru.

2. Pengorganisasian penerimaan peserta didik baru

Aryad (2003: 44) menyatakan bahwa “menggorganisasikan adalah memilih

tugas-tugas yang harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, bagaimana tugas itu

dikelompokkan, siapa yang melapor, kapan dan di mana keputusan dibuat”.

Handoko (2006: 28) mengemukakan “pengorganisasian sebagai proses pengaturan

kerja bersama sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam organisasi”.

Dapat disimpulkan pengorganisasian dalam penerimaan peserta didik baru ialah

pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru dan tugas/ wewenang panitia

penerimaan peserta didik baru.
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3. Pelaksanaan/ penggerakan penerimaan peserta didik baru

Siagian (2007: 95) mengemukakan “pelaksanaan/ penggerakan sebagai

keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk mendorong para anggota

organisasi agar mau dan ikhlas untuk bekerja dengan sebaik-baiknya demi

tercapainya tujuan secara efektif dan efisien”. Pelaksanaan dalam penerimaan

peserta didik baru bila dilihat dari pengertian tersebut terdiri dari tahap

pendaftaran calon siswa, tahap seleksi, pengumuman hasil seleksi, daftar ulang,

dan laporan hasil penerimaan peserta didik baru.

4. Evaluasi/ pengawasan penerimaan peserta didik baru

Terry (2005: 232) pengawasan adalah mengevaluasi pelaksanaan kerja. Jika

perlu memperbaiki apa yang sedang dikerjakan untuk menjamin tercapainya hasil

sesuai rencana. Manullang (2008: 173) menjelaskan “pengawasan merupakan

suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang sudah dilaksanakan,

menilainya, dan bila perlu mengoreksi dengan maksud supaya pelaksanaan sesuai

dengan rencana semula”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi

dalam penerimaan peserta didik baru meliputi evaluasi pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru dan tindak lanjut evaluasi tersebut.

D. Definisi Online

Secara umum, sesuatu dikatakan online adalah bila ia terkoneksi/terhubung

dalam suatu jaringan ataupun sistem yang lebih besar. Beberapa arti

kata online lainnya yang lebih spesifik menurut wikipedia yaitu mengarah

pada internet, sehingga ‘online‘ lebih pada menjelaskan status bahwa ia dapat

diakses melalui internet. Secara lebih spesifik Erni (1992: 11) mengemukakan
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online dalam sebuah sistem yang terkait pada ukuran dalam satu aktivitas

tertentu, sebuah elemen dari sistem tersebut dikatakan online jika elemen tersebut

beroperasional. Sebagai contoh, Sebuah instalasi pembangkit listrik

dikatakan online jika ia dapat menyediakan listrik pada jaringan elektrik.

Dalam telekomunikasi, Istilah online memiliki arti lain yang lebih spesifik.

Suatu alat diasosiasikan dalam sebuah sistem yang lebih besar

dikatakan online bila berada dalam kontrol langsung dari sistem tersebut. Dalam

arti jika ia tersedia saat akan digunakan oleh sistem (on-demand), tanpa

membutuhkan intervensi manusia, tidak bisa beroperasi secara mandiri di luar dari

sistem tersebut.

Dengan internet kita dapat menerima dan mengakses informasi dalam berbagai

format dari seluruh penjuru dunia. Kehadiran internet juga dapat memberikan

kemudahan dalam dunia pendidikan, hal ini terlihat dengan begitu banyaknya

situs web yang menyediakan media pembelajaran yang semakin interaktif serta

mudah untuk dipelajari.

E. Teknologi Internet

1. Definisi Internet

Prasojo dan Riyanto (2011: 178) menyatakan bahwa internet merupakan

kependekan dari interconnected networking atau international networking, yaitu

kumpulan yang sangat luas dari jaringan komputer besar dan kecil yang saling

berhubungan dengan menggunakan jaringan komunikasi yang ada di seluruh

dunia.
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Tim Penelitian dan Pengembangan Wahana Komputer (2005: 4) internet

adalah metode untuk menghubungkan berbagai komputer ke dalam satu jaringan

komputer global, melalui protocol yang disebut Transmission Control Protocol/

Internet Protocol (TCP/ IP).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa definisi internet adalah gabungan

dari beberapa komputer yang membentuk jaringan satu sama lain untuk saling

berhubungan menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan.

2. Sejarah Internet

Menurut Wikipedia (Prasojo dan Riyanto, 2011: 179) rangkaian pusat yang

membentuk Internet diawali pada tahun 1969 sebagai ARPANET, yang dibangun

oleh ARPA (United States Department of Defense Advanced Research Projects

Agency). Beberapa penyelidikan awal yang disumbang oleh ARPANET adalah

kaidah rangkaian tanpa-pusat (decentralized network), teori queueing, dan kaidah

pertukaran paket (packet switching). Pada perkembangannya, semakin lama titik

yang dihubungkan memiliki jumlah yang semakin besar, pada 1 Januari 1983

ARPANET menukar protokol rangkaian pusatnya, dari NCP (Network

Communication Protocol) ke TCP/IP. Ini merupakan awal dari internet yang

sekitar tahun 1990-an internet telah berkembang dan menyambungkan berbagai

pengguna jaringan-jaringan komputer yang ada.

3. Istilah dan Fasilitas Internet

Prasojo dan Riyanto (2011: 187) menjelaskan fasilitas internet yang sering

digunakan antara lain WWW, HTTP, URL, HTML, Hyperlink, dan mesin pencari.

Berikut penjelasan terkait pngertian fasilitas internet :
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a. WWW ( World Wide Web)

WWW disingkat dengan istilah web, adalah suatu ruang informasi yang

dipakai oleh pengenal global yang disebut URI (Uniform Resource

Inditifier) untuk mengidentifikasi sumber daya-sumber daya yang berguna.

Informasi yang ada pada web ini berupa teks, gambar, audio visual, model

grafis, film dan lain-lain. Web dapat memudahkan dalam pencarian segala

macam informasi yang dibutuhkan.

b. HTTP (Hipertext Transfer Protocol)

HTTP bila dicermati dalam arti bahasa inggrisnya merupakan protokol

yang memungkinkan mentransfer data ataupun dokumen dari bermacam-

macam komputer agar dapat saling berkomunikasi dengan menggunakan

bahasa HTML. HTTP merupakan protokol yang memudahkan web dalam

operasional browser. Protokol adalah suatu cara untuk mentransfer data.

Server dan web browser harus sesuai dengan HTTP, agar dapat digunakan

untuk mencari informasi. Protokol sangat diperlukan oleh suatu browser

dalam pertukaran data.

c. URL (Uniform Resource Locator)

URL merupakan alamat untuk mencarian informasi di internet. Setiap

halaman web memiliki URL dan dalam hal penulisan harus tepat. Penulisan

alamat URL pada address bar suatu browser boleh tidak lengkap, misalnya

untuk mengakses siakad cukup dengan menuliskan “siakad.uny.ac.id”

(tanpa “www”).

d. HTML (HyperText Markup Language)
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HTML merupakan bahasa pemograman yang digunakan browser internet

untuk membuat halaman dan dokumen di website. HTML digunakan untuk

membuat dokumen hypertext yang dapat dibaca dari suatu komputer ke

komputer lainnya tanpa perlu melakukan suatu perubahan apapun.

e. Hyperlink dan Hypermedia

Hyperlink merupakan bagian dari website yang menghubungkan server

dengan file lain yang ada di komputer lain. Mengklik hyperlink berarti

mem-browse WWW untuk mengunjungi berbagai lokasi.

f. Mesin Pencari (Search Engine)

Search engine disebut dengan mesin pencari, dimana sistem yang ada

pada mesin tersebut diolah melalui satu atau sekelompok komputer yang

berfungsi untuk melakukan pencarian data. Data ada pada mesin ini

dikumpulkan melalui suatu algoritma tertentu, dan diambil dari seluruh

server yang dapat diakses. Jika suatu pencarian dilakukan dengan search

engine, maka pencarian ada pada database yang telah terkumpul di dalam

mesin tersebut.

F. Petunjuk Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online

Penerimaan murid baru merupakan salah satu kegiatan yang pertama dilakukan

yang biasanya dengan mengadakan seleksi calon murid. Pengelolaan penerimaan

murid baru ini harus dilakukan sedemikian rupa, sehingga kegiatan mengajar-

belajar sudah dapat dimulai pada hari pertama setiap tahun ajaran

baru.Berdasarkan SK Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dan Kepala

Kantor Kementrian Agama No. 421/ 1950/ 11 terdapat komponen yang mendasari
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dalam pedoman pelaksanaan PPDB dengan sistem online antara lain sebagai

berikut :

1. Prinsip Penerimaan Peserta Didik Baru

Prinsip-prinsip penerimaan peserta didik yaitu :

a. Obyektivitas, artinya bahwa penerimaan peserta didik harus memenuhi

ketentuan.

b. Transparansi, artinya pelaksanaan penerimaan peserta didik bersifat

terbuka dan dapat diketahui masyarakat termasuk orang tua peserta didik,

untuk menghindarkan penyimpangan-penyimpangan yang mungkin

terjadi

c. Akuntabilitas, artinya penerimaan peserta didik dapat

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat baik menyangkut prosedur

maupun hasilnya

d. Tidak diskriminatif, artinya setiap warga Negara yang berusia sekolah

dapat mengikuti program pendidikan di wilayah NKRI tanpa

membedakan daerah asal, agama dan golongan.

2. Persyaratan Calon Peserta Didik

Adapun beberapa persyaratan bagi calon peserta didik jenjang SMA/ MA/

SMALB antara lain :

a. Telah lulus dan memiliki ijazah SMP/MTs/SMPLB/ Program Paket B

atau satuan pendidikan yang sederajad dan memiliki SKHUN/ STL

Program Paket B atau satuan pendidikan sederajat.

b. Berusia setinggi-tingginya 21 tahun.
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c. Jumlah peserta didik pada SMA/MA dalam setiap rombongan belajar/

kelas maksimum 34 orang

d. Seleksi calon peserta didik dilakukan berdasarkan peringkat Nilai Ujian

Nasional dengan mempertimbangkan prestasi bakat olahraga,seni,

akademik, dan bidang lainnya.

3. Tata Cara Pendaftaran PPDB dengan Sistem Online

Penerimaan Peserta Didik Baru untuk pendaftar SMA dapat memilih 2 sekolah

negeri dan untuk pendaftar SMK dapat memilih 2 pilihan program keahlian di 1

sekolah negeri.

Berikut merupakan tata cara pendaftaran PPDB dengan sistem online yaitu:

a. Calon peserta didik mendaftar pada sekolah yang menyelenggarakan

PPDB online sesuai dengan jenjangnya dengan membawa: SKHUN asli/

surat keterangan tentang nilai UAN dari sekolah, foto copy ijazah

setingkat di bawahnya dan pas foto 3x4 sebanyak 3 lembar.

b. Melampirkan fotocopy (dilegalisir) salah satu bukti prestasi bidang

akademis/olahraga/ kesenian/ ketrampilan atau bidang lain.

c. Calon peserta didik menyerahkan berkas pendaftaran untuk dilakukan

verifikasi oleh panitia.

d. Entri data dilakukan oleh operator sekolah berdasarkan formulir

pendaftaran.

e. Calon peserta didik menunggu pengesahan tanda bukti pendaftaran/

formulir pendaftaran dari panitia pendaftaran yang akan digunakan

sebagai bukti pada pendaftaran ulang apabila diterima.
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f. Tanda bukti pendaftaran disimpan calon peserta didik yang akan

digunakan sebagai tanda bukti daftar ulang apabila diterima dan tanda

bukti untuk mengambil berkas apabila tidak diterima

g. Jurnal harian dan pengumuman hasil PPDB online dapat diakses lewat

internet atau dapat dilihat langsung pada pengumuman di sekolah yang

bersangkutan.

h. Pendaftaran calon peserta didik diutamakan bagi peserta didik yang

berasal dari dalam daerah.

i. Peserta didik yang berasal dari luar daerah maksimum 10 % dari daya

tampung sekolah, kecuali daerah perbatasan dapat dipertimbangkan

untuk memenuhi daya tampungnya.

j. Apabila terdapat pendaftar dengan peringkat yang sama pada batas yang

akan diterima, maka menggunakan parameter sebagai berikut:

1) Skala prioritas pilihan calon peserta didik

2) Calon peserta didik lulusan dalam daerah Kabupaten Klaten lebih

diprioritaskan

3) Perbandingan nilai mata pelajaran UN dengan urutan: Matematika,

IPA, Bahasa Inggris, Bahasa Indonesia

4) Calon peserta didik lebih tua diutamakan

4. Daya Tampung

Sekolah/ Madrasah menetapkan daya tampung sebelum pelaksanaan kegiatan

PPDB sesuai dengan ketentuan yang ditentukan oleh Dinas Pendidikan dan

Kantor Kementerian Agama.
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5. Pengumuman Hasil Seleksi

a. Penerimaan calon peserta didik/ siswa baru diumumkan secara terbuka

b. Satuan pendidikan yang mengadakan seleksi berdasarkan nilai

UN/SKHUN membuat jurnal harian tentang rekap peringkat nilai

pendaftar dan ditempatkan pada papan pengumuman yang strategis.

c. Pengumuman ditetapkan sesuai dengan waktu yang ditentukan

6. Daftar Ulang

a. Setiap calon peserta didik/ siswa baru yang dinyatakan diterima, wajib

melakukan pendaftaran ulang dengan membawa persyaratan yang

ditentukan.

b. Waktu pendaftaran ulang bagi calon peserta didik/ siswa yang dinyatakan

diterima harus diumumkan seluas-luasnya.

c. Pendaftaran ulang dilakukan sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.

d. Bagi calon peserta didik/ siswa yang dinyatakan diterima wajib

menunjukkan SKHUN dan ijazah asli.

e. Pendaftar yang telah dinyatakan gugur sesuai pada butir diatas diganti

calon peserta didik/ calon siswa lain yang ada pada ranking/ peringkat

jurnal dibawahnya.

f. Bagi calon peserta didik/ siswa yang dinyatakan diterima, tetapi tidak

mendaftarkan ulang dalam jangka waktu yang telah ditentukan maka

dinyatakan gugur.
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g. Calon peserta didik/ siswa yang tidak diterima, berkas persyaratan

administrasi dapat diambil kembali oleh peserta didik sesuai jadwal yang

ditentukan sekolah.

7. Laporan

a. Pada akhir penerimaan peserta didik/ siswa, setiap Kepala Sekolah/

Madrasah membuat laporan tentang jumlah peserta didik yang

direncanakan, pendaftar dan yang diterima.

b. Laporan penerimaan peserta didik/ siswa TK/SD/SDLB/SLB dikirim

kepada Kepala UPTD Kecamatan. Selanjutnya dibuat rangkuman dan

dilaporkan kepada Kepala Dinas Kab.Klaten

c. Laporan penerimaan peserta didik/ siswa SMP/SMPLB/MTs,

SMA/SMALB/MA dan SMK dikirim kepada Kepala Dinas Kab.Klaten

dan Kepala Kemenag Kab.Klaten

d. Laporan dikirim kepada Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten c.q.

Subag Perencanaan dan Pelaporan

G. Konsep Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer dalam

Pendidikan

1. Pengertian Sistem Informasi Manajemen

Davis (1999) menyatakan bahwa sistem informasi manajemen merupakan

sebuah sistem manusia dan mesin yang terpadu untuk menyajikan informasi guna

mendukung fungsi operasi, manajemen, dan proses pengambilan keputusan dalam

sebuah organisasi. Sedangkan Komarudin (Rochaety, 2006: 12) menyatakan

“sistem informasi manajemen adalah suatu sistem informasi yang memungkinkan
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pimpinan organisasi mendapatkan informasi dengan kuantitas dan kualitas yang

tepat untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan”.

Dengan demikian Sistem Informasi Manajemen merupakan perpaduan antara

sumber daya manusia dan aplikasi teknologi informasi untuk memilih,

menyimpan, mengolah dan mengambil kembali data dalam rangka mendukung

proses pengambilan keputusan bidang pendidikan.

2. Tujuan Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer

Prasojo (2011: 174) mengemukakan bahwa “tugas dari sistem informasi

manajemen berbasis komputer adalah memberikan kemudahan informasi yang

digunakan dalam perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian

terhadap kegiatan suatu organisasi sehingga tujuan organisasi tersebut dapat

tercapai”.

Hal ini sesuai dengan pendapat Murdick, Ross dan Clagget (1997: 7) yang

menyatakan bahwa “tujuan sistem informasi manajemen berbasis komputer

adalah menyajikan informasi untuk pengambilan keputusan pada perencanaan,

pemrakarsaan, pengorganisasian, pengendalian kegiatan operasi sub sistem suatu

organisasi dan menyajikan sinergi organisasi pada proses”. Dengan demikian

sistem informasi manajemen berbasis komputer dalam organisasi sangat penting

dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Informasi yang akurat dan relevan

dapat menghasilkan kebijakan dan keputusan yang baik.

3. Unsur-unsur Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer

Sistem informasi manajemen berbasis komputer memiliki beberapa unsur

antara lain telah dijelaskan oleh beberapa ahli sebagai berikut:
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Effendi (1989) membedakan tiga unsur dasar dalam sistem informasi

manajemen berbasis meliputi perangkat keras, perangkat lunak dan personalia.

Ross (1997: 313) juga mengelompokkan unsur dasar sistem informasi

manajemen berbasis komputer menjadi tiga macam, yaitu:

a. Hardware (perangkat keras)

b. Software (perangkat lunak)

c. Brainware (personalia)

Dengan demikian unsur sistem informasi manajemen berbasis komputer terdiri

dari hardware (perangkat keras), software (perangkat lunak), brainware

(personalia) ketiga komponen tersebut menunjang dalam pengelolaan sistem

informasi melalui perangkat komputer.

4. Mekanisme Kerja Sistem Informasi Manajemen Berbasis Komputer

Murdick, Ross, dan Clagget (1997: 98) menyatakan komponen-komponen

sistem informasi manajemen dibagi menjadi lima bagian, yaitu: input data,

pengolah data, catatan dan arsip, instruksi dan prosedur, dan output. Mekanisme

kerja SIM ini dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut :
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Gambar 1. Komponen-komponen SIM

Prasojo (2011: 175) menyatakan bahwa sebagai sebuah mekanisme
kerja, fungsi-fungsi pokok SIM dapat diilustrasikan sebagai sebuah alur
kerja, yaitu memasukkan data ke dalam sistemnya, kemudian data
tersebut diolah dengan menyusun kembali data input dan arsip-arsip
penyimpanan. Langkah berikutnya mengembangkan prosedur-prosedur
yang akan menentukan data mana yang akan diperlukan, kapan dan
dimana data itu dapat diperoleh, untuk apa data itu dipergunakan, serta
memberikan instruksi yang harus diikuti oleh pengolahnya dan langkah
terakhir adalah menyiapkan output laporannya.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa mekanisme kerja SIM berawal dari

masukan yaitu bahan informasi/ data yang kemudian diolah datanya melalui

instruksi/ prosedur dan pencatatan sehingga menghasilkan keluaran laporan

sebuah informasi yang berguna bagi manusia.

5. Sistem Informasi Manajemen Operasi dalam Pendidikan

Lovelock, Christopher & Laurent (2003: 31) mengemukakan bahwa

pendidikan (education) merupakan jenis jasa yang diciptakan oleh penyedia jasa

untuk disampaikan secara langsung pada pola pikir seseorang (people mind). Dari

ungkapan tersebut dapat diuraikan bahwa jasa pendidikan disajikan untuk mengisi

Instruksi dan prosedur

Output LaporanInput Data Pengolah Data

Catatan dan

Arsip
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pola pikir seseorang. Oleh karena itu, operasi jasa pendidikan agar dapat diterima

dengan mudah oleh konsumen atau pengguna jasa pendidikan (siswa/ mahasiswa).

Rochaety (2006: 173) menjelaskan terkait operasi jasa pendidikan adalah

sebagai berikut :

Operasi jasa pendidikan akan melibatkan dua kelompok manusia yang
menyajikan jasa pendidikan tersebut, baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk kelompok penyaji jasa pertama yang tidak langsung
bertemu dengan siswa atau pengguna jasa pendidikan dikenal dengan
(back office) yang terlibat dalam hal ini adalah tenaga administrasi atau
pelaku utama operasi pendidikan. Adapun untuk kelompok penyaji jasa
yang langsung bertemu dengan siswa adalah pendidik (front office).
Kedua penyaji jasa pendidikan tersebut masing-masing memiliki tugas
dan tanggung jawab yang sama karena peran yang dituntut bagaimana
menyajikan jasa pendidikan yang berkualitas dan bisa memenuhi harapan
siswa khususnya dan pengguna jasa pendidikan pada umumnya.

Untuk memperlancar kegiatan operasi jasa pendidikan serta agar dapat

menyajikan jasa pendidikan yang berkualitas dan sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional, dibutuhkan sistem informasi operasi jasa pendidikan sebagai sistem

pendukung keputusan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi. Hal ini

dapat dilakukan dengan menciptakan model sistem operasi jasa pendidikan yang

prosesnya dapat dilakukan mulai dari input hingga output.

H. Penelitian yang Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian Dicky Wahyu pada tahun 2010 berjudul “Perancangan Sistem

Informasi Penerimaan Siswa Baru di SMA N 4 Bukittinggi dengan

Menggunakan Bahasa Pemograman PHP dan MySQL”. Setelah dilakukan

penelitian ditemui bahwa belum adanya penggunaan teknologi komputerisasi

dalam proses penerimaan siswa baru. Berdasarkan sistem lama tersebut,
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peneliti mencoba membuat sebuah sistem baru pada proses penerimaan siswa

baru dengan menggunakan bahasa pemograman php. Dalam mendesain sistem

ini dilakukan tiga metode penelitian yakni penelitian lapangan, penelitian

perpustakaan, dan penelitian laboratorium. Dengan menggunakan program

aplikasi php dalam proses penerimaan siswa baru dapat memberikan hasil yang

cepat, efisien, akurat dan dapat membantu pimpinan dalam mengambil

keputusan.

2. Hasil penelitian Wasis Saputra pada tahun 2012 berjudul “Analisis dan

Perancangan Sistem Informasi Penerimaan Siswa Baru di SMA Kartini

Batam”. Setelah dilakukan penelitian ditemui bahwa belum maksimalnya

penggunaan komputer sebagai alat bantu dan pengolahan penerimaan siswa

baru yang ada. Di samping itu masih sulitnya melakukan pencarian data siswa

baru dengan ketentuan yang dibutuhkan dalam waktu cepat. Lingkup

pembahasan laporan ini dibatasi pada pembuatan aplikasi menggunakan

Microsoft Visual Basic 6.0, Microsoft SQL Server 2000 sebagai database dan

Crystal Report 8.5 sebagai laporannya. Hasil penelitian ini dapat digunakan

sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan dalam penerimaan siswa baru.

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem PPDB online

terbukti mampu memenuhi harapan masyarakat tentang implementasi sebuah

sistem penerimaan peserta didik (siswa) baru yang objektif, transparan, akuntabel,

cepat, dan akurat. Dengan demikian peniliti bermaksud ingin mengetahui

pengelolaan PPDB online yang baru saja mulai terlaksana pada tahun ini yang
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nantinya dapat berguna sebagai informasi sistem penerimaan siswa baru tahun

ajaran selanjutnya.

I. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan difokuskan untuk mengetahui jawaban yang belum terjawab.

Pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Perencanaan PPDB berbasis online meliputi :

a. Mengapa penerimaan peserta didik baru dilaksanakan dengan sistem

online?

b. Bagaimana kewenangan dinas pendidikan dalam melakukan penerimaan

peserta didik baru berbasis online?

c. Bagaimana persiapan yang dilakukan pihak dinas dan sekolah dalam

tahap perencanaan PPDB berbasis online?

2. Pengorganisasian PPDB berbasis online meliputi :

a. Bagaimana keterlibatan sumber daya manusia dalam perencanaan

penerimaan peserta didik dengan sistem online?

b. Bagaimana tugas dan peran serta panitia PPDB dalam pelaksanaan

kegiatan penerimaan peserta didik baru berbasis online SMA Negeri di

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten?

3. Pelaksanaan PPDB berbasis online meliputi :

a. Bagaimana tahap pelaksanaan PPDB berbasis online yang dilakukan di

setiap sekolah?

b. Bagaimana kebijakan kepala sekolah dalam pelaksanaan penerimaan

peserta didik berbasis online?
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c. Bagaimana hambatan yang dialami pada saat pelaksanaan PPDB berbasis

online di setiap sekolah?

d. Bagaimana koordinasi yang dilakukan panitia PPDB pada saat

pelaksanaan PPDB berbasis online?

e. Bagaimana sistem entri data yang dilakukan operator sekolah dan pihak

dinas dalam proses PPDB berbasis online?

4. Evaluasi PPDB berbasis online meliputi :

a. Bagaimana evaluasi yang dilakukan pihak dinas dan sekolah terkait

pelaksanaan PPDB berbasis online?

b. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan pihak dinas dan sekolah dalam

mengatasi kendala yang terjadi dalam proses PPDB berbasis online?
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Millan dan Schumacher (2006: 24) “Descriptive research using a descriptif

design simply provides a summary of an existing phenomenon by using numbers

to characterize individuals or a group”. Deskriptif adalah pendekatan penelitian

sederhana yang hanya menyajikan tentang ringkasan gambaran suatu fenomena

dengan angka-angka untuk menggambarkan suatu individu atau kelompok.

Adapun penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk

menggambarkan secara deskripsi, meringkas berbagai kondisi yang ditemukan

dilapangan atau yang menjadi objek penelitian (Bungin, 2007: 68).

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan

kualitatif, karena data yang akan diperoleh bukan berupa angka-angka, namun

berupa catatan-catatan lapangan dan hasil wawancara. Hal ini bertujuan untuk

memaparkan dan menarasikan pengelolaan sistem penerimaan siswa baru berbasis

online yang meliputi kegiatan atau implementasi yang dilakukan oleh pihak

sekolah dalam mengelola PPDB online. Jadi, peneliti menggunakan pendekatan

deskriptif kualitatif.

B. Setting penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten yang

beralamat di Jl. Pemuda No.151 Klaten. Alasan pemilihan lokasi ini karena dinas

tersebut merupakan salah satu lembaga yang pada tahun ajaran 2013/2014
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melaksanakan program kerja terkait pengelolaan sistem penerimaan siswa baru

berbasis online. Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara bertahap.

Tahap pertama yaitu pra penelitian. Kegiatan ini dilaksanakan sebelum

penelitian. Tujuannya untuk mengetahui gambaran umum tentang pengelolaan

penerimaan siswa baru jenjang SMA negeri di Dinas Pendidikan Kabupaten

Klaten. Selanjutnya tahap kedua yaitu penelitian sesungguhnya. Kegiatan ini

dilaksanakan setelah tahap pra penelitian tujuannya untuk memperoleh data dan

informasi guna menjawab pertanyaan penelitian. Waktu penelitian ini

dilaksanakan pada bulan April 2014- Mei 2014.

C. Fokus penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah manajemen sistem penerimaan peserta didik

baru berbasis online jenjang SMA Negeri di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten.

Hal tersebut mengarah pada hal-hal pokok yang akan dilakukan dalam penelitian.

Ruang lingkup tahap manajemen tersebut terdiri dari empat tahapan meliputi

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Keempat tahapan

tersebut akan menjadi dasar dalam fokus yang akan diteliti.

D. Subjek dan Objek penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah panitia PPDB online meliputi pihak dinas

dan pihak sekolah. Beragamnya subjek dalam penelitian ini dimaksudkan agar

dapat diperoleh data berupa informasi dan keterangan secara lengkap dan

mendalam.

Amirin (2009) mengemukakan bahwa objek penelitian adalah sifat keadaan

(attributes) dari sesuatu benda, orang atau keadaan yang menjadi pusat perhatian
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atau sasaran penelitian. Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah

kegiatan manajemen penerimaan peserta didik baru berbasis online di Dinas

Pendidikan Kabupaten Klaten yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan dan evaluasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan teknik pengumpulan data primer yaitu data yang

diperoleh dengan melakukan penelitian langsung ke lokasi penelitian sesuai

dengan masalah yang diteliti. Penelitian data ini dilakukan dengan cara :

1. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan tujuan mendapatkan data-data yang diperlukan

secara kualitatif yang berupa kata-kata (informasi). Dapat dikatakan bahwa

wawancara atau interview merupakan teknik pengumpulan dengan jalan

melakukan tanya jawab langsung kepada subyek penelitian.Wawancara digunakan

untuk menggali data secara mendalam sebagai kelengkapan untuk memperoleh

makna dari informasi yang dikumpulkan melalui pengamatan.

2. Studi Dokumen

Penelitian ini menggunakan studi dokumen di mana pengumpulan data

dilakukan dengan menelaah catatan tertulis, dokumen dan arsip yang menyangkut

masalah yang diteliti yang berhubungan dengan pengelolaan penerimaan peserta

didik baru online.

F. Instrumen penelitian

Arikunto (2002: 126) menyatakan instrumen penelitian merupakan alat oleh

peneliti dalam melaksanakan penelitian dengan menggunakan suatu metode guna
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memperoleh hasil pengamatan dan data yang diinginkan. Dalam penelitian ini

peneliti memilih menggunakan instrumen pedoman wawancara dan studi

dokumen.

1. Pedoman wawancara, peneliti dalam penelitian ini menggunakan pedoman

wawancara yang berisi daftar pertanyaan tentang sistem pengelolaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online meliputi alur sistem PPDB

online, tanggapan para calon peserta didik terhadap sistem PPDB online. Selain

itu juga pedoman wawancara mengenai prinsip yang digunakan dalam

pengelolaan penerimaan siswa baru berbasis online dan hambatan serta upaya

yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam pengelolaan PPDB online.

2. Pedoman studi dokumen, peneliti menggunakan pedoman studi dokumen yang

berisi dokumen data terkait kebijakan PPDB, alur pelaksanaan PPDB dan hasil

yang dicapai setelah pelaksanaan PPDB.

G. Teknik Keabsahan Data

Sugiyono (2010: 270-277) uji keabsahan data penelitian kualiatif meliputi uji

kredibilitas, uji transferability, pengujian dependability, dan pengujian

confirmability.

1. Uji kredibilitas

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif

antara lain adalah dengan perpanjangan, pengamatan, peningkatan ketekunan

dalam penelitian, dan triangulasi

a. Perpanjangan
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Fungsi perpanjangan pengamatan ialah diharapkan peneliti dan

narasumber semakin terbuka dan saling percaya. Perpanjangan pengamatan

tersebut untuk menguji kredibilitas data penelitian ini, maka sebaiknya

difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh. Bila setelah

dilakukan pengecekan ke lapangan data sudah benar berarti kredibel, maka

waktu perpanjangan pengamatan dapat selesai.

b. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan merupakan melakukan pengamatan secara

cermat dan berkesinambungan. Cara yang dilakukan dalam meningkatkan

ketekunan adalah membaca berbagai referensi buku maupun hasil-hasil

penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti.

c. Triangulasi

Triangulasi untuk pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai

cara dan berbagai waktu. Triangulasi dibedakan menjadi tiga macam yaitu

triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi

teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data

kepada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang berbeda. Triangulasi

waktu dilakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain

dalam waktu atau situasi yang berbeda. Triangulasi sumber untuk menguji

kredibilitas data dari berbagai sumber yang nantinya digunakan dalam

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui

beberapa sumber.



49

2. Uji transferability

Moleong (2004: 338) menyatakan bahwa keteralihan menuntut peneliti agar

melaporkan hasil penelitiannya sehingga uraiannya dilakukan seteliti dan

secermat mungkin yang menggambarkan konteks tempat penelitian

diselenggarakan. Dalam hal ini peneliti dalam membuat laporan harus

memberikan laporan yang rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya.

3. Uji dependability

Uji dependability dalam penelitian kualitatif ditempuh dengan cara melakukan

audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Audit tersebut dilakukan oleh

auditor yang independen atau pembimbing.

4. Uji confirmability

Uji confirmability dalam penelitian kualitatif disebut juga objektivitas

penelitian. Penelitian dilakukan secara bersamaan melalui audit trial yaitu dengan

konsultasi kepada dosen pembimbing mengenai aktivitas yang dilakukan peneliti

di lapangan.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber dan teknik.

Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan cara peneliti mengecek dan

menganalisis data dari berbagai sumber untuk mengetahui bagaimana kegiatan

manajemen penerimaan peserta didik baru yang menjadi sumber data utamanya

adalah pihak dinas dan kepala sekolah. Triangulasi teknik dilakukan dengan

menguji kredibilitas data dengan mengecek data kepada sumber yang sama tetapi

dengan teknik yang berbeda.
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H. Teknik Analisis Data

Miles and Huberman (Sugiyono, 2001: 246) mengemukakan bahwa aktivitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Tahapan dalam teknik

analisis data menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman, yaitu data

reduction, data display, dan conclusing drawing/ verification. Langkah-langkah

analisis data model interaktif dapat digambarkan dengan skema berikut ini :

Gambar 2. Komponen dalam analisis data (interactive model)

Adapun rincian dari gambar/ skema analisis data di atas sebagai berikut:

1. Data reduction (Reduksi data), data yang diperoleh selama melakukan

penelitian dikelompokkan berdasarkan sumber data, peneliti mengadakan

kegiatan pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pemilihan, dan

transformasi data mentah yang mucul dari berbagai catatan lapangan atau

observasi, transkrip wawancara, dan pencermatan dokumen dirangkum serta

dipilih hal-hal yang pokok untuk difokuskan pada kesesuaian tujuan penelitian;
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2. Data Display (penyajian data), berisi sekumpulan pokok informasi yang

memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh. Penyajian

data disampaikan secara naratif. Setelah peneliti menemukan hubungan,

persamaan, dan hal-hal yang sering muncul;

3. Conclution Drawing/ verification (penarikan kesimpulan) merupakan proses

pemaknaan terhadap temuan penelitian, dan peneliti selalu mengadakan

verifikasi secara lebih mendalam. Verifikasi data, membutuhkan kepastian dari

suatu temuan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten berlokasi di lingkungan pusat

pemerintahan Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten, tepatnya di sebelah

Barat Bank BNI cabang Klaten, Barat Laut Rumah Sakit Soeradji Tirtonegoro,

dan Selatan kantor BPD Klaten yaitu di Jalan Pemuda Selatan No. 151,

Kecamatan Klaten Tengah, Kabupaten Klaten Kode Pos 57424, Propinsi Jawa

Tengah, Telp (0272) 321780. Visi dan Misi Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

adalah sebagai berikut :

Visi :

“ Terwujudnya Masyarakat yang Cerdas, Kreatif, Disiplin, Mandiri dan

Berakhak Mulia dalam Kerangka Klaten yang Toto Titi Tentrem Kerto

Raharjo.”

Misi :

a. Melaksanakan pembinaan terhadap pembelajaran dan bimbingan secara

efektif, sehingga setiap sekolah dan masyarakat berkembang secara

optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

b. Mewujudkan sistem dan iklim pendidikan yang demokratis dan

berkualitas.

c. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan juga

budaya bangsa, menjadi sumber kearifan dalam bertindak.
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d. Menerapkan pelaksanaan manajemen berbasis kompetensi, baik di jalur

sekolah maupun luar sekolah dalam rangka melibatkan seluruh warga

masyarakat dan kelompok lain yang terkait dengan Dinas Pendidikan.

e. Menumbuhkan semangat keunggulan dan kemandirian dalam rangka

menuju sumber daya manusia yang profesional.

Penerimaan peserta didik baru jenjang SMA Negeri berbasis online dilakukan

pada 16 sekolah SMA Negeri se-Kabupaten Klaten. Lokasi 16 SMA Negeri di

Kabupaten Klaten adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Info lokasi pendaftaran PPDB SMA Negeri di Kabupaten

Klaten periode 2013/ 2014

Kab. Klaten
No Lokasi Alamat Telepon
1 SMA NEGERI 1

BAYAT
TEGALREJO, BAYAT,
KLATEN

0272310099
1

2 SMA NEGERI 1
CAWAS

Jl. Tugu-Cawas-Klaten 0272898192

3 SMA NEGERI 1
CEPER

KAJEN-CEPER-KLATEN 0272310163
5

4 SMA NEGERI 1
GANTIWARNO

JL. BUNGASAN
GANTIWARNO KLATEN

5 SMA NEGERI 1
JATINOM

KRAJAN, JATINOM,
KLATEN

0272027233
7

6 SMA NEGERI 1
JOGONALAN

JL.KLATEN-JOGJA KM
7/23 PRAWATAN
JOGONALAN

0272324365

7 SMA NEGERI 1
KARANGANOM

Jl. Raya 3 Karanganom,
Katen

0272337039

8 SMA NEGERI 1
KARANGDOWO

JL. SENTONO
KARANGDOWO
KLATEN

0272898288

9 SMA NEGERI 1
KARANGNONGKO

SOMOKATON,
KARANGNONGKO,
KLATEN

0272310106
5

10 SMA NEGERI 1
KLATEN

JL. MERBABU NO.13
KLATEN

0272321150

11 SMA NEGERI 2 JL. ANGSANA, TRUNUH, 0272322340
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KLATEN KLATEN SELATAN
12 SMA NEGERI 3

KLATEN
JL. SOLO KM. 2 KLATEN 0272321885

13 SMA NEGERI 1
POLANHARJO

JL. KARANGLO,
POLANHARJO, KLATEN

0272551718

14 SMA NEGERI 1
PRAMBANAN

Jl. Manisrenggo-
Prambanan, Klaten

0274497549

15 SMA NEGERI 1
WEDI

PASUNG-WEDI

16 SMA NEGERI 1
WONOSARI

JL. YOGYA-SOLO,
PAKIS-WONOSARI,
KLATEN

0272551584

2. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kabupaten

Klaten

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dipimpin oleh Kepala Dinas yang

berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris

Daerah dalam pelaksanaan tugas pokok yaitu melaksanakan urusan pemerintah

daerah di bidang pendidikan. Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Klaten

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten yang kemudian dijabarkan dengan Peraturan Bupati Kabupaten

Klaten Nomor 42 Tahun 2008 tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. Dalam pelaksanaan tugas pokok tersebut,

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten mengemban fungsi :

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pendidikan.

b. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

pendidikan.

c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pendidikan.
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d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.

Dibentuknya struktur organisasi bertujuan untuk dapat melaksanakan tugas

pokok dan fungsi yang terdiri dari berbagai bagian dan bidang antara lain Kepala

Dinas, Sekretariat yang terbagi dalam beberapa Sub Bagian antara lain Sub

Bagian Perencaaan dan Pelaporan, Sub Bagian Keuangan, Sub Bagian Umum dan

Kepegawaian, dan Tata Usaha. Bidang Pendidikan Dasar dengan beberapa seksi

antara lain Seksi Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar, Seksi Sekolah

Menengah Pertama dan Pendidikan Luar Biasa, Seksi Sarana dan Prasarana.

Bidang Pendidikan Menengah dengan beberapa seksi antara lain, Seksi Sekolah

Menengah Atas, Seksi Sekolah Menengah Kejuruan, Seksi Sarana Prasarana.

Bidang Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan dengan beberapa

seksi antara lain Seksi Pengembangan Profesi, Seksi Pendidik, Seksi Tenaga

Kependidikan. Bidang Pendidikan Non Formal dengan beberapa Seksi antara lain,

Seksi Pendidikan Masyarakat, Pendidikan Anak Usia Dini dan Kesetaraan, serta

Seksi Perpustakaan Sekolah. Berikut adalah Struktur Organisasi Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten :

Gambar 3. Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Klaten
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Adapun penjabaran Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan Kabupaten

Klaten terkait bidang yang menangani penerimaan peserta didik baru berbasis

online antara lain sebagai berikut :

1) Bidang Pendidikan Menengah

Tugas pokok Bidang Pendidikan Dasar mempunyai tugas melaksanakan

sebagian tugas dinas, meliputi pengelolaan Sekolah Menengah Atas dan

Sekolah Menengah Kejuruan. Adapun rincian tugas Bidang Pendidikan

Menengah adalah :

a) Menyusun, merumuskan dan menetapkan rencana kegiatan dan

petunjuk teknis pembinaan bidang pendidikan menengah.

b) Melakukan koordinasi dan menyusun rencana kerja bidang pendidikan

menengah sesuai program kerja.

c) Menyusun dan menetapkan pedoman dan petunjuk pelaksanaan

kurikulum, kalender pendidikan dan penerimaan peserta didik baru.

d) Mengkoordinasikan, memantau, menilai, mengendalikan dan

mengevaluasi bidang pendidikan menengah SMA/SMK.

e) Mengkoordinasikan, mengendalikan dan membina penyelenggaraan

belajar jarak jauh sesuai peraturan perundangan yang berlaku.

f) Mengembangkan dan melaksanakan evaluasi hasil belajar SMA/SMK.

g) Mendayagunakan program, teknologi informasi dan komunikasi

sesuai kebutuhan.
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h) Merencanakan dan merealisasikan pengadaan sarana dan prasarana

pendidikan SMA/SMK.

i) Melakukan koordinasi teknis dengan pengawas SMA/SMK.

j) Melakukan pembinaan pelaksanaan pendidikan system ganda pada

SMK.

k) Mengkoordinasikan dan member petunjuk kepada bawahan terjalin

kerjasama yang baik untuk mencapai program.

l) Menilai hasil kerja bawahan dengan jalan memonitor dan

mengevaluasi kerja.

m)Mengevaluasi dan menginventarisasi permasalahan yang berhubungan

dengan pelaksanaan tugas serta mencari alternatif pemecahan

masalah.

n) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama sesuai bidang tugasnya

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.

o) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/kegiatan kepada atasan.

p) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang

tugasnya.

Dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi tersebut, Bidang Pendidikan

Menengah dibantu oleh Seksi SMA, SMK dan Seksi Sarana Prasarana.

a) Seksi SMA mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas di Bidang

Pendidikan Menengah, meliputi pengelolaan kurikulum dan

pembinaan kesiswaan SMA.
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b) Seksi SMK mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas di Bidang

Pendidikan Menengah, meliputi pengelolaan kurikulum dan

pembinaan kesiswaan SMK.

c) Seksi Sarana Prasarana mempunyai tugas di Bidang Pendidikan

Menengah, meliputi pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan

menengah.

2) Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan

Tugas pokok Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan mempunyai tugas

melakukan tugas-tugas dan fungsi menyusun rencana program kegiatan,

pengumpulan, pengolahan data dan informasi, evaluasi dan pelaporan

kegiatan dinas. Adapun rincian tugas Sub Bagian Perencanaan dan

Pelaporan adalah :

a) Menyiapkan materi, merencanakan, mengolah data dan informasi

yang berhubungan dengan perencanaan dan pelaporan kegiatan dinas.

b) Menyusun rencana kegiatan dan pelaporan pelaksanaan kegiatan sub

bagian perencanaan.

c) Mengumpulkan, mengelola data dan informasi dalam rangka

penyusunan Rencana Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Rencana

Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sesuai dengan perundang-undangan

berlaku.

d) Menyiapkan materi dan menyusun Kebijakan Umum Anggaran

(KUA), Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS).
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e) Menyiapkan bahan perubahan, penggeseran dan perhitungan program

kerja akibat adanya perubahan, penggeseran dan perhitungan anggaran

dinas.

f) Menghimpun, mengelola dan menganalisa data dan informasi serta

menyajikan data statistik hasil kegiatan dinas.

g) Menyiapkan bahan evaluasi dan pelaporan kegiatan dan hasil kinerja

dinas.

h) Membagi tugas, membina, membimbing dan melaksanakan tugas

urusan perencanaan.

i) Menilai hasil kinerja bawahan dengan memonitor dan mengevaluasi

hasil kerja.

j) Mengevaluasi dan menginventarisasi permasalahan yang berhubungan

dengan pelaksanaan tugas serta alternatif pemecahan masalah.

k) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama sesuai bidang tugasnya

dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas.

l) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas/ kegiatan kepada atasan.

m)Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang

tugasnya.

Secara umum dalam Peraturan Bupati Klaten nomor 42 Tahun 2008

tentang rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Kabupaten

Klaten dapat disimpulkan bahwa Tugas Pokok dan Fungsi untuk setiap

Bagian, Sub Bagian, Bidang dan Seksi memiliki persamaan yaitu

melaksanakan fungsi manajerial mulai dari melakukan perencanaan,
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pengorganisasian, koordinasi, monitoring, dan evaluasi. Sedangkan untuk

secara teknis operasional, ada keterampilan yang harus dituntut untuk bisa

menunjang pelaksanaan tugas pokok dan fungsi setiap bidang yang ada.

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian manajemen penerimaan peserta didik baru berbasis online ini

disajikan mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

Data tersebut diperoleh dari wawancara dan studi dokumentasi. Hasil penelitian

dapat dideskripsikan sebagai berikut:

1. Perencanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online

Perencanaan penerimaan peserta didik baru dilakukan setiap awal tahun ajaran

baru guna merencanakan peserta didik baru yang akan masuk di suatu sekolah.

Penerimaan peserta didik baru merupakan salah satu kegiatan pengadaan seleksi

calon peserta didik baru yang terdiri dari membentuk panitia PPDB, menentukan

syarat pendaftaran, menentukan jadwal PPDB, sistem penerimaan peserta didik,

prosedur PPDB, penetapan daya tampung dan penentuan calon yang diterima. Hal

ini sesuai dengan hasil wawancara yang dikemukakan oleh pihak dinas selaku

ketua panitia PPDB pada lampiran 4 menyatakan bahwa :

“Dalam hal perencanaan PPDB online ini pihak dinas bekerjasama
dengan kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten merancang pedoman
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru T.A 2013/2014 dimana di
dalamnya memuat antara lain analisa kebutuhan peserta didik, rekruitmen
peserta didik, jadwal PPDB, bagaimana seleksi peserta didik, penempatan
peserta didik, penambahan nilai piagam, pencatatan dan pelaporan begitu
Mbak. Nah dari situ pihak sekolah dapat mempelajari dan digunakan
sebagai acuan dalam pelaksanaannya”.

Berdasarkan perolehan data dari instrumen yang digunakan untuk penelitian

dan hasil wawancara dengan responden diperoleh data bahwa penerimaan peserta
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didik baru tahun ajaran 2013/2014 berbeda dari tahun sebelumnya. Tahun ajaran

2013/2014 penerimaan peserta didik baru menggunakan sistem online untuk

SMA/ SMK Negeri. Perencanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online

dirancang melalui koordinasi antara pihak yang terlibat. Hal ini dikemukakan oleh

pihak dinas selaku yang menjadi ketua PPDB pada lampiran 4, menyatakan

bahwa :

“Untuk PPDB Online SMA/SMK Negeri T.A 2013/2014 se-Kabupaten
Klaten dipusatkan di dinas pendidikan dengan bekerjasama dengan
PT.Telkom sebagai provider untuk membantu dalam mengelola IT untuk
kelancaran masing-masing sekolah yg tergabung dalam PPDB online yang
akan diikuti oleh seluruh calon siswa kelas 10 SMA/SMK Negeri. Tentu
saja kewenangan dari dinas menjadi sentral kaitannya dengan penetapan dan
penentuan calon siswa yang akan diterima dengan pilihannya masing-
masing.”

Indikator lain dalam perencanaan yang tidak termasuk dalam buku petunjuk

teknis dan pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online ialah sarana

penunjang dalam PPDB online. Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan PPDB

online ini ialah blog website PPDB yang dapat diakses oleh operator dinas dan

operator sekolah saat melakukan pendataan calon peserta didik baru. Berdasarkan

hasil wawancara dengan pihak dinas selaku operator dinas pada lampiran 4

mengemukakan bahwa :

“Perencanaan yang dilakukan ialah perancangan blog website PPDB
berbasis online. Blog website ini merupakan sarana penunjang saat proses
pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online. Maka dari itu
perlu direncanakan dan diselesaikan perancangan alamat blog website
PPDB atas kerjasama dengan PT.Telkom. Situs ini dipersiapkan sebagai
pengganti pusat informasi dan pengolahan seleksi data siswa peserta PPDB
periode 2013/2014 secara online real time process.”

Tahap perencanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online ini

kewenangan penuh ada di dinas, namun perlu adanya koordinasi dengan pihak
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sekolah sebagai tim pelaksana. Berdasarkan koordinasi dengan pihak dinas maka

perencanaan penerimaan peserta didik baru yang dilakukan oleh pihak sekolah

seperti yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SMA N 1 Klaten, SMA N 2

Klaten, dan SMA N 1 Bayat sama-sama mengemukakan bahwa perencanaan yang

dilakukan pihak sekolah dalam penerimaan peserta didik berbasis online yaitu

pembentukan panitia di mana yang menjadi tugas pokok PPDB online ini ialah

penanggung jawab selaku kepala sekolah yang bertugas

mempertanggungjawabkan kegiatan penerimaan peserta didik baru sejak awal

penerimaan sampai akhir kegiatan dan operator sekolah bertugas penuh

melakukan entri data calon siswa baru yang nantinya dijadikan pedoman dalam

menentukan calon siswa baru yang diterima. Operator sekolah ditunjuk

berdasarkan rekomendasi dari sekolah yang kemudian dilaporkan ke dinas agar

ada koordinasi antara operator sekolah dan operator dinas saat proses

penyelenggaraan PPDB online berlangsung. Dalam rangka menunjang

keberhasilan program PPDB online, maka tahap perencanaan yang dilakukan

pihak dinas dan sekolah ialah mempersiapkan jaringan akses internet karena

secara keseluruhan proses PPDB menggunakan komputerisasi melalui internet

Perencanaan yang dilakukan pihak sekolah selanjutnya ialah menentukan daya

tampung calon siswa baru yang akan diterima dengan memperhatikan daya

tampung untuk tiap-tiap kelas, kemudian dikurangi jumlah peserta didik yang

tinggal kelas, naik kelas dan jumlah peserta didik yang keluar dalam tahun ajaran

yang bersangkutan. PPDB online SMA Negeri ini memiliki ketentuan setiap calon

siswa baru memilih 2 pilihan sekolah maka dari itu perencanaan terkait berkas
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pendaftaran seperti membuat blanko formulir pendaftaran dan kartu pendaftaran

memuat keterangan data pilihan 1 dan pilihan 2 sekolah yang dituju.

Tahap perencanaan selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan kepala

sekolah ialah setting tempat PPDB online tujuannya agar mempermudah saat

penyelenggaran PPDB online. Maka dari itu untuk setting pihak sekolah

menyediakan 4 ruangan yang terdiri dari 2 ruang entri data, 1 ruang verifikasi

calon siswa baru yang memiliki piagam prestasi, dan 1 ruang untuk melihat

peringkat para pendaftar. PPDB online ini secara langsung memberikan informasi

terkait kuantitas pendaftar, kualitas pendaftar, peringkat pendaftar, daya tampung

yang dapat diakses melalui website http://klaten.siapku_ppdb.com.

2. Pengorganisasian Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten selaku yang memiliki kewenangan dalam

PPDB berbasis online mempunyai tanggung jawab penuh dalam penetapan dan

penentuan calon siswa yang diterima. Pihak dinas dan pihak sekolah perlu

melakukan koordinasi secara efektif dan efisien dalam pengorganisasian

penerimaan peserta didik baru. Pengorganisasian merupakan komponen terkait

pihak yang terlibat, tugas pokok setiap pihak yang terlibat, dan pembuatan

keputusan antara personil. Berdasarkan hasil pencermatan dokumen terlampir

pada lampiran 5 bahwa tugas-tugas operasional pembagian tugas panitia PPDB di

Dinas Pendidikan terdiri dari penanggung jawab, ketua I, ketua II, sekretaris,

anggota. Personal yang termasuk dalam panitia PPDB adalah pegawai Dinas

Pendidikan. Personal tersebut dipilih dengan cara musyawarah disesuaikan

dengan kebutuhan agar dalam kepanitian dapat berjalan dengan baik. Hal ini
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dikemukakan melalui wawancara dengan ketua PPDB pada lampiran 4

mengemukakan bahwa:

“ Dalam PPDB online ini pihak dinas juga membentuk kepanitiaan yang
melibatkan Kepala Dinas, Kemenag, Kepala Bidang Pendidikan Menengah,
Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan, dan anggota lain yang
berasal dari bidang dan seksi yang ada di dinas.” Selain itu pihak PT.
Telkom juga termasuk dalam panitia PPDB sistem online karena sebagai
pihak yang menunjang dan membantu dalam pengaksesan dan pembuatan
alamat blog website PPDB. Keterlibatan SDM dalam PPDB semua bekerja
aktif.”

Pihak yang terlibat dalam setiap pengorganisasian memiliki tugas pokok dan

fungsi masing-masing. Panitia PPDB pihak dinas dan pihak sekolah mempunyai

tugas dan kewenangan yang berbeda. Hal ini dikemukakan oleh pihak dinas

selaku sekretaris PPDB online pada lampiran 4 menyatakan bahwa :

“ Untuk kepanitiaan PPDB kami pihak dinas berdasarkan keputusan
Kepala Dinas menetapkan bahwa setiap panitia itu punya tugas masing-
masing antara lain menyusun petunjuk teknis, mensosialisasikan petunjuk
teknis kepada sekolah, melatih operator, memantau pelaksanaan kegiatan,
mengevaluasi, dan menyusun laporan kegiatan PPDB. Dan untuk panitia
sekolah itu berdasarkan kewenangan kepala sekolahnya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri tentang

perencanaan penerimaan peserta didik baru kepada pihak sekolah terlihat

komponen terkait pembentukan panitia PPDB. Maka dari itu, pengorganisasian

juga dilakukan oleh pihak sekolah yang terdiri dari penanggung jawab, ketua,

sekretaris, bendahara, humas dan anggota. Beberapa di antaranya ditunjuk

menjadi operator sekolah yang bertugas mengentri data calon siswa baru. Panitia

PPDB bekerja menurut pedoman dan aturan yang telah ditetapkan berdasarkan

keputusan dari masing-masing Kepala Sekolah. Dalam pelaksanaan tugas, panitia

bertanggung jawab kepada kepala sekolah. Setiap panitia memiliki tugas pokok
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dan fungsi masing-masing sesuai dengan jabatan yang dimiliki. Menurut

wawancara dan dokumentasi dari Kepala Sekolah SMA N 1 Bayat pada lampiran

4 mengemukakan bahwa:

“Tugas panitia PPDB di SMA N 1 Bayat ini antara lain dipilah menjadi
beberapa kepanitiaan untuk penanggungjawab tugasnya bertanggungjawab
keseluruhan program kegiatan dari awal penerimaan peserta didik sampai
akhir kegiatan penerimaan peserta didik. Kalau untuk ketua tugasnya
membuat rencana program pelaksanaan penerimaan peserta didik baru.
Sekretaris tugasnya membuat dan menyiapkan administrasi PPDB.
Bendahara tugasnya menyusun rencana dan membelanjakan keuangan
PPDB. Humas membuat, memasang dan menyebarluaskan pengumuman
yang berhubungan dengan penerimaan peserta didik.

3. Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru merupakan hasil implementasi dari

perencanaan PPDB. Penerimaan peserta didik baru direncanakan saat tahun ajaran

baru maka dari itu jadwal pelaksanaan disesuaikan awal tahun ajaran baru yang

telah ditentukan oleh pihak dinas yaitu tanggal 24 Juni sampai 15 Juli 2013. Hal

ini ditentukan dari awal calon peserta didik baru melakukan pendaftaran sampai

proses daftar ulang. Pelaksanaan merupakan proses berlangsungnya kegiatan

melalui teknik tertentu agar tercapai tujuan yang diinginkan dari kegiatan tersebut.

Berdasarkan struktur organisasi panitia PPDB yang telah ditentukan dan

dimusyawarahkan, maka setiap panitia wajib melaksanakan tugas pokok dan

fungsi sesuai dengan keputusan. Dalam hal ini pihak dinas selaku yang memiliki

kewenangan juga melakukan pelaksanaan kegiatan penerimaan peserta didik baru

berbasis online yang dikemukakan oleh sekretaris PPDB pada lampiran 4 sebagai

berikut:

“Tahap pelaksanaan yang dilakukan pihak dinas dalam penerimaan
peserta didik baru berbasis online ini pihak dinas setelah membuat petunjuk
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teknis sesuai rencana langkah selanjutnya ialah melakukan sosialisasi
tentang petunjuk pelaksanaan PPDB berbasis online yang dilakukan tiga
kali yaitu sosialisasi dengan kepala sekolah dan operator sekolah, operator
sekolah, dan operator sekolah bersama wakasek kesiswaan.”

Berdasarkan hasil kerjasama pihak dinas dan PT.Telkom terkait perencanaan

perancangan alamat blog website PPDB maka dalam pelaksanaan dibuat blog

dengan nama alamat http://klaten.siap-ppdb.com. Website tersebut memiliki

password yang hanya dapat diakses oleh operator dinas dan operator sekolah.

Berdasarkan hasil pencermatan dokumen isi menu website tersebut ada pada

lampiran 10 memuat halaman beranda, alur pelaksanaan, prosedur, data pendaftar,

data statistik, hasil seleksi, jadwal pelaksanaan, lokasi pendaftaran, dan daya

tampun setiap SMA Negeri.

Pihak operator bertanggungjawab terkait entri data calon peserta didik baru.

Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan wawancara dengan pihak yang

ditunjuk sebagai operator dinas saat pelaksanaan PPDB berbasis online. Berikut

hasil wawancara dengan operator dinas pada lampiran 4 mengemukakan bahwa :

“Operator saat pelaksanaan PPDB ini ada 2 orang dari Sub.Bagian
Perencanaan dan Pelaporan. Di sini operator hanya diberi kewenangan
untuk hak akses perpanjangan waktu pendaftaran yang diminta sekolah.
Proses entri data dilakukan oleh sekolah pada saat mendaftar. Jadi antara
operator dinas dan operator sekolah memiliki password masing-masing
untuk membuka alamat website PPDB. Pengolahan nilai tes bagi calon
peserta didik baru dilakukan oleh sistem komputerisasi. Pendaftaran secara
online dibuka mulai pukul 08.00 WIB dan ditutup pukul 12.00 WIB. Nah,
untuk perpanjangan waktu pendaftaran operator dinas yang mengatur sesuai
keinginan sekolah apabila masih ingin membuka pendaftaran.”

Pihak dinas bekerjasama dengan PT.Telkom juga merancang gambar alur

pendaftaran yang ada di situs alamat website PPDB berbasis online. Skema atau

alur pendaftaran ini digunakan untuk mempermudah calon peserta didik saat

http://klaten.siap-ppdb.com/
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melakukan penerimaan peserta didik baru di setiap sekolah. Secara tidak langsung

alur pendaftaran ini juga dapat dilihat oleh calon peserta didik baru, orang tua

siswa, dan masyarakat dengan membuka alamat website yang ada. Berikut

pemaparan gambar alur pendaftaran yang ada di situs website.

Gambar 4. Alur pendaftaran penerimaan peserta didik baru
Situs website www.klaten.siap-ppdb.com

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri pada

lampiran 4 menyatakan bahwa saat pelaksanaan berlangsung alur pendaftaran

dilakukan sesuai petunjuk alur seperti gambar di atas. Hasil pencermatan

dokumen lampiran 7 memaparkan berkas persyaratan yang harus disiapkan bagi

calon pendaftar meliputi fotocopy ijazah yang dilegalisir/ surat keterangan lulus

asli, SKHU asli, foto hitam putih 3x 4 sebanyak 3 lembar, mengisi formulir

pendaftaran, dan berkas dimasukkan ke dalam stopmap. Verifikasi berkas dan

input data pendaftaran dilakukan oleh operator sekolah. Calon peserta didik baru

menerima tanda bukti pendaftaran dari operator melalui pencermatan dokumen

yang dilakukan peneliti pada lampiran 8, tanda bukti pendaftaran memuat nomor

http://www.klaten.siap-ppdb.com/
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pendaftaran, nomor formulir, biodata siswa, data nilai siswa, dan daftar pilihan

sekolah yang dituju.

Berkaitan dengan penambahan nilai piagam bagi calon siswa baru yang

memiliki prestasi, Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan selaku yang ditunjuk

mengurusi ketentuan penambahan nilai pada lampiran 4 mengemukakan bahwa:

“Alur mendapatkan verifikasi penambahan nilai ialah calon siswa datang
ke dinas di Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan dengan membawa
legalisir piagam dari instansi pembuat piagam, kemudian staff PRP
membuatkan surat keterangan data diri prestasi siswa dan tambahan nilai.
Setelah surat keterangan dari dinas sudah disahkan maka calon siswa baru
melakukan pendaftaran dan membawa surat keterangan dari dinas ke
sekolah yang dituju.”

Pihak sekolah yang diberi kewenangan untuk melaksanakan penerimaan

peserta didik baru menyesuaikan dengan petunjuk teknis yang diberikan oleh

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten saat diberikan pengarahan ketika pihak dinas

memberikan sosialisasi kepada pihak sekolah. Jumlah SMA Negeri se-Kabupaten

Klaten yang melaksanakan penerimaan peserta didik baru berbasis online

berjumlah 16 sekolah. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara di 4

sekolah yang berbeda antara lain SMA N 1 Klaten, SMA N 2 Klaten, SMA N 3

Klaten, dan SMA N 1 Bayat. Menurut wawancara dengan Kepala Sekolah SMA

N 1 Klaten pada lampiran 4 mengemukakan bahwa :

“Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di SMA N 1 Klaten ini
berbeda dari tahun sebelumnya kali ini seleksi siswa berdasarkan sistem
komputerisasi dari dinas. Kami selaku sekolah hanya menjalankan sesuai
prosedur yang diberikan oleh dinas. Setiap sekolah memiliki password yang
berbeda untuk dapat entri data calon siswa baru. Kami menginformasikan
kepada dinas terkait operator yang mengoperasionalkan dan jumlah daya
tampung yang dibutuhkan SMA N 1 Klaten.”
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Penerimaan peserta didik baru berbasis online ini tentunya membutuhkan

adanya sarana dan prasarana demi kelancaran saat proses pelaksanaannya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa kepala sekolah pada kenyataannya

setiap sekolah masing-masing menyediakan sarana berupa komputer, printer,

formulir pendaftaran, kartu pendaftar, surat pernyataan calon peserta didik, dan

jurnal harian. Prasarana yang disediakan masing-masing sekolah berupa 4 ruang

kelas yang terdiri dari 2 ruang untuk entri data, 1 ruang untuk pendaftaran calon

siswa dari luar rayon, dan 1 ruang untuk verifikasi calon siswa baru yang

memiliki piagam. Hal serupa juga dikemukakan oleh Kepala Sekolah SMA N 2

Klaten pada lampiran 4

“Pendaftaran peserta didik dilaksanakan 4 hari berturut-turut mulai dari
tanggal 24 Juni 2013 sampai dengan tanggal 27 Juni 2013, pendaftaran
secara online dibuka mulai pukul 08.00 WIB dan ditutup pada pukul 12.00
WIB. Untuk alur pelaksanaannya sesuai dengan petunjuk teknis yang
diberikan oleh pihak dinas.Setiap calon peserta didik yang datang ke
sekolah pilihan 1 dan sekolah menyediakan 4 ruang kelas yang terdiri dari 2
ruang untuk entri data, 1 ruang untuk pendaftaran calon siswa dari luar
rayon, dan 1 ruang untuk verifikasi calon siswa baru yang memiliki piagam.

Saat tahap pelaksanaan pendaftaran penerimaan peserta didik baru berbasis

online juga dikenakan tarif biaya pendaftaran sebesar Rp 30.000,00 (tiga puluh

ribu rupiah) untuk SMA Negeri. Hal ini disesuaikan dengan pedoman pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru dari pihak dinas pasal 6 tentang biaya pendaftaran.

Secara keseluruhan hasil wawancara kepada kepala sekolah sebagai sasaran dalam

penerimaan peserta didik baru mengemukakan bahwa tahap pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru tahun ajaran 2013/2014 berbasis online sesuai

pedoman petunjuk alur pendaftaran yang ditetapkan oleh pihak dinas selaku pihak

yang memiliki kewenangan penuh dalam sistem online ini. Setelah pelaksanaan
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pendaftaran tahap selanjutnya ialah pengolahan data ( penentuan peringkat/

penetapan calon peserta didik yang diterima berdasar hasil online), pengumuman

calon peserta didik baru yang diterima yang dapat diakses secara online maupun

dapat dilihat di setiap sekolah, daftar ulang bagi pendaftar yang diterima. Proses

daftar ulang bagi calon siswa baru yang diterima berdasarkan hasil pencermatan

dokumen lampiran 7 SMA N 1 Bayat sebagai berikut :

“Daftar ulang dilayani mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 12.00
WIB dengan persyaratan yang ditetapkan oleh panitia PPDB yaitu :

a. Mengisi blanko pernyataan kesanggupan mentaati tata tertib
sekolah

b. Mengisi blanko biodata yang telah dipersiapkan panitia
c. Mengisi blanko pemesanan seragam lewat koperasi guru
d. Menitipkan dana operasional untuk bulan Juni 2013
Catatan : bagi peserta didik yang dinyatakan lolos seleksi dan tidak

mendaftarkan diri sampai batas waktu yang tela ditentukan oleh Panitia
dianggap mengundurkan diri.

Tahap daftar ulang merupakan tahap terakhir dalam pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru. Secara keseluruhan tahap daftar ulang yang dikemukakan oleh

Kepala Sekolah SMA N 1 Bayat sama dengan alur daftar ulang yang dilakukan

oleh sekolah SMA Negeri di Kabupaten Klaten lainnya. Pihak sekolah setelah

melakukan daftar ulang sesuai dengan aturan pedoman pelaksanaan BAB IX Pasal

11 menyatakan bahwa pada akhir penerimaan peserta didik/ siswa, setiap Kepala

Sekolah membuat laporan tentang jumlah peserta didik yang direncanakan,

pendaftar dan yang diterima. Laporan dikirim kepada Kepala Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten c.q Subbag Perencanaan dan Pelaporan.

Dalam hal pelaksanaan penerimaan peserta didik baru tidak semuanya berjalan

dengan lancar sesuai rencana karena berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
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dinas dan pihak sekolah terdapat beberapa kendala saat pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru antara lain :

a. Saat proses entri data berlangsung tiba-tiba jaringan offline.

b. Sekolah pinggiran kekurangan siswa karena memilih di sekolah

perkotaan.

c. Terdapat beberapa siswa yang menggunakan piagam palsu.

d. Besar daya tampung tiap sekolah tidak dibatasi.

e. Sosialialisasi pihak dinas terkait pedoman pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru berbasis online belum maksimal.

f. Biaya online tidak disesuaikan dengan kuota siswa yang akan diterima.

Berdasarkan alur pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online

tahun ajaran 2013/2014 yang telah ditentukan, dari segi waktu dan entri data

efisien karena calon siswa datang ke SMA pilihan 1 yang dituju dan data diri

maupun NUN siswa dientri oleh operator sekolah dan secara langsung hasil

seleksi dapat langsung dikelola dan calon siswa maupun orang tua siswa dapat

melihat hasil seleksi melalui website yang telah disediakan. Apabila calon siswa

tidak diterima di pilihan 1 maka sebaiknya pindah ke sekolah pilihan 2 dan calon

siswa juga secara langsung dapat melihat kuota maupun rentang nilai sekolah

pilihan 2 sehingga dapat memperkirakan posisi calon siswa. Namun berdasarkan

kendala yang ada PPDB online tersebut kurang efektif karena terdapat 10 SMA

yang melakukan penerimaan peserta didik baru secara offline/ manual untuk

mengatasi kekurangan siswa. Hal tersebut terlampir pada lampiran 9 terkait hasil

PPDB.
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4. Evaluasi Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online

Setiap melaksanakan program kerja atau kegiatan perlu diadakan evaluasi

karena hakikat evaluasi program ialah pelaksana ingin mengetahui tingkat

ketercapaian tujuan program dan apabila tujuan belum tercapai sebagaimana

ditentukan, pelaksana mengetahui dimana letak kekurangan itu dan apa

sebabnya.Saat penerimaan peserta didik baru terdapat tahap evaluasi yang

dilakukan oleh pihak dinas. Hal ini dikemukakan oleh Ketua PPDB pada lampiran

4 sebagai berikut :

“Karena PPDB tahun 2013/2014 menggunakan sistem online, maka
evaluasi yang dilakukan pihak dinas berupa pengawasan yang dilakukan
oleh operator dinas melalui website PPDB Klaten dan semua berjalan
dengan baik, kami menerima hasil proses PPDB dari tiap sekolah. Untuk
data hasil rekapitulasi laporan PPDB dilakukan melalui sistem website
secara tidak langsung dapat dilihat oleh calon siswa dan masyarakat.
Berkaitan dengan jaringan yang tiba-tiba offline maka kami memberikan
perpanjangan waktu untuk entri koneksi internet. Dan untuk kekurangan
murid berdasarkan laporan PPDB sekolah, kami memberikan kewenangan
untuk melakukan penerimaan peserta didik secara offline.

Evaluasi yang dilakukan pihak dinas berdasarkan hasil wawancara berkaitan

dengan solusi mengatasi kendala jaringan dan kekurangan siswa untuk sekolah

pinggiran dengan perpanjang waktu online dan kewenangan untuk melakukan

PPDB secara manual. Evaluasi ini dilakukan pada saat pelaksanaan PPDB

berlangsung dan saat PPDB telah selesai sebelum tahap daftar ulang. Tahap

selanjutnya setelah evaluasi ialah tindak lanjut dari kegiatan evaluasi tersebut

guna untuk memperbaki kendala yang terjadi saat pelaksanaan PPDB.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak dinas yang ditunjuk sebagai sekretaris

PPDB pada lampiran 4 mengemukakan bahwa tindak lanjut dari evaluasi apabila
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terdapat hambatan adalah penyempurnaan juknis PPDB terkait ketentuan nilai

piagam dan mengedarkan kuisioner yang wajib diisi sekolah SMA/ SMK Negeri.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Perencanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online

Perencanaan penerimaan peserta didik baru dilakukan setiap awal tahun ajaran

baru dari masuk hingga lulus. Hal ini seperti yang diungkapkan Imron (2011: 21)

bahwa perencanaan peserta didik adalah suatu aktivitas memikirkan dimuka

tentang hal-hal yang harus dilakukan berkenaan dengan peserta didik di sekolah,

baik sejak peserta didik akan memasuki sekolah maupun mereka akan lulus dari

sekolah. Perencanaan penerimaan peserta didik baru memuat antara lain analisa

kebutuhan peserta didik, rekruitmen peserta didik, jadwal PPDB, bagaimana

seleksi peserta didik, penempatan peserta didik, penambahan nilai piagam,

pencatatan dan pelaporan.Sesuai pendapat Tatang M. Amirin dkk (2010: 51)

menyatakan bahwa perencanaan terhadap peserta didik menyangkut perencanaan

siswa baru, kelulusan, jumlah putus sekolah dan kepindahan. Hal-hal yang

direncanakan dalam penerimaan peserta didik baru berbasis online terlampir

sesuai dengan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan pedoman pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru tahun ajaran 2013/2014 berdasarkan keputusan

Dinas Pendidikan dengan kantor Kementrian Agama Kabupaten Klaten memuat

komponen antara lain :

a. Penentuan Tujuan

Meilina dan Tina (2005: 25) mengemukakan bahwa penerimaan peserta

didik baru merupakan kegiatan yang sangat penting karena keberhasilan
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pendidikan sangat dipengaruhi oleh kegiatan perencanaan ini. Penentuan

tujuan sistem seleksi PPDB jenjang SMA Negeri se- Kabupaten Klaten

berpedoman pada buku petunjuk teknis dan pedoman pelaksanaan

Penerimaan Peserta Didik Baru pada TK/RA dan Sekolah/ Madrasah tahun

pelajaran 2013/ 2014 berdasarkan Surat Keputusan Bersama Kepala Dinas

Pendidikan Kabupaten Klaten dan Kepala Kantor Kementerian Agama

Kabupaten Klaten nomor 421/ 1950/ 11 dengan berpegang pada prinsip-

prinsip sebagai berikut :

1) Obyektivitas, artinya bahwa penerimaan peserta didik harus

memenuhi ketentuan.

2) Transparansi, artinya pelaksanaan penerimaan peserta didik bersifat

terbuka dan dapat diketahui masyarakat termasuk orang tua peserta

didik, untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan yang

mungkin terjadi.

3) Akuntabilitas, artinya penerimaan peserta didik dapat

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat baik menyangkut

prosedur maupun hasilnya

4) Tidak diskriminatif, artinya setiap warga Negara yang berusia sekolah

dapat mengikuti program pendidikan di wilayah Negara Kesatuan

Republik Indonesia tanpa membedakan daerah asal, agama dan

golongan.

b. Penetapan persyaratan peserta didik baru
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Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Kepala Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten dan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten

Klaten nomor 421/ 1950/ 11 tentang pedoman pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru, maka untuk persyaratan peserta didik SMA tertuang

dalam Bab II pasal 4 yang berisi :

1) Telah lulus dan memiliki ijazah SMP/ MTs/ SMPLB/ Program Paket

B atau satuan pendidikan yang sederajad dan memiliki SKHUN/ STL

Program Paket B atau satuan pendidikan yang sederajad.

2) Berusia setinggi-tingginya 21 tahun pada tanggal 15 Juli 2013, kecuali

dari SMPLB.

3) Jumlah peserta didik pada SMA/ MA dalam setiap rombongan belajar/

kelas maksimum 34 orang.

4) Jumlah peserta didik pada SMALB dalam setiap rombongan belajar/

kelas maksimum 8 orang.

5) Seleksi calon peserta didik dilakukan berdasarkan peringkat Nilai

Ujian Nasional SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B, dengan

mempertimbangkan prestasi bakat olahraga, seni, akademik, ilmu

pengetahuan dan teknologi, atau bidang lainnya.

6) Bagi tamatan SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B sebelum tahun 2012/ 2013

menggunakan nilai SKHUN tahun yang bersangkutan

c. Menentukan jadwal penerimaan peserta didik baru

Tahapan penyusunan jadwal penerimaan peserta didik baru sebelumnya

disesuaikan dengan bulan saat tahun ajaran baru berlangsung. Imron (2011:
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29) mengemukakan bahwa yang tercantum dalam jadwal adalah jenis-jenis

kegiatan secara urut, kapan dilaksanakan, siapa yang bertanggungjawab

melaksanakan, dan dimana kegiatan harus dilaksanakan. Hasil pencermatan

dokumen pada lampiran 6 berdasarkan Surat Keputusan Kepala Dinas

Pendidikan Kabupaten Klaten bersama Kepala Kementrian Agaman

Kabupaten Klaten nomor : 421/ 1950/ 11 untuk komponen penjadwalan

dalam penerimaan peserta didik baru antara lain : jadwal pendaftaran, tes

khusus, analisis penyusunan peringkat, pengumuman, pendaftaran ulang,

dan jadwal hari pertama calon peserta didik yang diterima masuk sekolah.

Jadwal PPDB online tersebut termuat di situs website www.klaten.siap-

ppdb.com.

d. Rencana Kerja Panitia

Rencana kerja panitia seleksi PPDB online tahun 2013/2014 antara pihak

dinas dan pihak sekolah masing-masing membentuk struktur kepanitian

PPDB sendiri-sendiri. Tim panitia penyelenggara ditentukan pada tahap

perencanaan dengan menyusun tugas dan kewenangan setiap panitia PPDB

online. Panitia PPDB online pihak dinas yang terlibat ialah Kepala Dinas,

Bidang Pendidikan Menengah dan Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan.

Struktur panitia PPDB online pihak sekolah ialah penanggung jawab, ketua,

sekretaris, bendahara, humas dan anggota. Panitia PPDB pihak dinas dan

sekolah terkait PPDB online,ada koordinasi yang dilakukan melalui website

antara operator dinas dan operator sekolah saat proses penerimaan peserta

didik baru berlangsung.

http://www.klaten.siap-ppdb.com/
http://www.klaten.siap-ppdb.com/
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e. Sistem Seleksi PPDB

Sistem penerimaan peserta didik adalah cara penerimaan peserta didik

baru. Imron (2011: 43) menyatakan bahwa ada dua macam sistem

penerimaan peserta didik baru yaitu sistem promosi (penerimaan peserta

didik tanpa menggunakan seleksi), sistem seleksi (penerimaan peserta didik

dengan menggunakan seleksi nilai EBTA murni, penulusuran minat

kemampuan, dan seleksi berdasarkan hasil tes masuk). Ketua PPDB online

mengemukakan bahwa sistem penerimaan peserta didik baru menggunakan

sistem seleksi berdasarkan pada NUN (Nilai Ujian Nasional). PPDB online

ini sistem seleksinya berdasarkan pada sistem secara komputerisasi jadi

secara otomatis sudah dirancang dalam hal perankingan nilai calon siswa

baru. Hal ini dampaknya lebih efektif dan efisien serta mempermudah

informasi bagi calon siswa, orang tua dan masyarakat.

f. Anggaran Penyelenggaraan PPDB

Berpedoman pada petunjuk teknis pasal 6 dinyatakan bahwa biaya

pendaftaran penerimaan peserta didik mulai penggandaan formulir,

administrasi pendaftaran, dan pendaftaran ulang menggunakan dana

Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Bagi peserta didik yang berasal dari

keluarga tidak mampu/ miskin agar diberi keringanan biaya.

g. Penetapan Daya Tampung

Berdasarkan petunjuk teknis Sekolah/ Madrasah menetapkan daya tampung

sebelum pelaksanaan kegiatan PPDB sesuai dengan ketentuan yang

ditentukan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dan Kepala Kantor
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Kementrian Agama Kabupaten Klaten. Penentuan daya tampung

menggunakan rumus seperti yang dikemukakan oleh Suryosubroto adalah

DT = B x M – TK

Keterangan :

DT : Daya tampung

B : Banyaknya bangku di kelas itu

M : Muatan bangku (kapasitas)

TK : Jumlah murid yang tinggal kelas pada kelas I

h. Ketentuan Penilaian Piagam Kejuaraan

Ketentuan penilaian piagam kejuaraan berdasarkan jenis piagam calon

peserta didik yang memiliki prestasi bidang akademik, olahraga, kesenian,

dan keterampilan telah dilampirkan dalam pedoman pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru sebagai berikut :

1) Tambahan bonus hanya diambil dari salah satu prestasi tertinggi dari

nilai kejuaraan yang diperoleh, bukan jumlah dari seluruh nilai dan

dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir (Juli 2010 s.d Juni 2013).

2) Penyelenggara kejuaraan adalah instansi atau organisasi yang

berkompeten misalnya instansi pemerintah, organisasi profesi yang

sesuai dengan bidang lomba dan organisasi di bawah pembinaan

instansi terkait.

3) Sertifikat (piagam) supaya diadakan penelitian dan pengesahan secara

berjenjang (piagam tingkat nasional dan Provinsi pengesahan oleh

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah u.p. Kabid yang
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bersangkutan, piagam tingkat Kabupaten dan Kecamatan oleh Kepala

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dan dikoreksi oleh Kepala

Bidang).

4) Piagam beregu dilampiri daftar peserta.

5) Pengesahan piagam diketahui/ dilegalisir Kepala Sekolah.

6) Semua jenis sertifikat/ piagam penghargaan diluar ketentuan tersebut

di atas tidak dapat diperhitungkan.

Berdasarkan lampiran yang ada dalam pedoman pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru, berikut pemaparan tabel untuk pemberian bonus nilai bagi

calon siswa baru yang memiliki piagam. Dalam seleksi penerimaan peserta didik

baru berbasis online ini selain NUN bisa ditambah nilai piagam bagi calon siswa

yang memiliki prestasi. Nilai kejuaran masing-masing tingkat berbeda-beda untuk

tingkat kejuaraan internasional dan nasional juara I calon siswa langsung diterima

di sekolah yang dituju dan untuk tingkat yang lain juga telah ditentukan oleh

pihak dinas sesuai kesepakatan musyawarah.

Tabel 2. Nilai kejuaraan diberi bonus nilai

2. P

engorga

nisasian

Penerim

aan Peserta Didik Baru Berbasis Online

No Tingkat Kejuaraan Juara I Juara II Juara III

1 Internasional
Langsung
Diterima

langsung
Diterima

Langsung
Diterima

2 Nasional
Langsung
Diterima

2,75 2,50

3 Provinsi 2,25 2,00 1,75

4 Kabupaten 1,50 1,25 1,00

5 Kecamatan 0,75 0,50 2,25
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Pengorganisasian bertujuan untuk membagi pekerjaan kepada setiap orang

yang ada di lembaga sesuai dengan kemampuannya serta mengkoordinasikannya

dalam rangka mencapai tujuan organisasi.Seperti yang diungkapkan Aryad (2003:

44) menyatakan bahwa mengorganisasikan adalah memilih tugas-tugas yang

harus dikerjakan, siapa yang mengerjakan, bagaimana tugas itu dikelompokkan,

siapa yang melapor, kapan dan dimana keputusan dibuat. Penerimaan peserta

didik baru berbasis online ini bersifat sentral artinya kewenangan penuh ada di

dinas. Tugas operasional panitia PPDB di Dinas Pendidikan terdiri dari

penanggungjawab, ketua I, ketua II, sekretaris dan anggota. Personil yang

termasuk dalam panitia PPDB adalah pegawai Dinas Pendidikan. Panitia dalam

penerimaan peserta didik baru berbasis online ini melibatkan kerjasama dengan

PT.Telkom selaku provider untuk membantu dalam mengelola IT. Maka dari itu,

PT. Telkom juga termasuk dalam panitia PPDB namun hanya sebagai tim

penunjang PPDB online. Sedangkan untuk kepanitiaan PPDB sekolah terdiri dari

penanggung jawab, ketua, sekretaris, bendahara, humas dan anggota. Personil

yang termasuk didalamnya ialah komposisi gabungan antara kepala sekolah, guru,

dan tenaga kependidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat Tatang dkk (2010: 52)

menyatakan bahwa panitia penerimaan peserta didik meliputi semua unsur guru,

tenaga TU dan dewan sekolah/ komite sekolah.

Panitia PPDB memiliki tugas pokok dan fungsi masing-masing sesuai dengan

jabatan yang dimiliki. Berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan

Kabupaten Klaten Nomor 050/ 11 tentang Pembentukan Panitia PPDB Tahun
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Pelajaran 2013/ 2014 Tingkat Kabupaten Klaten menetapkan bahwa panitia

penerimaan peserta didik baru mempunyai tugas sebagai berikut :

a. Menyusun petunjuk teknis tentang penerimaan peserta didik baru.

b. Mensosialisasikan petunjuk teknis kepada sekolah/ UPTD.

c. Memfasilitasi/ melatih operator sekolah dalam penerapan penerimaan

peserta didik baru online.

d. Memantau pelaksanaan kegiatan.

e. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan.

f. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan penerimaan peserta didik baru.

Deskripsi tugas panitia PPDB setiap sekolah SMA Negeri dibuat berdasarkan

keputusan dari setiap Kepala Sekolah SMA Negeri dengan tetap mengacu pada

SK Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten Nomor 421/ 1950/ 11 bersama

Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Klaten Nomor Kd. 1110/ PP.00/

2063/ 2013 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada SMA/

SMALB/ MA tahun pelajaran 2013/2014 dan Permendiknas RI no.19 tahun 2007

Tentang Petunjuk Pelaksanaan Operasional mengenai proses penerimaan peserta

didik. Panitia pihak dinas dan pihak sekolah berkoordinasi terkait sosialisasi

petunjuk teknis pelaksanaan PPDB online dan proses entri data yang dilakukan

operator dinas dan operator sekolah saat PPDB berlangsung.
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3. Pelaksanaan Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online

Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online ini merupakan

implementasi perencanaan PPDB. Setiap kegiatan pelaksanaan merupakan hal

pokok yang menunjang keberhasilan tujuan yang akan dicapai setiap kegiatan. Hal

ini sesuai dengan pendapat Siagian (2007: 95) mengemukakan bahwa

pelaksanaan/ penggerakan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode

untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas untuk bekerja

dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan secara efektif dan efisien. Tahap

pelaksanaan PPDB online ini berlangsung atas kerjasama antara operator dinas

dan operator sekolah. Operator sekolah melakukan entri data calon siswa baru

yang hendak melakukan pendaftaran PPDB di setiap sekolah. Setelah itu data

tentang siswa baru tersebut dikirim kepada operator dinas melalui website. Sarana

penunjang dalam PPDB online ialah website http://klaten.siapku_ppdb.com

dimana terdapat informasi terkait PPDB dan calon siswa baru dapat melihat hasil

seleksi melalui situs ini. Informasi yang disajikan dalam web ini seperti yang

dikemukakan oleh Prasojo dan Riyanto (2011: 187) web dapat memudahkan

dalam pencarian segala macam informasi yang dibutuhkan berupa teks, gambar,

audio visual, model grafis, dan lain-lain.

Kewenangan penuh ada pada operator dinas yang melakukan seleksi calon

peserta didik baru dengan memasukkan NUN (Nilai Ujian Nasional), meranking

melalui sistem, dan tambahan nilai piagam. Tatang dkk (2010: 52)

mengemukakan bahwa cara seleksi peserta didik adalah melalui tes atau ujian,

melalui penelusuran bakat kemampuan biasanya prestasi, melalui nilai ujian akhir.

http://klaten.siapku_ppdb.com/
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Seleksi peserta didik pada dasarnya adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik

seperti yang dikemukakan oleh Dadang Suhardan dkk (2008) bahwa seleksi

peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk

menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di

lembaga pendidikan sesuai dengan ketentuan berlaku.

Tahap pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online dilakukan

sesuai dengan skema dan alur pelaksanaan PPDB online SMA Negeri yang diatur

dalam SK Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten Nomor 421/ 1950/ 11

bersama Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Klaten Nomor Kd. 1110/

PP.00/ 2063/ 2013 Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) BAB V

Pasal 5 tentang tata cara pendaftaran peserta didik baru dengan sistem online

sebagai berikut :

a. Calon peserta didik mendaftar pada sekolah yang menyelenggarakan

PPDB online sesuai dengan jenjangnya dengan membawa : SKHUN asli/

surat keterangan tentang Nilai Ujian Nasional dari sekolah, foto copy

ijazah setingkat di bawahnya dan pas foto 3x4 sebanyak 3 lembar.

b. Melampirkan fotocopy (dilegalisir) salah satu bukti prestasi bidang

akademis/ olahraga/ kesenian/ keterampilan atau bidang lainnya bagi

yang memiliki.

c. Calon peserta didik menyerahkan berkas pendaftaran untuk dilakukan

verifikasi oleh panitia.

d. Calon peserta didik dapat memilih 2 pilihan sekolah negeri.
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e. Entri data dilakukan oleh operator sekolah berdasarkan formulir

pendaftaran.

f. Calon peserta didik menunggu pengesahan tanda bukti pendaftaran/

formulir pendaftaran dari panitia pendaftaran yang akan digunakan

sebagai bukti pada pendaftaran ulang apabila diterima.

g. Tanda bukti pendaftaran disimpan calon peserta didik dan akan

digunakan sebagai tanda bukti daftar ulang apabila diterima dan tanda

bukti untuk mengambil berkas apabila tidak diterima.

h. Jurnal harian dan pengumuman hasil PPDB online dapat diakses lewat

internet atau dapat dilihat langsung pada pengumuman di sekolah yang

bersangkutan.

i. Pendaftaran calon peserta didik diutamakan bagi peserta didik/ siswa

yang berasal dari Kabupaten Klaten.

j. Penerimaan peserta didik baru yang berasal dari luar Kabupaten

maksimum 10 % dari daya tampung sekolah, kecuali daerah perbatasan

dapat dipertimbangkan untuk memenuhi daya tampungnya.

k. Apabila terdapat pendaftar dengan peringkat yang sama pada batas yang

akan diterima, maka menggunakan parameter sebagai berikut :

1) Skala prioritas pilihan calon peserta didik

2) Calon peserta didik lulusan dalam daerah Kabupaten Klaten lebih

diprioritaskan

3) Perbandingan nilai mata pelajaran UN dengan urutan :

a) Matematika
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b) IPA

c) Bahasa Inggris

d) Bahasa Indonesia

4) Pembobotan Nilai Ujian Nasional, 4 ( empat ) mata pelajaran dengan

bobot :

a) Matematika : bobot 3

b) Bahasa Inggris : bobot 3

c) Bahasa Indonesia : bobot 2

d) IPA : bobot 2

Rumus Seleksi

NA = [70%((3*NMAT)+(3*NBING)+(2*NBIND)+(2*IPA))] +

30%(NE) + NP

NA = Nilai Akhir

NBIND = NUN Bahasa Indonesia

NBING = NUN Bahasa Inggris

NMAT = NUN Matematika

NIPA = NUN IPA

NE = Nilai Tes Khusus

NP = Nilai Prestasi

5) Calon peserta didik lebih tua diutamakan
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4. Evaluasi Penerimaan Peserta Didik Baru Berbasis Online

Evaluasi merupakan tahapan yang digunakan untuk mengetahui tingkat

ketercapaian tujuan program dan apabila belum tercapai maka dapat diketahui

letak kekurangan yang nantinya dijadikan sebagai bahan koreksi. Hal ini sesuai

dengan yang dikemukakan Manullang (2008: 173) menjelaskan pengawasan/

evaluasi merupakan suatu proses untuk menerapkan pekerjaan apa yang sudah

dilaksanakan, menilainya dan bila perlu mengoreksi dengan maksud supaya

pelaksanaan sesuai dengan rencana semula. Berdasarkan hal tersebut evaluasi

penerimaan peserta didik baru dilakukan oleh pihak dinas melalui pengawasan

antara operator dinas dan operator sekolah di website PPDB Klaten saat proses

pelaksanaan entri data calon siswa baru berlangsung dan mengevaluasi hasil

laporan PPDB dari pihak sekolah yang memuat rencana siswa yang diterima/

daya tampung tiap sekolah, jumlah pendaftar, dan siswa yang diterima.

Berdasarkan hasil laporan terkait kekurangan siswa maka dinas memberi

kewenangan pihak sekolah melakukan PPDB secara manual. Tindak lanjut dari

evaluasi adalah penyempurnaan juknis PPDB terkait ketentuan nilai piagam dan

pihak dinas mengedarkan kuesioner yang wajib diisi setiap SMA Negeri untuk

mengetahui kendala yang terjadi di sekolah.
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D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang berjudul Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru Jenjang

SMA Negeri Berbasis Online di Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten ini memiliki

keterbatasan penelitian antara lain :

1. Subjek penelitian ini ialah pihak dinas dan pihak sekolah. Pencarian data di

lapangan kurang bervariasi karena peneliti tidak dapat memperoleh data dari

siswa maupun orang tua siswa dan informasi data lebih banyak dikuasai

maupun dilimpahkan kepada Ketua Panitia PPDB sedangkan baik pihak dinas

maupun pihak sekolah masing-masing memiliki struktur panitia PPDB yang

terdiri dari beberapa orang.

2. Fokus penelitian mengungkap aspek perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan evaluasi. Peneliti tidak memperoleh data banyak terkait aspek

evaluasi karena penerimaan peserta didik baru berbasis online menggunakan

sistem sentralisasi.

3. Teknik pengumpulan data kurang maksimal karena pelaksanaan penelitian

dilakukan bukan saat proses penerimaan peserta didik baru berbasis online

berlangsung.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Perencanaan penerimaan peserta didik baru dilakukan oleh pihak dinas dan

pihak sekolah. Penerimaan peserta didik baru berbasis online ini menggunakan

sistem sentralisasi jadi kewenangan penuh ada di Dinas Pendidikan Kabupaten

Klaten. Perencanaan yang dilakukan pihak dinas antara lain pembentukan

panitia dan menyusun petunjuk teknis pedoman pelaksanaan PPDB tahun

ajaran 2013/2014 aspek yang termasuk dalam perencanaan antara lain:

penentuan tujuan, penetapan persyaratan peserta didik baru, jadwal PPDB,

rencana kerja panitia, sistem seleksi, anggaran penyelenggaraan, ketentuan

penilaian piagam kejuaraan, dan perancangan alamat blog website PPDB

bekerjasama dengan PT.Telkom. Pihak sekolah dalam penerimaan peserta

didik baru juga perlu melaksanakan tahap perencanaan antara lain

pembentukan panitia, menentukan daya tampung calon siswa baru sesuai

rumus, membuat blanko formulir pendaftaran, kartu pendaftaran, setting

tempat PPDB online, menyiapkan jaringan internet dan merekomendasikan

beberapa guru untuk menjadi operator sekolah dan dilaporkan ke dinas.

2. Pengorganisasian penerimaan peserta didik baru berkaitan dengan

pembentukan panitia PPDB beserta tugas pokok dan fungsi masing-masing

panitia. Panitia PPDB di Dinas Pendidikan terdiri dari penanggung jawab,
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ketua, sekretaris, anggota. Panitia PPDB pihak sekolah terdiri dari penanggung

jawab, ketua, sekretaris, bendahara, humas dan anggota. Panitia pihak dinas

dan pihak sekolah berkoordinasi terkait sosialisasi petunjuk teknis pelaksanaan

PPDB online dan proses entri data yang dilakukan operator dinas dan operator

sekolah saat PPDB berlangsung.

3. Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru tahun ajaran 2013/2014 berbasis

online mengikuti arahan petunjuk alur pendaftaran yang ditetapkan oleh pihak

dinas selaku pihak yang memiliki kewenangan penuh dalam sistem online ini.

Tahap pelaksanaan PPDB online ialah calon peserta didik mendaftar pada

sekolah yang menyelenggarakan PPDB online sesuai dengan jenjangnya

dengan menyerahkan berkas pendaftaran untuk dilakukan verifikasi oleh

panitia, entri data dilakukan oleh operator sekolah berdasarkan formulir

pendaftaran, calon peserta didik menunggu pengesahan tanda bukti

pendaftaran/formulir pendaftaran dari panitia pendaftaran yang akan

digunakan sebagai bukti pada pendaftaran ulang apabila diterima.

Kewenangan pihak sekolah tahap pelaksanaan PPDB ialah mengumpulkan

berkas pendaftaran calon siswa baru, mengentri data siswa ke operator dinas,

dan mengesahkan berkas siswa yang diterima saat daftar ulang. Kewenangan

pihak dinas tahap pelaksanaan ialah menerima entri data dari operator sekolah

dan menyeleksi siswa yang diterima di suatu sekolah berdasarkan NUN dan

daya tampung sekolah.

4. Evaluasi PPDB berbasis online yang dilakukan pihak dinas berupa

mengevaluasi hasil laporan PPDB dari pihak sekolah yang memuat rencana
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siswa yang diterima/ daya tampung tiap sekolah, jumlah pendaftar, dan siswa

yang diterima. Berdasarkan hasil laporan terkait kekurangan siswa maka dinas

memberi kewenangan pihak sekolah melakukan PPDB secara manual. Tindak

lanjut dari evaluasi adalah penyempurnaan juknis PPDB terkait ketentuan nilai

piagam dan pihak dinas mengedarkan kuesioner yang wajib diisi setiap SMA

Negeri untuk mengetahui kendala yang terjadi di sekolah.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan maka saran peneliti adalah :

1. Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten terkait tindak lanjut evaluasi PPDB online

dalam mengedarkan kuesioner yang wajib diisi sekolah SMA/ SMK Negri

sebaiknya setiap personil panitia PPDB di sekolah diberikan kuesioner agar

dapat diketahui kendala yang dialami dari masing-masing personel dalam

melaksanakan PPDB. Tindak lanjut dari kuesioner itu sebaiknya diadakan

sosialisasi antara pihak dinas dan pihak sekolah untuk bermusyawarah

mengatasi kendala yang dialami guna memperbaiki sistem pedoman

pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di tahun ajaran selanjutnya.

2. Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten dalam tahap pelaksanaan sebaiknya

sosialisasi yang dilakukan kepada sekolah dilakukan 2 kali yaitu sosialisasi

dengan kepala sekolah dan sosialisasi dengan operator sekolah. Apabila

terdapat pihak sekolah yang tidak mengikuti sosialisasi sebaiknya diberikan

sanksi. Selain itu sebaiknya tindak lanjut dari sosialisasi ini ialah setiap sekolah

memberikan kritik dan saran kepada pihak dinas terkait juknis dan juklak
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PPDB berbasis online. Hal ini nantinya untuk meminimalisasi kendala saat

pelaksanaan PPDB berlangsung.

3. Pengawasan saat pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online

sebaiknya tidak hanya dilakukan oleh operator dinas dengan operator sekolah

melalui website melainkan pengawasan juga perlu dilakukan saat berlangsung

PPDB di setiap sekolah karena ternyata tidak semua masyarakat dan guru

memahami PPDB dilaksanakan dengan sistem online.
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LAMPIRAN 2

KISI-KISI INSTRUMEN
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KISI-KISI INSTRUMEN

“MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

No Subvariabel Indikator Sumber

Data

Metode Instrumen

1. Perencanaan

PPDB

berbasis

online

Persiapan PPDB

berbasis online

Pegawai

Dinas

dan

Kepala

Sekolah

Wawancara Pedoman

wawancara

Penetapan tujuan PPDB

berbasis online

Pegawai

Dinas

Wawancara Pedoman

wawancara

Penetapan sasaran

jenjang pelaksanaan

PPDB berbasis online

Pegawai

Dinas

Wawancara Pedoman

wawancara

Perancangan blog

website PPDB berbasis

online

Blog

website

PPDB

Pegawai

Dinas

Dokumenta

si

Wawancara

Pedoman

dokumenta

si

Pedoman

wawancara

Menyusun pedoman

pelaksanaan PPDB T.A

2013/2014

Juklak

dan

Juknis

PPDB

Online

Dokumenta

si

Pedoman

dokumenta

si

- Ketentuan

umum PPDB

Juklak

dan

Juknis

Dokumenta

si

Pedoman

dokumenta

si
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PPDB

Online

- Persyaratan

PPDB

Juklak

dan

Juknis

PPDB

Online

Pegawai

Dinas &

Kepala

Sekolah

Dokumenta

si

Wawancara

Pedoman

dokumenta

si

Pedoman

wawancara

- Tata cara

pendaftaran

PPDB sistem

online

Juklak

dan

Juknis

PPDB

Online

Pegawai

Dinas &

Kepala

Sekolah

Dokumenta

si

Wawancara

Pedoman

dokumenta

si

Pedoman

wawancara

- Penetapan

jadwal

pelaksanaan

PPDB

Jadwal

pelaksana

an PPDB

Dokumenta

si

Pedoman

dokumenta

si

- Biaya

pendaftaran

Juklak

dan

Juknis

PPDB

Online

Pegawai

Dokumenta

si

Wawancara

Pedoman

dokumenta

si

Pedoman
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Dinas wawancara

- Penetapan daya

tampung

Juklak

Juknis

PPDB

Online

Kepala

Sekolah

Dokumenta

si

Wawancara

Pedoman

dokumenta

si

Pedoman

wawancara

- Sosialisasi

petunjuk

pelaksanaan

PPDB berbasis

online setiap

SMA Negeri

Pegawai

Dinas

Wawancara Pedoman

wawancara

2. Pengorganis

asian PPDB

berbasis

online

Pembentukan panitia

PPDB berbasis online

Pegawai

Dinas

dan

Kepala

Sekolah

Struktur

Organisa

si Panitia

PPDB

Wawancara

Dokumenta

si

Pedoman

wawancara

Pedoman

dokumenta

si

Tugas dan wewenang

panitia PPDB

Pegawai

Dinas

dan

Kepala

Sekolah

Struktur

Organisa

si Panitia

Wawancara

Dokumenta

si

Pedoman

wawancara

Pedoman

dokumenta

si
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PPDB

3. Pelaksanaan

PPDB

berbasis

online

Pendaftaran PPDB

berbasis online

Pegawai

Dinas

dan

Kepala

Sekolah

Wawancara Pedoman

wawancara

- Pengisian

formulir

pendaftaran

Lembar

formulir

pendaftar

an

Dokumenta

si

Pedoman

dokumenta

si

- Entri data

pendaftaran

Daftar

pendaftar

PPDB

Pegawai

Dinas

dan

Kepala

Sekolah

Dokumenta

si

Wawancara

Pedoman

dokumenta

si

Pedoman

wawancara

- Tanda bukti

pendaftaran

Formulir

bukti

pendaftar

an

Dokumenta

si

Pedoman

dokumenta

si

Tahap seleksi PPDB Kepala

Sekolah

Wawancara Pedoman

wawancara

- Peringkat nilai

UAN

SMP/MTs/SMP

LB/ Paket B

Data nilai

UAN

Dokumenta

si

Pedoman

dokumenta

si

- Penambahan

nilai piagam

Data nilai

tambahan

Dokumenta

si

Pedoman

dokumenta
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kejuaraan piagam

Pegawai

Dinas

Wawancara

si

Pedoman

wawancara

- Pengolahan nilai

tes

Kepala

Sekolah

dan

Pegawai

Dinas

Data

hasil nilai

tes

Wawancara

Dokumenta

si

Pedoman

wawancara

Pedoman

dokumenta

si

Pengumuman hasil

seleksi

Data

hasil nilai

tes

peserta

didik

Dokumenta

si

Pedoman

dokumenta

si

Daftar ulang Kepala

Sekolah

Wawancara Pedoman

wawancara

3 Evaluasi

PPDB

berbasis

online

Evaluasi pelaksanaan

PPDB berbasis online

Pegawai

Dinas

dan

Kepala

Sekolah

Laporan

hasil

PPDB

dari

pihak

sekolah

Wawancara

Dokumenta

si

Pedoman

wawancara

Panduan

Dokumenta

si
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Tindak lanjut evaluasi

PPDB berbasis online

Pegawai

Dinas

dan

Kepala

Sekolah

Wawancara Pedoman

wawancara
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LAMPIRAN 3

PEDOMAN WAWANCARA DAN

DOKUMENTASI
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PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

Identitas responden

Nama Responden : ……………………………………….

Nama Lembaga : ……………………………………….

NIP : ……………………………………….

Tempat Wawancara : ……………………………………….

Tanggal Wawancara : ……………………………………….

Waktu Wawancara : ……………………………………….

A. Perencanaan PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana tahap persiapan yang dilakukan pihak dinas dalam penerimaan

peserta didik baru berbasis online?

2. Bagaimana landasan tujuan pihak dinas mengadakan penerimaan peserta

didik baru berbasis online jenjang SMA Negeri di Dinas?

3. Bagaimana penetapan sasaran jenjang sekolah dalam pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

4. Bagaimana sistem perancangan blog website yang digunakan dalam proses

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

5. Bagaimana keterlibatan SDM dalam pembuatan dan pengelolaan website

PPDB berbasis online tersebut?

6. Bagaimana merencanakan persyaratan bagi calon peserta didik baru dalam

proses PPDB SMA Negeri berbasis online?

7. Bagaimana tata cara pendaftaran peserta didik baru berbasis online?

Pegawai Dinas (Panitia

PPDB)
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8. Bagaimana penetapan biaya pendaftaran bagi calon peserta didik baru di

setiap sekolah?

9. Bagaimana rincian pengeluaran biaya yang digunakan dalam pendaftaran

PPDB?

10. Bagaimana sumber daya manusia yang terlibat sebagai penanggungjawab

dalam pengelolaan biaya pendaftaran?

11. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan pihak dinas kepada sekolah terkait

dengan petunjuk pelaksanaan PPDB berbasis online?

B. Pengorganisasian PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana struktur kepanitian dalam pelaksanaan PPDB berbasis online?

2. Bagaimana pendelegasian tugas dan wewenang setiap panitia PPDB

berbasis online di dinas?

C. Pelaksanaan PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana kewenangan pihak dinas dalam proses pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

2. Bagaimana keterlibatan SDM dalam proses pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru?

3. Bagaimana proses entri data yang dilakukan operator pihak dinas dalam

mengolah data peserta didik baru?

4. Bagaimana pengolahan nilai tes bagi calon peserta didik baru yang

dilakukan melalui sistem online ?

5. Bagaimana sistem penambahan nilai piagam kejuaraan sebagai komponen

penunjang dalam tahap seleksi calon peserta didik baru?

D. Evaluasi PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak dinas kepada sekolah dalam

pelaksanaan PPDB berbasis online?

2. Bagaimana penilaian kinerja panitia PPDB berbasis online di dinas dalam

melaksanakan tugas dan wewenangnya?
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3. Bagaimana penyusunan data hasil rekapitulasi laporan PPDB dari sekolah

yang dilakukan pihak dinas tentang jumlah peserta didik yang

direncanakan, pendaftar dan yang diterima?

4. Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan PPDB berbasis online

di dinas apabila terdapat hambatan ?
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PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

Identitas responden

Nama Responden : ……………………………………….

Nama Lembaga : ……………………………………….

NIP : ……………………………………….

Tempat Wawancara : ……………………………………….

Tanggal Wawancara : ………………………………………

Waktu Wawancara : ……………………………………….

A. Perencanaan PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana tahap persiapan yang dilakukan pihak sekolah dalam

perencanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online?

2. Bagaimana sistem penetapan daya tampung peserta didik baru yang

dilakukan oleh pihak sekolah?

3. Bagaimana kewenangan pihak sekolah dalam penerimaan peserta didik

baru berbasis online?

4. Bagaimana sistem persyaratan yang harus dilakukan bagi calon peserta

didik baru dalam proses PPDB SMA Negeri berbasis online di sekolah?

5. Bagaimana tata cara pendaftaran peserta didik baru berbasis online di

sekolah?

B. Pengorganisasian PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana struktur kepanitian dalam pelaksanaan PPDB berbasis online?

2. Bagaimana pendelegasian tugas dan wewenang setiap panitia PPDB

berbasis online di sekolah?

Kepala Sekolah
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C. Pelaksanaan PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana proses pendaftaran bagi peserta didik yang dilakukan setiap

sekolah?

2. Bagaimana keterlibatan SDM dalam proses pendaftaran peserta didik

baru?

3. Bagaimana proses entri data yang dilakukan operator sekolah sehingga

data dapat diolah pihak dinas?

4. Bagaimana proses seleksi bagi calon peserta didik baru dalam PPDB

berbasis online di sekolah?

5. Bagaimana pengolahan nilai tes bagi calon peserta didik baru yang

dilakukan pihak sekolah?

6. Bagaimana tahap tata cara daftar ulang bagi calon peserta didik baru yang

dinyatakan diterima di sekolah?

D. Evaluasi PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak sekolah dalam pelaksanaan

PPDB berbasis online?

2. Bagaimana penilaian kinerja panitia PPDB berbasis online di sekolah

dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya?

3. Bagaimana pembuatan hasil laporan PPDB tentang jumlah peserta didik

yang direncanakan, pendaftar dan yang diterima?

4. Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan PPDB berbasis online

di sekolah dalam mengatasi hambatan?
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PEDOMAN DOKUMENTASI

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

No Dokumentasi Keadaan Keterangan

Ada Tidak

1 Daftar susunan panitia PPDB

dan tugas

2 Blog website PPDB berbasis

online

3 Data pedoman pelaksanaan

PPDB T.A 2013/2014 terdiri

dari :

- Ketentuan umum

- Persyaratan PPDB

- Tata cara pendaftaran

PPDB sistem online

- Jadwal pelaksanaan

PPDB

- Biaya pendaftaran

- Daya tampung

4 Lembar formulir pendaftaran

bagi calon peserta didik

5 Daftar pendaftar PPDB

6 Tanda bukti pendaftaran

7 Data nilai UAN peserta didik

baru

8 Daftar nilai tambahan
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piagam kejuaraan peserta

didik baru

9 Data hasil nilai tes pendaftar

10 Daftar hasil seleksi jumlah

peserta didik yang diterima

11 Laporan hasil PPDB
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LAMPIRAN 4

ANALISIS DATA
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TRANSKIP WAWANCARA

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

Identitas responden

Nama Responden : Drs. Wahono, M.Pd

Nama Lembaga : Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

NIP : 19610214 198603 1 007

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Bidang Pendidikan Menengah

Tanggal Wawancara : 25 April 2014

Waktu Wawancara : 09.00 WIB

NA : Peneliti (Nurul Azmi)

PD : Informan (Ketua PPDB berbasis online)

1. NA : Selamat pagi Pak, maaf mengganggu waktu Bapak. Saya

mahasiswi UNY akan melakukan penelitian skripsi tentang manajemen

PPDB Online.Bila berkenan saya ingin mewawancarai Bapak selaku Ketua

PPDB Online.

PD : Baik mbak saya bersedia di wawancarai karena surat dari UNY

sudah saya terima dan saya baca.

2. NA : Terima kasih Pak. Baik langsung saja hal apa saja yang

dipersiapkan oleh pihak dinas dalam merencanakan PPDB online?

PD : PPDB online ini baru dirancang program oleh dinas pada tahun

ajaran 2013/2014 dimana saat ini perkembangan teknologi semakin

berkembang, maka dari itu PPDB diubah dari manual menjadi komputerisasi.

PPDB online ini secara efektif memberikan kepuasan kepada masyarakat. Dan

Pegawai Dinas (Panitia

PPDB)
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juga pelayanan bagi masyarakat lebih efektif, efisien dan akuntabilitas. Untuk

tahap persiapannya dalam hal perencanaan pihak dinas bekerjasama dengan

kantor Kementerian Agama Kab.Klaten merancang pedoman pelaksanaan

PPDB T.A 2013/2014 di dalamnya memuat antara lain analisa kebutuhan

peserta didik, rekruitmen peserta didik, jadwal, seleksi, penempatan peserta

didik, penambahan nilai piagam, pencatatan dan pelaporan. Nah dari situ

pihak sekolah dapat mempelajari dan digunakan sebagai acuan dalam

pelaksanaannya.

3. NA : Apakah ada acuan pihak dinas dalam menyelenggarakan

perubahan dari PPDB secara offline menjadi online?

PD : Acuan ke dinas lain ada mbak seperti Jogja dan Solo. Kami

melihat saat proses pelaksanaan PPDB lebih cepat dan efisien. Maka kami

merencanakan program kerja tersebut.

4. NA : Bagaimana terkait kewenangan dalam penerimaan peserta didik

baru berbasis online tersebut ?

PD : Untuk PPDB Online SMA/SMK Negeri T.A 2013/2014 se-

Kabupaten Klaten dipusatkan di dinas pendidikan dengan bekerjasama dengan

PT.Telkom sebagai provider untuk membantu dalam mengelola IT untuk

kelancaran masing-masing sekolah yg tergabung dalam PPDB online yang

akan diikuti oleh seluruh calon siswa kelas 10 SMA/SMK Negeri. Tentu saja

kewenangan dari dinas menjadi sentral kaitannya dengan penetapan dan

penentuan calon siswa yang akan diterima dengan pilihannya masing-masing.

5. NA : Bagaimana pengaturan sistem blog website PPDB online Pak?

PD : Untuk sistem blog website PPDB pengaturannya sudah diatur

secara komputerisasi oleh admin PT.Telkom dengan adanya ketentuan yang

disepakati.

6. NA : Bagaimana penetapan sasaran jenjang sekolah dalam pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

PD : Sasaran jenjang PPDB online ini ialah SMA/ SMK Negeri karena

mengacu pada pendidikan wajib belajar 9 th maka dari itu sasaran yang dituju



119

adalah jenjang selanjutnya yaitu SMA dan SMK Negeri. Kami tidak sasaran

ke MA karena MA milik Kemenag dan kapasitas MA terbatas.

7. NA : Apa landasan tujuan pihak dinas mengadakan penerimaan peserta

didik baru berbasis online ?

PD : Landasan mengadakan PPDB online yaitu akuntabel, transparan,

menciptakan kompetitif calon siswa yang lebih sehat dan memberikan

pemahaman kepada siswa untuk mengenal teknologi informasi. Hal ini sudah

dicantumkan di juknis pedoman pelaksanaan PPDB tahun ajaran 2013/2014.

8. NA : Bagaimana keterlibatan SDM dalam pembuatan dan pengelolaan

website PPDB berbasis online tersebut ?

PD : Pihak dinas dalam PPDB juga membentuk panitia PPDB yaitu

Bidang Pendidikan Menengah ditunjuk pihak yang memiliki kewenangan

untuk sekretaris dan operator ada di Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan

9. NA : Bagaimana keterlibatan SDM PT.Telkom dalam PPDB berbasis

online?

PD : PT. Telkom tidak termasuk dalam struktur organisasi panitia

PPDB namun PT.Telkom juga sebagai penunjang dalam pembuatan sistem

website PPDB online Kabupaten Klaten.

10. NA : Bagaimana merencanakan persyaratan bagi calon peserta didik

baru dalam proses PPDB online?

PD : Untuk persyaratannya sudah ada di juknis pedoman pelaksanaan

PPDB tahun ajaran 2013/2014

11. NA : Siapa pihak yang terlibat dalam pembuatan petunjuk teknis dan

pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online ?

PD : Untuk pihak yang terlibat dalam pembuatan petunjuk teknis dan

pelaksanaan yaitu keputusan bersama antara Dinas Pendidikan bersama

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Klaten Mbak. Dalam merumuskannya

berdasarkan hasil musyawarah pihak yang berwenang.

12. NA : Adakah acuan yang digunakan dalam pembuatan petunjuk teknis

penerimaan peserta didik baru berbasis online Pak?
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PD : Acuan tidak ada tapi kami juga melihat website Dinas Pendidikan

Solo dan Yogyakarta yang sudah menjalankan PPDB berbasis online.

13. NA : Bagaimana tata cara pendaftaran bagi calon peserta didik baru

dengan sistem online?

PD : Untuk tata cara pendaftaran sudah ada dalam Juknis dan Juklak

PPDB. Selain itu kami juga membuat gambar alur pendaftaran di blog website

http://klaten.siap-ppdb.com. Website tersebut juga bisa dibuka secara umum,

jadi nanti Mbak bisa buka website ini untuk melihat isinya.

14. NA : Adakah penetapan biaya pendaftaran bagi calon peserta didik

baru di setiap sekolah?

PD : Setiap pelaksanaan PPDB pasti terdapat biaya pendaftaran dan

berdasarkan keputusan bersama maka untuk biaya pendaftaran itu SMA

Negeri sebesar Rp 30.000,00 Mbak.

15. NA : Bagaimana apabila terdapat calon peserta didik yang berasal dari

keluarga tidak mampu yang tidak mampu membayar biaya pendaftaran ?

PD : Ya seharusnya dari pihak sekolah agar diberi keringanan biaya/

dibebaskan Mbak. Hal ini kewenangan kami serahkan kepada sekolah.

16. NA : Adakah pihak SDM yang terlibat dalam penanggungjawab dalam

pengelolaan biaya pendaftaran ?

PD : Ya pasti ada mbak tapi kami pihak dinas tidak memiliki

kewenangan dalam hal itu. Kewenangan penuh kami serahkan kepada pihak

sekolah.

17. NA : Lalu bagaimana proses sosialisasi yang dilakukan pihak dinas

kepada sekolah terkait dengan tata cara pelaksanaan PPDB berbasis online ini

Pak?

PD : Ya sebelum pelaksanaan PPDB online ini berlangsung di setiap

sekolah SMA Negeri maka kami pihak dinas selaku yang memiliki

kewenangan penuh melakukan tahap sosialisasi kepada Kepala Sekolah dan

operator dari masing-masing sekolah yang ditunjuk dari sekolah. Jadi

sebelumnya pihak sekolah selaku Kepala Sekolah menunjuk beberapa guru/

http://klaten.siap-ppdb.com/
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karyawan untuk ditugaskan menjadi operator PPDB dan nama-nama yang

ditunjuk tersebut diserahkan ke pihak dinas.

18. NA : Dalam hal kepanitiaan PPDB, bagaimana struktur organisasi di

Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten Pak?

PD : Dalam PPDB online ini pihak dinas juga membentuk kepanitiaan

yang melibatkan Kepala Dinas, Kemenag, Kepala Bidang Pendidikan

Menengah, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan, dan anggota lain

yang berasal dari bidang dan seksi yang ada di dinas.Selain itu pihak PT.

Telkom juga termasuk dalam panitia PPDB sistem online karena sebagai

pihak yang menunjang dan membantu dalam pengaksesan dan pembuatan

alamat blog website PPDB. Keterlibatan SDM dalam PPDB semua bekerja

aktif.

19. NA : Bagaimana untuk pendelegasian tugas dan wewenang setiap

panitia PPDB di Dinas ?

PD : Untuk tugas pokok dan fungsi setiap panitia PPDB ada di Sub

Bag Perencanaan dan Pelaporan Mbak

20. NA : Dalam hal pelaksanaan PPDB berbasis online apa yang dilakukan

pihak dinas ?

PD : Yang dilakukan pihak dinas ya menerima entri data yang berasal

dari operator sekolah Mbak. Lalu operator dinas yang bertugas mengolah data

calon siswa baru dan meranking nilai dari setiap calon siswa baru.

21. NA : Bagaimana keterlibatan SDM dalam proses pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online ?

PD : Keterlibatannya antara operator dinas dan operator sekolah

mengentri data calon siswa baru berdasarkan NUN dan pilihan sekolah yang

dipilih siswa. Karena PPDB online SMA Negri ini setiap peserta didik berhak

memilih 2 sekolah. Selain itu pihak dinas juga mengurusi kaitannya dengan

penambahan nilai piagam.

22. NA : Bagaimana pengolahan nilai tes bagi calon peserta didik baru

yang dilakukan melalui sistem online ?
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PD : Untuk nilainya sudah diatur melalui sistem komputerisasi yang

dibuat bekerjasama dengan PT.Telkom dengan berdasarkan NUN (Nilai Ujian

Nasional). Dan disini siswa bisa memonitor hasil peringkat setiap saat untuk

mempersiapkan apabila tidak diterima di pilihan 1.

23. NA : Bagaimana untuk sistem penambahan nilai piagam kejuaraan bagi

calon peserta didik baru?

PD : Untuk tambahan nilai sesuai kesepakatan pihak dinas Mbak yang

mengurusi Sub Bag PRP Dinas Mbak disana ada dokumen ketentuan

tambahan nilai.

24. NA : Lalu bagaimana penyusunan laporan hasil PPDB yang dilakukan

pihak dinas ?

PD : Laporan hasil PPDB kami hanya membuat rekapan hasil jumlah

peserta didik yang direncanakan, pendaftar dan calon siswa yang diterima

itupun sudah bisa di statistik melalui sistem blog website yang ada.

25. NA : Pada akhir kegiatan adakah tahap evaluasi yang dilakukan pihak

dinas dalam penerimaan peserta didik baru berbasis online ?

PD : Tahap evaluasi yang dilakukan hanya melalui sistem blog website

yang ada Mbak. Dan mengevaluasi kendala yang terjadi saat berlangsung entri

data tiba-tiba kok jaringan mati.

26. NA : Bagaimana tindak lanjut dalam mengatasi kendala penerimaan

peserta didik baru berbasis online ?

PD : Tindak lanjutnya dengan memberikan perpanjangan waktu dalam

proses entri data Mbak. Dan apabila ada sekolah yang masih kekurangan

murid maka pihak dinas memberikan kesempatan untuk melakukan PPDB

secara manual.
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TRANSKIP WAWANCARA

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

Identitas responden

Nama Responden : Tridoyo, S.Sos., M.Acc

Nama Lembaga : Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

NIP : 19720701 199203 1 002

Tempat Wawancara : Ruang Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan

Tanggal Wawancara : 6 Mei 2014

Waktu Wawancara : 09.00 WIB

NA : Peneliti (Nurul Azmi)

PD : Informan (Sekretaris dan operator PPDB berbasis online)

1. NA : Menjelang tahun ajaran baru setiap sekolah pasti melakukan

PPDB, bagaimana tahap persiapan yang dilakukan pihak dinas dalam PPDB

online?

PD : Untuk tahun ajaran 2013/2014 Kabupaten Klaten melaksanakan

PPDB berbasis online begitu juga untuk tahun ajaran selanjutnya kami juga

akan menggunakan sistem yang sama. Untuk persiapannya kami pihak dinas

antara lain menyusun juknis, pelatihan/ demo ke setiap SMA/ SMK Negeri,

dan penyesuaian software dengan juknis yang telah ditetapkan.

2. NA : Apa tujuan diadakan penerimaan peserta didik baru berbasis

online di Kabupaten Klaten ini Pak?

PD : Tujuannya ya lebih mudah mbak dan tidak merepotkan sekolah

juga. Selain itu calon siswa juga tidak perlu mengantri menunggu lama saat

Pegawai Dinas (Panitia

PPDB)



124

proses pendaftaran mbak. Dan kami memegang prinsip sesuai yang ada di

juknis yaitu obyektivitas, transparansi, akuntabilitas dan tidak diskriminatif.

3. NA : Untuk sasaran jenjang sekolah dalam pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru berbasis online siapa dan mengapa Pak?

PD : Sasaran untuk PPDB online ini yaitu SMA/ SMK Negeri karena

mengacu pada wajib belajar 9th selain itu alasannya atas dasar APBD

Kabupaten Mbak..

4. NA : Dalam PPDB online ini secara langsung berhubungan dengan

blog website, nah bagaimana sistem perancangan blog website yang

digunakan Pak?

PD : Perencanaan yang dilakukan ialah perancangan blog website

PPDB berbasis online. Blog website ini merupakan sarana penunjang saat

proses pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online. Maka dari

itu perlu direncanakan dan diselesaikan perancangan alamat blog website

PPDB atas kerjasama dengan PT.Telkom. Situs ini dipersiapkan sebagai

pengganti pusat informasi dan pengolahan seleksi data siswa peserta PPDB

periode 2013/2014 secara online real time process.

5. NA : Untuk desain isi dari alamat blog website dikelolah oleh admin

PT.Telkom Pak?

PD : O iya mbak, jadi di alamat website http://klaten.siap-ppdb.com isi

di dalamnya sudah dirancang oleh pihak admin Telkom dan berisi seperti

juknis dan ada link dimana operator sekolah bisa memasukkan data diri siswa.

Kami dari dinas cuma memberikan susunan isi dari juknis nah PT.Telkom

yang menyesuaikan sendiri desain blognya. Kami juga membayar

PT.Telkomnya mbak selaku pihak yang menunjang jalannya PPDB online ini.

6. NA : Lalu bagaimana keterlibatan SDM dalam pembuatan dan

pengelolaan website PPDB berbasis online tersebut Pak?

PD : Ya dinas menyusun juknis lalu Telkom yang mengurusi sistem

onlinenya Mbak.

7. NA : Terkait tentang persyaratan bagi calon peserta didik baru dalam

merencanakan PPDB jenjang SMA Negeri apa saja Pak ?

http://klaten.siap-ppdb.com/
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PD : Sudah terlampir di petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan

PPDB Mbak

8. NA : Untuk alur tatacara pendaftaran peserta didik baru berbasis online

bagaimana Pak?

PD : Alurnya juga sudah terlampir di alamat blog website dan juknis

Mbak..Jadi peserta/ pendaftar datang ke sekolah pilihan 1 yang dituju

9. NA : Saat pendaftaran calon siswa baru melakukan pembayaran biaya

pendaftaran, nah bagaimana penetapan biaya pendaftara tersebut?

PD : Penetapannya ditetapkan melalui rapat panitia PPDB dengan

mengacu pada kesepakatan yang ada di juknis dan kewenangan penuh ada di

pihak sekolah.

10. NA : Jadi untuk SDM yang terlibat dalam pengelolaan biaya

pendaftaran, pihak dinas tidak memiliki kewenangan?

PD : Ya mbak, karena untuk biaya pendaftaran dikelola oleh sekolah

masing-masing berdasarkan keputusan panitia PPDB di sekolah.

11. NA : Dalam perencanaan adakah tahap sosialisasi yang dilakukan

pihak dinas kepada setiap sekolah?

PD : O iya jelas ada Mbak untuk sosialisasi dilakukan 3 kali yaitu

sosialisasi kepada kepala sekolah, operator sekolah dan wakil kepala sekolah

bagian kesiswaan.

12. NA : Bagaimana struktur kepanitiaan pihak dinas dalam pelaksanaan

PPDB berbasis online ?

PD : Untuk kepanitiaan pihak dinas juga membentuk panitia yang

terdiri dari penanggungjawab, ketua I, ketua II, sekretaris dan anggota yang

berasal dari pegawai Dinas. PPDB online ini di Sub Bagian Perencanaan dan

Pelaporan sendiri termasuk dalam program kerja kami.

13. NA : Bagaimana tugas dan wewenang setiap panitia PPDB pihak

dinas?

PD : Untuk kepanitiaan PPDB kami pihak dinas berdasarkan

keputusan Kepala Dinas menetapkan bahwa setiap panitia itu punya tugas

masing-masing antara lain menyusun petunjuk teknis, mensosialisasikan
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petunjuk teknis kepada sekolah, melatih operator, memantau pelaksanaan

kegiatan, mengevaluasi, dan menyusun laporan kegiatan PPDB. Dan untuk

panitia sekolah itu berdasarkan kewenangan kepala sekolahnya.

14. NA : Bagaimana kewenangan pihak dinas dalam proses pelaksanaan

peserta didik baru berbasis online Pak?

PD : Operator dinas hanya diberi hak akses untuk perpanjangan waktu

pendaftaran yang diminta sekolah karena dalam pelaksanaan tiba-tiba jaringan

mengalami offline. SDM dinas semua aktif. Tahap pelaksanaan yang

dilakukan pihak dinas dalam penerimaan peserta didik baru berbasis online ini

pihak dinas setelah membuat petunjuk teknis sesuai rencana langkah

selanjutnya ialah melakukan sosialisasi tentang petunjuk pelaksanaan PPDB

berbasis online yang dilakukan tiga kali yaitu sosialisasi dengan kepala

sekolah dan operator sekolah, operator sekolah, dan operator sekolah bersama

wakasek kesiswaan.

15. NA : Bagaimana untuk proses entri data yang dilakukan operator pihak

dinas dalam mengolah data peserta didik baru?

PD : Operator saat pelaksanaan PPDB ini ada 2 orang dari Sub.Bagian

Perencanaan dan Pelaporan. Disini operator hanya diberi kewenangan untuk

hak akses perpanjangan waktu pendaftaran yang diminta sekolah. Proses entri

data dilakukan oleh sekolah pada saat mendaftar. Jadi antara operator dinas

dan operator sekolah memiliki password masing-masing untuk membuka

alamat website PPDB. Pengolahan nilai tes bagi calon peserta didik baru

dilakukan oleh sistem komputerisasi. Pendaftaran secara online dibuka mulai

pukul 08.00 WIB dan ditutup pukul 12.00 WIB. Nah, untuk perpanjangan

waktu pendaftaran operator dinas yang mengatur sesuai keinginan sekolah

apabila masih ingin membuka pendaftaran

16. NA : Lalu pak untuk nilai tes bagi calon peserta didik baru bagaimana?

PD : Untuk pengolahan nilai tes berdasarkan nilai ujian nasional calon

siswa baru diurutkan dari yang tertinggi sampai terendah dan ada tambahan

juga bila punya piagam prestasi. Dan semuanya itu tu dah diprogramkan

secara komputerisasi mbak.
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17. NA : Kemudian bagaimana untuk sistem penambahan nilai piagam

kejuaraan bagi calon peserta didik baru yang memiliki prestasi yang nantinya

dapat menjadi tambahan nilai tes?

PD : Alur mendapatkan verifikasi penambahan nilai ialah calon siswa

datang ke dinas di Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan dengan membawa

legalisir piagam dari instansi pembuat piagam, kemudian staff PRP

membuatkan surat keterangan data diri prestasi siswa dan tambahan nilai.

Setelah surat keterangan dari dinas sudah disahkan maka calon siswa baru

melakukan pendaftaran dan membawa surat keterangan dari dinas ke sekolah

yang dituju.

18. NA : Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak dinas kepada tiap

sekolah saat PPDB berlangsung pak?

PD : Ya semua berjalan dengan baik mbak dan Dinas menerima semua

proses PPDB secara komputerisasi.

19. NA : Bagaimana dalam penyusunan laporan PPDB?

PD : Ya kami hanya melihat jumlah peserta didik yang direncanakan,

jumlah pendaftar dan yang diterima itupun bisa dipantau melalui website.

20. NA : Lalu adakah penilaian terhadap kinerja masing-masing yang

bertugas menjadi panitia PPDB berbasis online di Dinas sendiri Pak?

PD : Semua melaksanakan tugas baik-baik saja Mbak sesuai dengan

juknis yang ada.

21. NA : Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan PPDB berbasis

online di Dinas sendiri Pak apabila terjadi hambatan?

PD : Tindak lanjutnya ialah penyempurnaan juknis PPDB setelah

penerimaan PPDB online, kemudian mengedarkan kuesioner yang diisi oleh

SMA/SMK Negeri sebagai bahan evaluasi Mbak.
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TRANSKIP WAWANCARA

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

Identitas responden

Nama Responden : Aris Sutaka, M.Pd

Nama Lembaga : SMA Negeri 1 Klaten

NIP : 19670919 199101 1 002

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah SMA N 1 Klaten

Tanggal Wawancara : 28 April 2014

Waktu Wawancara : 09.00 WIB

NA : Peneliti (Nurul Azmi)

KS : Informan (Kepala Sekolah PPDB berbasis online)

1. NA : Setiap tahun ajaran baru sekolah pasti mengadakan PPDB, nah

dalam rangka PPDB berbasis online berdasarkan program dari dinas, apa

tahap persiapan yang dilakukan pihak sekolah Pak?

KS : Ya kalau tahap persiapannya kita hanya mengikuti alur dari pihak

dinas mbak karena kewenangan penuh ada di dinas, kami pihak sekolah hanya

menjadi sasaran calon peserta didik baru dan sebagai tim pelaksana program

kerja dinas terkait PPDB Online.

2. NA : Lalu untuk penetapan daya tampung peserta didik baru di SMA N

1 Klaten ini bagaimana Pak?

KS : Kami pihak sekolah sebelumnya sudah menetapkan daya

tampung bagi calon siswa baru kelas X mbak, untuk daya tampung SMA N 1

Klaten merencanakan berjumlah 352 lalu kami rekomendasikan ke pihak dinas

agar disetting di sistem blognya.

Kepala Sekolah SMA N

1 Klaten
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3. NA : Dengan demikian kewenangan pihak sekolah apakah hanya

sebagai tim pelaksana Pak?

KS : Ya mbak, kami hanya sebagai sasaran bagi calon siswa baru yang

memilih pilihan 1 di sekolah kami. Untuk pengaturan nilainya dinas yang

mengatur kami hanya menerima berkas pendaftaran,entri data, menyiapkan

tempat, pengumuman dan daftar ulang. Walaupun kewenangan sentral di dinas

tapi ya tetap saja siswa datangnya ya ke sekolah bukan ke dinas Mbak.

4. NA : Untuk sistem persyaratan yang harus dilakukan calon peserta

didik baru dalam proses PPDB bagaimana Pak?

KS : Tidak ada persyaratannya Mbak ya kalaupun ada ya sesuai

dengan juknis dan juklak dari Dinas mbak,kita hanya mengikuti saja begitu.

5. NA : Lalu bagaimana tata cara pendaftaran peserta didik baru berbasis

online di sekolah sendiri pak ?

KS : Tata cara pendaftarannya ya calon siswa baru datang ke SMA

kami dengan mengisi berkas/ formulir pendaftaran lalu operator sekolah

mengentri data siswa baru dan pendaftar melakukan verifikasi kebenaran data

dari operator. Nanti kalau berdasarkan sistem calon siswa itu diterima maka

segera lakukan daftar ulang berdasarkan jadwal yang telah ditentukan.

6. NA : Dalam PPDB ini pastinya ada pembentukan panitia PPDB nah itu

bagaimana struktur kepanitiaannya Pak?

KS : Ya mbak kami juga membentuk kepanitiaan PPDB yang terdiri

dari ketua,sekretaris, bendahara dan seksi-seksi.

7. NA : Siapa pihak yang terlibat menjadi operator sekolah dalam

kepanitiaan PPDB online di SMA N 1 Klaten ini Pak?

KS : Kami menunjuk 1 orang yang menjadi operator sekolah mbak, dia

juga masuk dalam kepanitiaan. Jadi untuk operator ini kami mengirimkannya

ke dinas untuk agar dikasih pengarahan sama dinasnya gimana caranya terus

setiap sekolah punya password masing-masing.

8. NA : Bagaimana setting ruang pendaftaran bagi calon peserta didik

baru yang akan mendaftar Pak?
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KS : Baik jadi kami menyediakan 4 ruang pendaftaran dengan 1 ruang

luar rayon, 1 ruang mengurusi piagam, 1 ruang entri data dan 1 ruang untuk

mengecek posisi ranking. Setiap ruangnya ada panitia yang bertugas Mbak.

9. NA : Hal apa saja yang dientri oleh operator sekolah saat pelaksanaan

PPDB online Pak?

KS : Nama calon siswa, asal sekolah, TTL, nilai ujian nasional,

sertifikat piagam, pilihan 1,pilihan 2 dan nomor pendaftaran. Ya seperti itu

mbak terkait biodata siswa. Pelaksanaan penerimaan peserta didik baru di

SMA N 1 Klaten ini berbeda dari tahun sebelumnya kali ini seleksi siswa

berdasarkan sistem komputerisasi dari dinas. Kami selaku sekolah hanya

menjalankan sesuai prosedur yang diberikan oleh dinas. Setiap sekolah

memiliki password yang berbeda untuk dapat entri data calon siswa baru.

Kami menginformasikan kepada dinas terkait operator yang

mengoperasionalkan dan jumlah daya tampung yang dibutuhkan SMA N 1

Klaten

10. NA : Lalu pak untuk proses seleksi dalam PPDB online di sekolah

bagaimana?

KS : Seleksinya ya berdasar acuan NUN calon siswa lalu kalau ada

tambahan nilai piagam ya ditambahkan dengan nilai NUN mbak. Karena

disini online jadi secara langsung seleksi menggunakan sistem komputerisasi.

Ya kalau nilainya jelek secara otomatis tergeser.

11. NA : Jadi untuk seleksi PPDB ini pihak sekolah menyerahkan

kewenangan pada pihak dinas Pak?

KS : Iya mbak namun kalau sudah diterima di SMA N 1 Klaten ada tes

khusus untuk kelas khusus yaitu kelas sains dan akselerasi. Sekolah

mengadakan tes potensi akademik dan tes IQ.

12. NA : Bagaimana pengolahan nilai tes bagi calon peserta didik baru

yang dilakukan pihak sekolah?

KS : Yang mengolah pihak dinas mbak kami hanya menerima hasilnya

saja yang bisa dilihat melalui situs dan kami hanya menetapkan nilai NUN

tertinggi kepada dinas yang dapat masuk di sekolah kami.
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13. NA : Apa tahap yang dilakukan sekolah setelah mengetahui data nama

siswa yang diterima di SMA N 1 Klaten?

KS : Pihak sekolah melakukan pengumuman secara terbuka mbak

yang dipasang di papan pengumuman sekolah. Selain itu bisa juga setiap calon

siswa baru melihat di website siap ppdb klaten ada kok.

14. NA : Setelah pengumuman dalam PPDB dilakukan daftar ulang bagi

calon siswa yang diterima nah itu bagaimana tahap tata cara daftar ulang di

SMA N 1 Klaten?

KS : Baik untuk daftar ulang calon siswa baru membawa berkas bukti

pendaftaran ke SMA N 1 Klaten lalu mengisi formulir biodata, blanko

seragam sekolah, kesanggupan tata tertib, dan biaya sekolah mbak.

15. NA : Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak sekolah saat proses

pelaksanaan PPDB berlangsung Pak?

KS : Pengawasan dilakukan oleh penanggungjawab dan kepala sekolah

di setiap ruang pendaftaran begitu mbak.

16. NA : Untuk kinerja panitia PPDB saat pelaksanaan PPDB berlangsung

bagaimana Pak?

KS : Seluruh panitia saat pelaksanaan PPDB berlangsung semua

melaksanakan tugas sesuai tugas dan wewenang yang telah ditetapkan masing-

masing personil panitia PPDB.

17. NA : Lalu pak bagaimana untuk pembuatan laporan hasil penerimaan

peserta didik baru di SMA N 1 Klaten ini?

KS : Kami membuat laporan hasil PPDB tentang rencana siswa yang

diterima, jumlah pendaftar dan jumlah siswa yang diterima beserta daya

tampung sekolah. Nah nanti laporan itu dikirimkan ke dinas Mbak.

18. NA : Adakah hambatan ketika proses pelaksanaan PPDB berbasis

online berlangsung?

KS : Pastinya ada kendala mbak, kendalanya masuk piagam palsu

calon siswa baru di SMA kami mbak karena kurangnya koordinasi antara

sekolah asal dengan pihak dinas. Hal ini diketahui dari teman calon siswa baru
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yang memberitahukan bahwa calon siswa tersebut tidak memiliki kejuaraan

saat di sekolah.

19. NA : Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan PPDB berbasis

online di sekolah dalam mengatasi hambatan?

KS : Berkaitan dengan piagam palsu pihak dinas sudah mengetahuinya

mbak karena yang membuat surat pernyataan piagam sebelum ke sekolah

ialah pihak dinas. Ya kalau sekolah hanya menyarankan saja sebaiknya untuk

piagam selain surat pernyataan dari dinas sebaiknya pihak sekolah dan

lembaga yang mengeluarkan piagam juga memberikan surat pernyataan

bahwa siswa tersebut mempunyai prestasi.
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TRANSKIP WAWANCARA

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

Identitas responden

Nama Responden : Drs. Kawit Sugiyono, M.Pd

Nama Lembaga : SMA Negeri 2 Klaten

NIP : 19670819 197201 1 002

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah SMA N 2 Klaten

Tanggal Wawancara : 28 April 2014

Waktu Wawancara : 08.00-11.00 WIB

NA : Peneliti (Nurul Azmi)

KS : Informan (Kepala Sekolah PPDB berbasis online)

1. NA : Tahun ajaran 2013/2014 pelaksanaan PPDB menggunakan

berbasis online, apa tahap persiapan pihak sekolah dalam merancang PPDB

tersebut?

KS : Karena kewenangan PPDB berbasis online ini ada di pihak dinas

maka kami pihak sekolah hanya mengikuti pedoman dari dinas mbak. Pihak

sekolah hanya memberikan jumlah kuota daya tampung calon siswa baru di

sekolah kami. Namun kita juga membuat kepanitiaan PPDB dan melakukan

rapat panitia PPDB.

2. NA : Bagaimana penetapan daya tampung peserta didik baru di SMA N

2 Klaten ini bagaimana Pak?

KS : Daya tampung calon siswa baru dengan melihat muatan bangku

yang ada dan banyaknya siswa yang tinggal kelas mbak, lalu kami melaporkan

Kepala Sekolah SMA N

2 Klaten
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ke dinas dan dinas yang mengentri data daya tampung sekolah kami agar

masyarakat mengetahui jumlah daya tampung.

3. NA : Sebagai tim pelaksana PPDB apa kewenangan pihak sekolah Pak

?

KS : Kewenangan penuh ya tidak ada Mbak karena PPDB berbasis

online ini kewenangannya sentral jadi sistem komputerisasinya juga terpusat,

kami hanya mempunyai kewenangan mengentri data calon siswa baru

kemudian secara tidak langsung data terentri di situs website PPDB mbak.

4. NA : Adakah persyaratan bagi calon siswa baru ketika proses PPDB

berbasis online?

KS : Ya persyaratan hanya membawa legalisir ijazah sekolah asal,

mengisi formulir pendaftaran saja Mbak. Pokoknya kaitannya dengan

administrasi Mbak. Dan membayar biaya pendaftaran tentunya.

5. NA : Selanjutnya bagaimana tata cara pendaftaran peserta didik baru

berbasis online di sekolah sendiri pak ?

KS : Tata cara pendaftarannya ya sesuai seperti alur pendaftaran yang

ada di website mbak dan di juknis dan juklak begitu saja.

6. NA : Bagaimana struktur kepanitiaan dalam pelaksanaan PPDB

berbasis online ini Pak?

KS : Struktur kepanitiaan sama seperti panitia PPDB tahun lalu hanya

saja ditambah petugas operator sekolah.

7. NA : Apa tugas setiap panitia PPDB online di SMA N 2 Klaten ini?

KS : Tugasnya kepala sekolah sebagai penanggungjawab kegiatan

PPDB kalau sekretaris menyiapkan berkas pendaftaran bendahara mengurusi

biaya pendaftaran nah karena PPDB berbasis online maka operator sekolah

mengentri data siswa kemudian dikoneksikan kepada operator dinas. Setiap

operator sekolah punya password masing-masing.

8. NA : Saat pelaksanaan PPDB berlangsung bagaimana proses

pendaftaran bagi calon peserta didik baru?

KS : Pendaftarannya ya seperti yang saya jelaskan tadi Mbak kita

pihak sekolah mengikuti aturan dari dinas untuk alur pendaftarannya begitu.
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Pendaftaran peserta didik ini dilaksanakan 4 hari berturut-turut mulai dari

tanggal 24 Juni 2013 sampai dengan tanggal 27 Juni 2013, pendaftaran secara

online dibuka mulai pukul 08.00 WIB dan ditutup pada pukul 12.00 WIB.

Untuk alur pelaksanaannya sesuai dengan petunjuk teknis yang diberikan oleh

pihak dinas.Setiap calon peserta didik yang datang ke sekolah pilihan 1 dan

sekolah menyediakan 4 ruang kelas yang terdiri dari 2 ruang untuk entri data,

1 ruang untuk pendaftaran calon siswa dari luar rayon, dan 1 ruang untuk

verifikasi calon siswa baru yang memiliki piagam.

9. NA : Bagaimana keterlibatan SDM dalam proses pendaftaran peserta

didik baru?

KS : Keterlibatan SDM semua aktif melaksanakan sesuai tugas pokok

dan fungsi panitia PPDB.

10. NA : Bagaimana entri data yang dilakukan operator sekolah saat proses

pelaksanaan PPDB berlangsung?

KS : Entri data dilakukan operator dengan memasukkan data diri siswa

seperti nama, nilai NUN, sekolah pilihan 1 dan 2. Yang kemudian calon siswa

baru tersebut nantinya memperoleh nomor pendaftaran yang dapat digunakan

untuk melihat peringkat siswa.

11. NA : Apa yang menjadi dasar dalam tahap seleksi PPDB ini Pak dan

bagaimana proses seleksinya?

KS : Yang menjadi dasar ya nilai NUN mbak ditambah kalau missal

ada piagam ditambah nilai piagam.

12. NA : Bagaimana pengolahan nilai tes bagi calon peserta didik baru

yang dilakukan pihak sekolah?

KS : Ya untuk pengolahan dengan melihat nilai NUN ditambah

piagam nantinya apabila ada calon siswa baru yang nilainya jelek maka

otomatis tergeser dan dilarikan ke sekolah pilihan ke 2.

13. NA : Setelah mengetahui calon siswa baru yang diterima di SMA N 2

Klaten apa yang dilakukan tahap selanjutnya oleh sekolah?
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KS : Kami memberitahukan nama-nama siswa yang diterima di papan

pengumuman sekolah nah kemudian diwajibkan calon siswa tersebut

melakukan daftar ulang begitu.

14. NA : Bagaimana tahap tata cara daftar ulang bagi calon peserta didik

baru yang dinyatakan diterima Pak?

KS : Baik untuk daftar ulang calon siswa baru membawa berkas bukti

pendaftaran ke SMA N 2 Klaten lalu mengisi formulir biodata, blanko

seragam sekolah, kesanggupan tata tertib, dan biaya sekolah mbak.

15. NA : Saat pelaksanaan PPDB online berlangsung adakah pengawasan

yang dilakukan pihak sekolah Pak?

KS : Pengawasan ya pasti ada Mbak yaitu dengan melihat jalannya

pelaksanaan PPDB saat berlangsung adakah calon siswa baru yang curang.

16. NA : Untuk kinerja panitia PPDB saat pelaksanaan PPDB berlangsung

bagaimana Pak?

KS : Kinerja panitianya baik efektif dan efisien Mbak berjalan lancar

kok.

17. NA : Setelah PPDB selesai apa tahap yang dilakukan sekolah misal

pembuatan hasil laporan PPDB itu bagaimana Pak?

KS : Untuk laporan hasil sebenarnya kalau itu online pihak dinas

secara tidak langsung bisa mengetahuinya karena yang mengurus diterimanya

siswa menurut sistem yang terpusat di dinas namun pihak sekolah juga

membuat laporan Mbak.

18. NA : Apakah ada hambatan ketika proses pelaksanaan PPDB berbasis

online berlangsung Pak?

KS : Sejauh ini tidak ada hambatan mbak ketika pelaksanaan PPDB

berlangsung karena kinerja panitia sudah baik.
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19. NA : Biasanya setiap kegiatan diadakan adanya evaluasi nah itu

bagaimana tindak lanjut yang dilakukan di SMA N 2 Klaten?

KS : Evaluasinya ya lebih meningkatkan passing grade nilai calon

siswa baru kedepan agar sekolah kami juga mendapat siswa yang pintar-

pintar. Dan tahun selanjutnya untuk mengganti kepanitian biar semua

merasakan.



138

TRANSKIP WAWANCARA

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

Identitas responden

Nama Responden : Suliman, S.Pd

Nama Lembaga : SMA Negeri 1 Bayat

NIP : 19680322 200012 1 002

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah SMA N 1 Bayat

Tanggal Wawancara : 6 Mei 2014

Waktu Wawancara : 11.00-13.00 WIB

NA : Peneliti (Nurul Azmi)

KS : Informan (Kepala Sekolah PPDB berbasis online)

1. NA : Dalam merencanakan penerimaan peserta didik baru berbasis

online apa tahap persiapan yang dilakukan SMA N 1 Bayat?

KS : Persiapan yang paling utama adalah merencanakan panitia PPDB

mbak lalu hal yang paling mendasar karena sekolah kita termasuk desa maka

kita menyiapkan jaringan untuk PPDB online ini Mbak.

2. NA : Lalu adakah pengeluaran biaya untuk jaringan koneksi internet

penunjang PPDB online Pak?

KS : O ada mbak biaya online itu tiap sekolahnya disuruh membayar 4

juta. Katanya biaya online ini disesuaikan dengan kuota siswa yang akan

diterima mbak.

3. NA : Bagaimana untuk sistem penetapan daya tampung peserta didik

baru yang dilakukan oleh pihak sekolah?

Kepala Sekolah SMA N

1 Bayat
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KS : Untuk daya tampung kita pihak sekolah melihat kisaran jumlah

bangku yang ada disesuaikan dengan siswa yang naik kelas, tinggal kelas, dan

pindah sekolah mbak.

4. NA : Lalu pak apa kewenangan pihak sekolah dalam PPDB berbasis

online ini?

KS : Kewenangannya kita menyediakan tempat bagi calon siswa yang

mendaftar pilihan 1 di sekolah kami. Tapi kita juga melakukan sistem promosi

ke SMP mbak terkait keunggulan sekolah kami agar menarik perhatian para

calon siswa baru.

5. NA : Bagaimana sistem promosi yang dilakukan SMA N 1 Bayat ke

SMP?

KS : Jadi kami mengadakan sosialisasi ke SMP dan memasang

spanduk di papan pengumuman dan tempat umum mbak ya hal itu dilakukan

karena kami termasuk sekolah negeri terpencil.

6. NA : Adakah persyaratan bagi calon siswa baru yang akan mendaftar di

SMA N 1 Bayat?

KS : Persyaratan sebenarnya tidak ada mbak ya tinggal calon siswa

baru datang ke sekolah kami yang menjadi pilihan 1 dengan membawa

fotocopy ijazah legalisir, SKHU asli, foto hitam putih, mengisi formulir

pendaftaran.

7. NA : Bagaimana tata cara pendaftaran dalam PPDB online di SMA N 1

Bayat ini Pak?

KS : Tata caranya kami ya mengikuti sesuai alur dinas mbak nah kami

juga menempelkannya di papan ketika calon siswa masuk jadi ya gak bingung.

8. NA : Adakah biaya pendaftaran bagi calon siswa baru pak?

KS : O ada mbak karena hal tersebut diatur di juknis dan juklak mbak

ketentuannya membayar biaya pendaftaran Rp 30.000,00

9. NA : Untuk kepanitiaan PPDB sendiri bagaimana struktur kepanitiaan

dalam pelaksanaan PPDB berbasis online pak?
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KS : Kita menyusun SK panitia PPDB yang terdiri dari

penanggungjawab, ketua, sekretaris, bendahara, operator sekolah, humas dan

anggota mbak.

10. NA : Berdasarkan struktur kepanitiaan tersebut, apa tugas dan

wewenang setiap panitia PPDB Pak?

KS : Tugas panitia PPDB di SMA N 1 Bayat ini antara lain dipilah

menjadi beberapa kepanitian untuk penanggungjawab tugasnya

bertanggungjawab keseluruhan program kegiatan dari awal penerimaan

peserta didik sampai akhir kegiatan penerimaan peserta didik. Kalau untuk

ketua tugasnya membuat rencana program pelaksanaan penerimaan peserta

didik baru. Sekretaris tugasnya membuat dan menyiapkan administrasi PPDB.

Bendahara tugasnya menyusun rencana dan membelanjakan keuangan PPDB.

Humas membuat, memasang dan menyebarluaskan pengumuman yang

berhubungan dengan penerimaan peserta didik.

11. NA : Bagaimana keterlibatan SDM dalam proses pendaftaran peserta

didik baru?

KS : Keterlibatannya semua panitia aktif mengerjakan sesuai tugas dan

wewenangnya kok mbak termasuk operator.

12. NA : Terkait dengan operator sekolah ini bagaimana proses entri data

yang dilakukan sehingga data dapat diolah dinas?

KS : Jadi gini mbak calon siswa baru datang ke SMA N 1 Bayat dan

mengisi formulir pendaftaran, nah dari situ operator mengentri data siswa

secara komputerisasi kemudian siswa mendapatkan tanda bukti pendaftaran

dan mendapatkan nomor pendaftaran yang digunakan untuk melihat hasil

seleksi.

13. NA : Bagaimana ketentuan terkait calon siswa yang berasal dari luar

daerah Pak?

KS : Baik untuk yang berasal dari dalam daerah hanya input kartu

UAN nah kalau yang dari luar daerah membuat data baru dan pihak sekolah

input pesan ke dinas untuk mendaftar nomor pendaftaran online.
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14. NA : Adakah perbedaan tes seleksi bagi calon siswa baru dari dalam

daerah dan luar daerah Pak, bagaimana prosesnya?

KS : Tidak ada kok mbak seleksinya ya cuma dari nilai NUN saja

sama kalau misal ada tambahan piagam ya secara otomatis nilai tambah

15. NA : Bagaimana pengolahan nilai bagi calon siswa baru yang

dilakukan pihak sekolah?

KS : Pihak sekolah tidak melakukan pengolahan nilai mbak karena

nilai sudah diolah melalui sistem online atau komputerisasi, nah pada saat

yang bersamaan langsung bisa muncul jurnal harian yang digunakan untuk

melihat peringkat siswa.

16. NA : Setelah calon siswa baru dinyatakan diterima tahap selanjutnya

ialah daftar ulang, itu bagaimana Pak?

KS : Untuk daftar ulang dilayani dari pagi sampai siang mbak dan ada

persyaratan yang harus dibawa. Ini saya beri lampirannya mbak.

17. NA : Adakah pengawasan yang dilakukan pihak sekolah saat proses

PPDB berlangsung Pak?

KS : Pengawasan ya ada mbak dan yang melakukan ya dari panitia

PPDBnya sendiri.

18. NA : Adakah kendala ketika proses PPDB online berlangsung Pak?

KS : Ada mbak ya terutama kami sekolah pinggiran mengalami

kendala antara lain saat berlangsung tiba-tiba jaringan offline Mbak, lalu saat

proses sosialisasi PPDB online pihak guru belum semua mengetahui begitu

pula masyarakat juga. Selain itu ya Mbak biaya online tu tidak sesuai dengan

kuota siswa yang akan diterima jadi sekolah mengalami kerugian menurut

saya, dan dari segi daya tampung tidak ada pembatasan antara sekolah kota

dan sekolah pinggiran.

19. NA : Bagaimana dari segi kinerja panitia PPDB SMA N 1 Bayat saat

proses PPDB berlangsung?

KS : Ya semua menjalankan dengan baik dan teratur sesuai tugas

masing-masing mbak.
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20. NA : Untuk laporan hasil PPDB sendiri itu bagaimana Pak

menindaklanjutinya?

KS : Kami ya membuat laporan PPDB yang isinya komplit mbak, ini

saya lampirkan laporannya mbak

21. NA : Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi untuk mengatasi kendala

saat berlangsung PPDB?

KS : Tindak lanjutnya ya kita mengadakan rapat dan jangan sampai

kendala itu ada lagi mbak. Tapi sebaiknya kendala tersebut diperbaiki oleh

dinas mbak karena kewenangan sentral di dinas. Saran saja ni sebaiknya daya

tampung tiap sekolah dibatasi untuk sekolah kota, biaya online disesuaikan

dengan kuota siswa.
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STUDI DOKUMENTASI

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

No Dokumentasi Keadaan Keterangan

Ada Tidak

1 Daftar susunan panitia

PPDB dan tugas

√ Panitia PPDB di

dinas terdiri dari

penanggungjawab,

ketua, sekretaris, dan

anggota. Panitia

PPDB di sekolah

terdiri dari

penanggung jawab,

ketua, sekretaris,

bendahara, humas,

dan anggota

2 Blog website PPDB berbasis

online

√ Situs alamat blog

website untuk

mengakses PPDB

online Kabupaten

Klaten ialah

http://klaten.siap-

ppdb.com

3 Data pedoman pelaksanaan

PPDB T.A 2013/2014

terdiri dari :

- Ketentuan umum

- Persyaratan PPDB

√ Terlampir secara

tertulis sebelum

PPDB berlangsung

berdasarkan

Keputusan bersama

http://klaten.siap-ppdb.com/
http://klaten.siap-ppdb.com/
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- Tata cara

pendaftaran PPDB

sistem online

- Jadwal pelaksanaan

PPDB

- Biaya pendaftaran

- Daya tampung

Dinas Pendidikan

dan Kementerian

Agama Nomor 421/

1950/11 Tentang

Pedoman Penerimaan

Peserta Didik Baru

T.A 2013/2014

4 Lembar formulir

pendaftaran bagi calon

peserta didik

√ Pihak sekolah yang

membuat formulir

pendaftaran memuat

identitas calon siswa

baru, data hasil

NUN,dan foto 3x4

5 Daftar pendaftar PPDB √ Data terlampir di

rekap sekolah

memuat nama siswa,

asal sekolah, jenis

kelamin, jumlah

NUN beserta kondisi

pendaftar dari segi

nilai, jenis kelamin,

agama, da nasal

sekolah.

6 Tanda bukti pendaftaran √ Tanda bukti

terlampir dan dapat

diakses melalui

website PPDB

memuat nomor
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pendaftaran, lokasi

pendaftaran, jalur,

waktu pendaftaran,

biodata siswa, data

nilai siswa, daftar

pilihan sekolah,

tanda tangan calon

siswa dan operator.

7 Data nilai UAN peserta

didik baru

√ Terlampir di rekap

peserta pendaftaran

peserta didik baru

SMA N 1 Bayat T.A

2013/2014

8 Daftar nilai tambahan

piagam kejuaraan peserta

didik baru

√ Ketentuan penilaian

terlampir pada juknis

PPDB Kabupaten

Klaten dan data

peserta didik yang

mendapat nilai

tambahan ada di

surat pernyataan

yang dikelola Subbag

PRP Dinas

Pendidikan.

9 Data hasil nilai tes pendaftar √ Terdapat dalam

rekap daftar nama

lolos verifikasi awal

di sekolah

10 Daftar hasil seleksi jumlah

peserta didik yang diterima

√ Terlampir dalam

laporan hasil PPDB
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di sekolah memuat

nama peserta didik

yang lolos memuat

kondisi nilai calon

peserta didik terdiri

dari rata-rata nilai

siswa, nilai tertinggi,

dan nilai terendah.

11 Laporan hasil PPDB √ Laporan terlampir

setelah penerimaan

peserta didik baru

selesai, pihak

sekolah

mengirimkan

laporan ke Dinas

Pendidikan

Kabupaten Klaten

memuat dasar

pelaksanaan, visi

misi tujuan,

pelaksanaan

kegiatan,rekapitulasi,

susunan panitia,

deskripsi tugas

panitia, jadwal

kegiatan, hasil

seleksi, formulir

pendaftaran, kartu

pendaftar, surat

pernyataan calon

siswa baru yang
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diterima, surat

penunjukan operator

sekolah, pedoman

pelaksanaan PPDB,

anggaran PPDB.

KUMPULAN HASIL WAWANCARA
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MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

Lokasi : Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

Informan : Ketua PPDB online (KP)

Sekretaris PPDB online dan operator dinas (SP)

Kepala Sekolah SMA N 1 Klaten (KS1)

Kepala Sekolah SMA N 2 Klaten (KS2)

Kepala Sekolah SMA N 1 Bayat (KS3)

A. Perencanaan PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana tahap persiapan yang dilakukan pihak dinas dan sekolah dalam

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

KP : PPDB online ini baru dirancang program oleh dinas pada tahun

ajaran 2013/2014 dimana saat ini perkembangan teknologi semankin

berkembang, maka dari itu ppdb diubah dari manual menjadi

komputerisasi. PPDB online ini secara efektif memberikan kepuasan

kepada masyarakat. Dan juga pelayanan bagi masyarakat lebih efektif,

efisien dan akuntabilitas. Untuk tahap persiapannya dalam hal perencanaan

pihak dinas bekerjasama dengan kantor Kementerian Agama Kab.Klaten

merancang pedoman pelaksanaan PPDB T.A 2013/2014 di dalamnya

memuat antara lain analisa kebutuhan peserta didik, rekruitmen peserta

didik, jadwal, seleksi, penempatan peserta didik, penambahan nilai

piagam, pencatatan dan pelaporan. Nah dari situ pihak sekolah dapat

mempelajari dan digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaannya.

SP : Untuk persiapannya kami pihak dinas antara lain menyusun

juknis, pelatihan/ demo ke setiap SMA/ SMK Negeri, dan penyesuaian

software dengan juknis yang telah ditetapkan.

KS1 : Kalau tahap persiapannya kita hanya mengikuti alur dari pihak

dinas karena kewenangan penuh ada di dinas, pihak sekolah hanya
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menjadi sasaran calon peserta didik baru dan sebagai tim pelaksana

program kerja dinas terkait PPDB online.

KS2 : Pihak sekolah hanya mengikuti pedoman dari dinas dan

memberikan jumlah kuota daya tampung calon siswa baru di sekolah

kami. Namun kita juga membuat kepanitiaan PPDB dan melakukan rapat

panitia PPDB.

KS3 : Persiapan yang paling utama adalah merencanakan panitia PPDB

dan hal yang paling mendasar karena sekolah kita termasuk desa maka kita

menyiapkan jaringan untuk PPDB online ini.

2. Bagaimana landasan tujuan pihak dinas mengadakan penerimaan peserta

didik baru berbasis online jenjang SMA Negeri di Dinas?

KP : Landasan mengadakan PPDB online yaitu akuntabel, transparan,

menciptakan kompetitif calon siswa yang lebih sehat dan memberikan

pemahaman kepada siswa untuk mengenal teknologi informasi. Hal ini

sudah dicantumkan di juknis pedoman pelaksanaan PPDB tahun ajaran

2013/2014.

SP : Tujuannya ya lebih mudah dan tidak merepotkan sekolah juga.

Selain itu calon siswa juga tidak perlu mengantri menunggu lama saat

proses pendaftaran. Dan kami memegang prinsip sesuai yang ada di juknis

yaitu obyektivitas, transparansi, akuntabilitas dan tidak diskriminatif.

3. Bagaimana penetapan sasaran jenjang sekolah dalam pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

KP : Sasaran jenjang PPDB online ini ialah SMA/ SMK Negeri karena

mengacu pada pendidikan wajib belajar 9 th maka dari itu sasaran yang

dituju adalah jenjang selanjutnya yaitu SMA dan SMK Negeri. Kami tidak

sasaran ke MA karena MA milik Kemenag dan kapasitas MA terbatas.

SP : Sasaran untuk PPDB online ini yaitu SMA/ SMK Negeri karena

mengacu pada wajib belajar 9th selain itu alasannya atas dasar APBD

Kabupaten

4. Bagaimana sistem perancangan blog website yang digunakan dalam proses

penerimaan peserta didik baru berbasis online?
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KP : Untuk sistem blog website PPDB pengaturannya sudah diatur

secara komputerisasi oleh admin PT.Telkom dengan adanya ketentuan

yang disepakati.

SP : Perencanaan yang dilakukan ialah perancangan blog website

PPDB berbasis online. Blog website ini merupakan sarana penunjang saat

proses pelaksanaan penerimaan peserta didik baru berbasis online. Maka

dari itu perlu direncanakan dan diselesaikan perancangan alamat blog

website PPDB atas kerjasama dengan PT.Telkom. Situs ini dipersiapkan

sebagai pengganti pusat informasi dan pengolahan seleksi data siswa

peserta PPDB periode 2013/2014 secara online real time process.

5. Bagaimana keterlibatan SDM dalam pembuatan dan pengelolaan website

PPDB berbasis online tersebut?

KP : Pihak dinas dalam PPDB juga membentuk panitia PPDB yaitu

Bidang Pendidikan Menengah dan pihak yang memiliki kewenangan

untuk sekretaris dan operator ada di Sub Bagian Perencanaan dan

Pelaporan.

SP : Dinas menyusun juknis lalu Telkom yang mengurusi sistem

onlinenya.

6. Bagaimana merencanakan persyaratan bagi calon peserta didik baru dalam

proses PPDB SMA Negeri berbasis online?

KP : Untuk persyaratannya sudah ada di juknis pedoman pelaksanaan

PPDB tahun ajaran 2013/2014.

SP : Sudah terlampir di petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan

PPDB.

KS1 : Tidak ada persyaratannya kalaupun ada ya sesuai dengan juknis

dan juklak dari Dinas.

KS2 : Persyaratan hanya membawa legalisir ijazah sekolah asal, mengisi

formulir pendaftaran saja. Pokoknya kaitannya dengan administrasi dan

membayar biaya pendaftaran tentunya.
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KS3 : Persyaratan sebenarnya tidak ada tinggal calon siswa baru datang

ke sekolah yang menjadi pilihan 1 dengan membawa fotocopy ijazah

legalisir, SKHU asli, foto hitam putih, mengisi formulir pendaftaran.

7. Bagaimana tata cara pendaftaran peserta didik baru berbasis online?

KP : Untuk tata cara pendaftaran sudah ada dalam Juknis dan Juklak

PPDB. Selain itu kami juga membuat gambar alur pendaftaran di blog

website http://klaten.siap-ppdb.com. Website tersebut juga bisa dibuka

secara umum, jadi bisa buka website ini untuk melihat isinya.

SP : Alurnya juga sudah terlampir di alamat blog website dan juknis

Mbak..Jadi peserta/ pendaftar datang ke sekolah pilihan 1 yang dituju.

KS1 : Tata cara pendaftarannya calon siswa baru datang ke SMA kami

dengan mengisi berkas/ formulir pendaftaran lalu operator sekolah

mengentri data siswa baru dan pendaftar melakukan verifikasi kebenaran

data dari operator. Nanti kalau berdasarkan sistem calon siswa itu diterima

maka segera lakukan daftar ulang berdasarkan jadwal yang telah

ditentukan.

KS2 : Tata cara pendaftarannya sesuai seperti alur pendaftaran yang ada

di website dan di juknis juklak.

KS3 : Tata caranya kami mengikuti sesuai alur dinas, kami juga

menempelkannya di papan ketika calon siswa masuk.

8. Bagaimana penetapan biaya pendaftaran bagi calon peserta didik baru di

setiap sekolah?

KP : Setiap pelaksanaan PPDB terdapat biaya pendaftaran dan

berdasarkan keputusan bersama maka untuk biaya pendaftaran PPDB

SMA Negeri sebesar Rp 30.000,00

SP : Penetapannya ditetapkan melalui rapat panitia PPDB dengan

mengacu pada kesepakatan yang ada di juknis dan kewenangan penuh ada

di pihak sekolah.

9. Bagaimana sumber daya manusia yang terlibat sebagai penanggungjawab

dalam pengelolaan biaya pendaftaran?

http://klaten.siap-ppdb.com/
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KP : Kami pihak dinas tidak memiliki kewenangan dalam hal itu.

Kewenangan penuh kami serahkan kepada pihak sekolah.

SP : Untuk biaya pendaftaran dikelola oleh sekolah masing-masing

berdasarkan keputusan panitia PPDB di sekolah.

10. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan pihak dinas kepada sekolah terkait

dengan petunjuk pelaksanaan PPDB berbasis online?

KP : Sebelum pelaksanaan PPDB online ini berlangsung di setiap

sekolah SMA Negeri maka kami pihak dinas selaku yang memiliki

kewenangan penuh melakukan tahap sosialisasi kepada Kepala Sekolah

dan operator dari masing-masing sekolah yang ditunjuk dari sekolah. Jadi

sebelumnya pihak sekolah selaku Kepala Sekolah menunjuk beberapa

guru/ karyawan untuk ditugaskan menjadi operator PPDB dan nama-nama

yang ditunjuk tersebut diserahkan ke pihak dinas.

SP : Untuk sosialisasi dilakukan 3 kali yaitu sosialisasi kepada kepala

sekolah, operator sekolah dan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan.

11. Bagaimana sistem penetapan daya tampung peserta didik baru yang

dilakukan oleh pihak sekolah?

KS1 : Kami pihak sekolah sebelumnya sudah menetapkan daya

tampung bagi calon siswa baru kelas X, untuk daya tampung SMA N 1

Klaten merencanakan berjumlah 352 lalu kami rekomendasikan ke pihak

dinas agar di setting di sistem blognya.

KS2 : Daya tampung calon siswa baru dengan melihat muatan bangku

yang ada dan banyaknya siswa yang tinggal kelas, lalu kami melaporkan

ke dinas dan dinas yang mengentri data daya tampung sekolah kami agar

masyarakat mengetahui jumlah daya tampung.

KS3 : Untuk daya tampung kita pihak sekolah melihat kisaran jumlah

bangku yang ada disesuaikan dengan siswa yang naik kelas, tinggal kelas,

dan pindah sekolah.

12. Bagaimana kewenangan pihak sekolah dalam penerimaan peserta didik

baru berbasis online?
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KS1 : Kami hanya sebagai sasaran bagi calon siswa baru yang memilih

pilihan 1 di sekolah kami. Untuk pengaturan nilainya dinas yang mengatur

kami hanya menerima berkas pendaftaran,entri data, menyiapkan tempat,

pengumuman dan daftar ulang. Walaupun kewenangan sentral di dinas

tapi ya tetap saja siswa datangnya ya ke sekolah bukan ke dinas.

KS2 : Kewenangan penuh tidak ada karena PPDB berbasis online ini

kewenangannya sentral jadi sistem komputerisasinya juga terpusat, kami

hanya mempunyai kewenangan mengentri data calon siswa baru kemudian

secara tidak langsung data terentri di situs website PPDB.

KS3 : Kewenangannya kita menyediakan tempat bagi calon siswa yang

mendaftar pilihan 1 di sekolah kami. Tapi kita juga melakukan sistem

promosi ke SMP terkait keunggulan sekolah kami agar menarik perhatian

para calon siswa baru.

B. Pengorganisasian PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana struktur kepanitian dalam pelaksanaan PPDB berbasis online?

KP : Dalam PPDB online ini pihak dinas juga membentuk kepanitiaan

yang melibatkan Kepala Dinas, Kemenag, Kepala Bidang Pendidikan

Menengah, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan, dan anggota

lain yang berasal dari bidang dan seksi yang ada di dinas.Selain itu pihak

PT. Telkom juga termasuk dalam panitia PPDB sistem online karena

sebagai pihak yang menunjang dan membantu dalam pengaksesan dan

pembuatan alamat blog website PPDB. Keterlibatan SDM dalam PPDB

semua bekerja aktif.

SP : Untuk kepanitiaan pihak dinas juga membentuk panitia yang

terdiri dari penanggungjawab, ketua I, ketua II, sekretaris dan anggota

yang berasal dari pegawai Dinas. PPDB online ini di Sub Bagian

Perencanaan dan Pelaporan sendiri termasuk dalam program kerja kami.

KS1 :Kami juga membentuk kepanitiaan PPDB yang terdiri dari

ketua,sekretaris, bendahara dan seksi-seksi.

KS2 : Struktur kepanitiaan sama seperti panitia PPDB tahun lalu hanya

saja ditambah petugas operator sekolah.
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KS3 : Kita menyusun SK panitia PPDB yang terdiri dari

penanggungjawab, ketua, sekretaris, bendahara, operator sekolah, humas

dan anggota.

2. Bagaimana pendelegasian tugas dan wewenang setiap panitia PPDB

berbasis online di dinas dan sekolah?

KP : Untuk tugas pokok dan fungsi setiap panitia PPDB ada di Sub

Bag Perencanaan dan Pelaporan

SP : Untuk kepanitiaan PPDB kami pihak dinas berdasarkan

keputusan Kepala Dinas menetapkan bahwa setiap panitia itu punya tugas

masing-masing antara lain menyusun petunjuk teknis, mensosialisasikan

petunjuk teknis kepada sekolah, melatih operator, memantau pelaksanaan

kegiatan, mengevaluasi, dan menyusun laporan kegiatan PPDB. Dan untuk

panitia sekolah itu berdasarkan kewenangan kepala sekolahnya.

KS2 : Tugasnya kepala sekolah sebagai penanggungjawab kegiatan

PPDB kalau sekretaris menyiapkan berkas pendaftaran bendahara

mengurusi biaya pendaftaran nah karena PPDB berbasis online maka

operator sekolah mengentri data siswa kemudian dikoneksikan kepada

operator dinas. Setiap operator sekolah punya password masing-masing.

KS3 : Tugas panitia PPDB di SMA N 1 Bayat ini antara lain dipilah

menjadi beberapa kepanitian untuk penanggungjawab tugasnya

bertanggungjawab keseluruhan program kegiatan dari awal penerimaan

peserta didik sampai akhir kegiatan penerimaan peserta didik. Kalau untuk

ketua tugasnya membuat rencana program pelaksanaan penerimaan peserta

didik baru. Sekretaris tugasnya membuat dan menyiapkan administrasi

PPDB. Bendahara tugasnya menyusun rencana dan membelanjakan

keuangan PPDB. Humas membuat, memasang dan menyebarluaskan

pengumuman yang berhubungan dengan penerimaan peserta didik.

C. Pelaksanaan PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana kewenangan pihak dinas dalam proses pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online?
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KP : Yang dilakukan pihak dinas ya menerima entri data yang berasal

dari operator sekolah. Lalu operator dinas yang bertugas mengolah data

calon siswa baru dan meranking nilai dari setiap calon siswa baru.

SP : Operator dinas hanya diberi hak akses untuk perpanjangan waktu

pendaftaran yang diminta sekolah karena dalam pelaksanaan tiba-tiba

jaringan mengalami offline. Tahap pelaksanaan yang dilakukan pihak

dinas dalam penerimaan peserta didik baru berbasis online ini pihak dinas

setelah membuat petunjuk teknis sesuai rencana langkah selanjutnya ialah

melakukan sosialisasi tentang petunjuk pelaksanaan PPDB berbasis online

yang dilakukan tiga kali yaitu sosialisasi dengan kepala sekolah dan

operator sekolah, operator sekolah, dan operator sekolah bersama wakasek

kesiswaan.

2. Bagaimana keterlibatan SDM dalam proses pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru?

KP : Keterlibatannya antara operator dinas dan operator sekolah

mengentri data calon siswa baru berdasarkan NUN dan pilihan sekolah

yang dipilih siswa. Karena PPDB online SMA Negri ini setiap peserta

didik berhak memilih 2 sekolah. Selain itu pihak dinas juga mengurusi

kaitannya dengan penambahan nilai piagam.

SP : SDM dinas semua aktif.

KS1 : Kami menunjuk 1 orang yang menjadi operator sekolah, dia juga

masuk dalam kepanitiaan. Jadi untuk operator ini kami mengirimkannya

ke dinas untuk agar dikasih pengarahan dari dinas caranya terus setiap

sekolah punya password masing-masing.

KS2 : Keterlibatan SDM semua aktif melaksanakan sesuai tugas pokok

dan fungsi panitia PPDB.

KS3 : Keterlibatannya semua panitia aktif mengerjakan sesuai tugas dan

wewenangnya termasuk operator.

3. Bagaimana proses entri data yang dilakukan operator pihak dinas dan

sekolah dalam mengolah data peserta didik baru?
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SP : Entri data dilakukan oleh sekolah saat mendaftar. Jadi antara

operator dinas dan sekolah memiliki password masing-masing untuk

membuka blog websitenya.

KS1 : Operator sekolah mengentri nama calon siswa, asal sekolah, TTL,

nilai ujian nasional, sertifikat piagam, pilihan 1,pilihan 2 dan nomor

pendaftaran. Pada dasarnya terkait biodata siswa.

KS2 : Entri data dilakukan operator dengan memasukkan data diri siswa

seperti nama, nilai NUN, sekolah pilihan 1 dan 2. Yang kemudian calon

siswa baru tersebut nantinya memperoleh nomor pendaftaran yang dapat

digunakan untuk melihat peringkat siswa.

KS3 : Calon siswa baru datang ke SMA N 1 Bayat dan mengisi formulir

pendaftaran, nah dari situ operator mengentri data siswa secara

komputerisasi kemudian siswa mendapatkan tanda bukti pendaftaran dan

mendapatkan nomor pendaftaran yang digunakan untuk melihat hasil

seleksi.

4. Bagaimana pengolahan nilai tes bagi calon peserta didik baru yang

dilakukan melalui sistem online ?

KP : Untuk nilainya sudah diatur melalui sistem komputerisasi yang

dibuat bekerjasama dengan PT.Telkom dengan berdasarkan NUN (Nilai

Ujian Nasional). Dan disini siswa bisa memonitor hasil peringkat setiap

saat untuk mempersiapkan apabila tidak diterima di pilihan 1.

SP : Untuk pengolahan nilai tes berdasarkan nilai ujian nasional calon

siswa baru diurutkan dari yang tertinggi sampai terendah dan ada

tambahan juga bila punya piagam prestasi. Dan semuanya itu

diprogramkan secara komputerisasi.

KS1 : Yang mengolah pihak dinas, sekolah hanya menerima hasilnya

saja yang bisa dilihat melalui situs dan kami hanya menetapkan nilai NUN

tertinggi kepada dinas yang dapat masuk di sekolah kami.

KS2 : Pengolahan dengan melihat nilai NUN ditambah piagam nantinya

apabila ada calon siswa baru yang nilainya jelek maka otomatis tergeser

dan dilarikan ke sekolah pilihan ke 2.
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KS3 : Pihak sekolah tidak melakukan pengolahan nilai karena nilai

sudah diolah melalui sistem online atau komputerisasi, pada saat yang

bersamaan langsung bisa muncul jurnal harian yang digunakan untuk

melihat peringkat siswa.

5. Bagaimana sistem penambahan nilai piagam kejuaraan sebagai komponen

penunjang dalam tahap seleksi calon peserta didik baru?

KP : Untuk tambahan nilai sesuai kesepakatan pihak dinas yang

mengurusi Sub Bag PRP Dinas di sana ada dokumen ketentuan tambahan

nilai.

SP : Calon siswa datang ke dinas di Sub Bagian Perencanaan dan

Pelaporan dengan membawa legalisir piagam dari instansi pembuat

piagam, kemudian staff PRP membuatkan surat keterangan data diri

prestasi siswa dan tambahan nilai. Setelah surat keterangan dari dinas

sudah disahkan maka calon siswa baru melakukan pendaftaran dan

membawa surat keterangan dari dinas ke sekolah yang dituju.

6. Bagaimana proses pendaftaran bagi peserta didik yang dilakukan setiap

sekolah?

KS1 : Cara pendaftarannya ya calon siswa baru datang ke SMA kami

dengan mengisi berkas/ formulir pendaftaran lalu operator sekolah

mengentri data siswa baru dan pendaftar melakukan verifikasi kebenaran

data dari operator. Nanti kalau berdasarkan sistem calon siswa itu diterima

maka segera lakukan daftar ulang berdasarkan jadwal yang telah

ditentukan.

KS2 : Pendaftaran peserta didik dilaksanakan 4 hari berturut-turut mulai

dari tanggal 24 Juni 2013 sampai dengan tanggal 27 Juni 2013,

pendaftaran secara online dibuka mulai pukul 08.00 WIB dan ditutup pada

pukul 12.00 WIB. Untuk alur pelaksanaannya sesuai dengan petunjuk

teknis yang diberikan oleh pihak dinas.Setiap calon peserta didik yang

datang ke sekolah pilihan 1 dan sekolah menyediakan 4 ruang kelas yang

terdiri dari 2 ruang untuk entri data, 1 ruang untuk pendaftaran calon siswa
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dari luar rayon, dan 1 ruang untuk verifikasi calon siswa baru yang

memiliki piagam.

KS3 : Pihak sekolah mengikuti sesuai alur dinas dan juga

menempelkannya di papan ketika calon siswa mendaftar.

7. Bagaimana proses seleksi bagi calon peserta didik baru dalam PPDB

berbasis online di sekolah?

KS1 : Seleksinya berdasar acuan NUN calon siswa lalu kalau ada

tambahan nilai piagam ya ditambahkan dengan nilai NUN mbak. Karena

disini online jadi secara langsung seleksi menggunakan sistem

komputerisasi. Ya kalau nilainya jelek secara otomatis tergeser.

KS2 : Yang menjadi dasar nilai NUN ditambah kalau misal ada piagam

ditambah nilai piagam.

KS3 : Tidak ada seleksinya, seleksi dari nilai NUN saja sama kalau

misal ada tambahan piagam ya secara otomatis nilai tambah

8. Bagaimana tahap tata cara daftar ulang bagi calon peserta didik baru yang

dinyatakan diterima di sekolah?

KS1 : Untuk daftar ulang calon siswa baru membawa berkas bukti

pendaftaran ke SMA N 1 Klaten lalu mengisi formulir biodata, blanko

seragam sekolah, kesanggupan tata tertib, dan biaya sekolah.

KS2 : Calon siswa baru membawa berkas bukti pendaftaran ke SMA N

2 Klaten lalu mengisi formulir biodata, blanko seragam sekolah,

kesanggupan tata tertib, dan biaya sekolah.

KS3 : Untuk daftar ulang dilayani dari pagi sampai siang mbak dan ada

persyaratan yang harus dibawa dilampiran.

D. Evaluasi PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak dinas dan sekolah dalam

pelaksanaan PPDB berbasis online?

KP : Tahap evaluasi yang dilakukan hanya melalui sistem blog website

yang ada. Dan mengevaluasi kendala yang terjadi saat berlangsung entri

data tiba-tiba jaringan mati.



159

SP : Ya semua berjalan dengan baik dan Dinas menerima semua

proses PPDB secara komputerisasi.

KS1 : Pengawasan dilakukan oleh penanggungjawab dan kepala sekolah

di setiap ruang pendaftaran.

KS2 : Pengawasan yaitu dengan melihat jalannya pelaksanaan PPDB

saat berlangsung adakah calon siswa baru yang curang.

KS3 : Pengawasan yang melakukan dari panitia PPDBnya sendiri.

2. Bagaimana penilaian kinerja panitia PPDB berbasis online di dinas dan

sekolah dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya?

SP : Semua melaksanakan tugas baik-baik saja sesuai dengan juknis

yang ada.

KS1 : Seluruh panitia saat pelaksanaan PPDB berlangsung semua

melaksanakan tugas sesuai tugas dan wewenang yang telah ditetapkan

masing-masing personil panitia PPDB.

KS2 : Kinerja panitianya baik efektif dan efisien berjalan lancar.

KS3 : Semua menjalankan dengan baik dan teratur sesuai tugas masing-

masing.

3. Bagaimana penyusunan data hasil rekapitulasi laporan PPDB dari sekolah

yang dilakukan pihak dinas tentang jumlah peserta didik yang

direncanakan, pendaftar dan yang diterima?

KP : Laporan hasil PPDB hanya membuat rekapan hasil jumlah peserta

didik yang direncanakan, pendaftar dan calon siswa yang diterima itupun

sudah bisa di statistik melalui sistem blog website yang ada.

SP : Melihat jumlah peserta didik yang direncanakan, jumlah

pendaftar dan yang diterima dipantau melalui website.

KS1 : Kami membuat laporan hasil PPDB tentang rencana siswa yang

diterima, jumlah pendaftar dan jumlah siswa yang diterima beserta daya

tampung sekolah dan laporan dikirimkan ke dinas.

KS2 : Untuk laporan hasil sebenarnya kalau online pihak dinas secara

tidak langsung bisa mengetahuinya karena yang mengurus diterimanya
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siswa menurut sistem yang terpusat di dinas namun pihak sekolah juga

membuat laporan.

KS3 : Kami membuat laporan PPDB yang isinya komplit dan terlampir

di dokumentasi.

4. Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan PPDB berbasis online

di dinas dan sekolah apabila terdapat hambatan ?

KP : Tindak lanjutnya dengan memberikan perpanjangan waktu dalam

proses entri data. Dan apabila ada sekolah yang masih kekurangan murid

maka pihak dinas memberikan kesempatan untuk melakukan PPDB secara

manual.

SP : Tindak lanjutnya ialah penyempurnaan juknis PPDB setelah

penerimaan PPDB online, kemudian mengedarkan kuesioner yang diisi

oleh SMA/SMK Negeri sebagai bahan evaluasi.

KS1 : Sekolah hanya menyarankan saja sebaiknya untuk piagam selain

surat pernyataan dari dinas sebaiknya pihak sekolah dan lembaga yang

mengeluarkan piagam juga memberikan surat pernyataan bahwa siswa

tersebut mempunyai prestasi.

KS2 : Evaluasinya lebih meningkatkan passing grade nilai calon siswa

baru kedepan agar sekolah kami juga mendapat siswa yang pintar-pintar.

Dan tahun selanjutnya untuk mengganti kepanitian biar semua merasakan.

KS3 : Tindak lanjutnya mengadakan rapat dan jangan sampai kendala

itu ada lagi. Tapi sebaiknya kendala tersebut diperbaiki oleh dinas mbak

karena kewenangan sentral di dinas. Sebaiknya daya tampung tiap sekolah

dibatasi untuk sekolah kota, biaya online disesuaikan dengan kuota siswa.
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KUMPULAN HASIL WAWANCARA DAN STUDI DOKUMENTASI

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

A. Perencanaan PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana tahap persiapan yang dilakukan pihak dinas dan sekolah dalam

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

Wawancara :

Tahap persiapan yang dilakukan ialah pihak dinas bekerjasama dengan

kantor Kementerian Agama Kab.Klaten merancang pedoman pelaksanaan

PPDB T.A 2013/2014 di dalamnya memuat antara lain analisa kebutuhan

peserta didik, rekruitmen peserta didik, jadwal, seleksi, penempatan

peserta didik, penambahan nilai piagam, pencatatan dan pelaporan.

Pelatihan/ demo ke setiap SMA/ SMK Negeri dan penyesuaian software

dengan juknis yang telah ditetapkan. Persiapan pihak sekolah ialah

pembentukan panitia dan menentukan daya tampung siswa baru yang akan

diterima.

2. Bagaimana landasan tujuan pihak dinas mengadakan penerimaan peserta

didik baru berbasis online jenjang SMA Negeri di Dinas?

Wawancara :

Landasan tujuan PPDB online memegang prinsip sesuai yang ada di juknis

pedoman pelaksanaan yaitu obyektivitas, transparansi, akuntabilitas dan

tidak diskriminatif.

3. Bagaimana penetapan sasaran jenjang sekolah dalam pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

Wawancara :

Sasaran jenjang PPDB online ini ialah SMA/ SMK Negeri karena

mengacu pada pendidikan wajib belajar 9 th maka dari itu sasaran yang
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dituju adalah jenjang selanjutnya yaitu SMA dan SMK Negeri atas dasar

APBD Kabupaten.

4. Bagaimana sistem perancangan blog website yang digunakan dalam proses

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

Wawancara :

Sistem perancangan blog website PPDB dirancang atas kerjasama dengan

PT. Telkom. Situs ini dipersiapkan sebagai pengganti pusat informasi dan

pengolahan seleksi data siswa peserta PPDB periode 2013/2014 secara

online realtime process.

Studi Dokumentasi :

Situs alamat blog website untuk mengakses PPDB online Kabupaten

Klaten ialah http://klaten.siap-ppdb.com

5. Bagaimana keterlibatan SDM dalam pembuatan dan pengelolaan website

PPDB berbasis online tersebut?

Wawancara :

Pihak dinas menyusun juknis dan PT.Telkom yang mengelola sistem

online berdasar pedoman pelaksanaan yang ditentukan. Pihak operator

dinas yang ditunjuk Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan melakukan

entri data dan pengolahan nilai siswa.

6. Bagaimana merencanakan persyaratan bagi calon peserta didik baru dalam

proses PPDB SMA Negeri berbasis online?

Wawancara :

Persyaratan bagi calon peserta didik baru ada di juknis pedoman

pelaksanaan PPDB T.A 2013/2014. Persyaratan yang harus dibawa peserta

didik baru ketika pendaftaran ialah membawa legalisir ijazah sekolah asal,

mengisi formulir pendaftaran, foto hitam putih, dan SKHU asli.

Studi Dokumentasi :

Persyaratan bagi calon peserta didik baru dituangkan dalam keputusan

bersama Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Nomor 421/ 1950/11

tentang Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran

2013/2014.
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7. Bagaimana tata cara pendaftaran peserta didik baru berbasis online?

Wawancara :

Tata cara pendaftarannya calon siswa baru datang ke SMA kami dengan

mengisi berkas/ formulir pendaftaran lalu operator sekolah mengentri data

siswa baru dan pendaftar melakukan verifikasi kebenaran data dari

operator. Jika berdasarkan sistem calon siswa itu diterima maka segera

lakukan daftar ulang berdasarkan jadwal yang telah ditentukan. Alur

pendaftaran tersebut telah diatur dalam juknis dan juklak dan di

cantumkan melalui blog website PPDB.

Studi Dokumentasi :

Tata cara pendaftaran peserta didik baru dituangkan dalam keputusan

bersama Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Nomor 421/ 1950/11

tentang Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran

2013/2014.

8. Bagaimana penetapan biaya pendaftaran bagi calon peserta didik baru di

setiap sekolah?

Wawancara :

Berdasarkan keputusan bersama Dinas dan Kemenag maka untuk biaya

pendaftaran sebesar Rp 30.000,00. Penetapan tersebut ditetapkan melalui

rapat panitia PPDB dan kewenangan penuh dalam mengelola biaya

pendaftaran ada di pihak sekolah.

Studi Dokumentasi :

Biaya pendaftaran peserta didik baru dituangkan dalam keputusan bersama

Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Nomor 421/ 1950/11 tentang

Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2013/2014.

9. Bagaimana sumber daya manusia yang terlibat sebagai penanggungjawab

dalam pengelolaan biaya pendaftaran?

Wawancara :

Biaya pendaftaran dikelola oleh sekolah masing-masing berdasarkan

keputusan bersama panitia PPDB di sekolah
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10. Bagaimana sosialisasi yang dilakukan pihak dinas kepada sekolah terkait

dengan petunjuk pelaksanaan PPDB berbasis online?

Wawancara :

Pihak dinas selaku yang memiliki kewenangan penuh melakukan 3 tahap

sosialisasi kepada Kepala Sekolah,operator dari masing-masing sekolah

dan wakil kepala sekolah kesiswaan yang ditunjuk dari sekolah. Jadi

sebelumnya pihak sekolah selaku Kepala Sekolah menunjuk beberapa

guru/ karyawan untuk ditugaskan menjadi operator PPDB dan nama-nama

yang ditunjuk tersebut diserahkan ke pihak dinas.

11. Bagaimana sistem penetapan daya tampung peserta didik baru yang

dilakukan oleh pihak sekolah?

Wawancara :

Sistem penetapan daya tampung calon siswa baru dengan melihat muatan

bangku yang ada dan banyaknya siswa yang tinggal kelas, naik kelas dan

pindah sekolah yang selanjutnya direkomendasikan ke dinas agar di

setting di sistem blognya.

Studi Dokumentasi :

Daya tampung peserta didik baru dituangkan dalam keputusan bersama

Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Nomor 421/ 1950/11 tentang

Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2013/2014.

12. Bagaimana kewenangan pihak sekolah dalam penerimaan peserta didik

baru berbasis online?

Wawancara :

Kewenangan pihak sekolah ialah menerima berkas pendaftaran, entri data

siswa ke situs website PPDB untuk diolah, menyiapkan tempat

pendaftaran, pengumuman dan daftar ulang.

B. Pengorganisasian PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana struktur kepanitian dalam pelaksanaan PPDB berbasis online?

Wawancara :

Dalam PPDB online ini pihak dinas membentuk kepanitiaan yang

melibatkan Kepala Dinas, Kemenag, Kepala Bidang Pendidikan
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Menengah, Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan, dan anggota

lain yang berasal dari bidang dan seksi yang ada di dinas.Struktur

kepanitiaan terdiri dari penanggung jawab, ketua I, ketua II, sekretaris dan

anggota.Selain itu pihak PT. Telkom juga termasuk dalam panitia PPDB

sistem online karena sebagai pihak yang menunjang dan membantu dalam

pengaksesan dan pembuatan alamat blog website PPDB. Struktur

kepanitiaan pihak sekoh terdiri dari penanggung jawab, ketua, sekretaris,

bendahara, operator sekolah, humas dan anggota.

Studi Dokumentasi :

Panitia PPDB di dinas terdiri dari penanggung jawab, ketua, sekretaris,

dan anggota dituangkan dalam SK Kepala Dinas Kabupaten Klaten Nomor

050/11 tentang Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru T.A

2013/2014.

Panitia PPDB di sekolah terdiri dari penanggung jawab, ketua, sekretaris,

bendahara, humas, dan anggota dituangkan dalam SK Kepala SMA N 1

Bayat Nomor 421.1/105/ SMA.001/V/2013 tentang Panitia PPDB T.A

2013/2014

2. Bagaimana pendelegasian tugas dan wewenang setiap panitia PPDB

berbasis online di dinas dan sekolah?

Wawancara :

Pihak dinas berdasarkan keputusan Kepala Dinas menetapkan bahwa

setiap panitia itu mempunyai tugas antara lain menyusun petunjuk teknis,

mensosialisasikan petunjuk teknis kepada sekolah, melatih operator,

memantau pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi, dan menyusun laporan

kegiatan PPDB. Tugas panitia PPDB di sekolah antara lain dipilah

menjadi beberapa kepanitian untuk penanggungjawab tugasnya

bertanggungjawab keseluruhan program kegiatan dari awal penerimaan

peserta didik sampai akhir kegiatan penerimaan peserta didik. Ketua

tugasnya membuat rencana program pelaksanaan penerimaan peserta didik

baru. Sekretaris tugasnya membuat dan menyiapkan administrasi PPDB.

Bendahara tugasnya menyusun rencana dan membelanjakan keuangan
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PPDB. Humas membuat, memasang dan menyebarluaskan pengumuman

yang berhubungan dengan penerimaan peserta didik. Operator sekolah

mengentri data siswa kemudian dikoneksikan kepada operator dinas.

Setiap operator sekolah punya password masing-masing.

Studi Dokumentasi :

Tugas Panitia PPDB di dinas dituangkan dalam SK Kepala Dinas

Kabupaten Klaten Nomor 050/11 tentang Pembentukan Panitia

Penerimaan Peserta Didik Baru T.A 2013/2014.

Tugas Panitia PPDB dituangkan dalam SK Kepala SMA N 1 Bayat

Nomor 421.1/105/ SMA.001/V/2013 tentang Panitia PPDB T.A

2013/2014.

C. Pelaksanaan PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana kewenangan pihak dinas dalam proses pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru berbasis online?

Wawancara :

Kewenangan pihak dinas menerima entri data yang berasal dari operator

sekolah. Operator dinas yang bertugas mengolah data calon siswa baru ,

meranking nilai dari setiap calon siswa baru dan diberi hak akses untuk

perpanjangan waktu pendaftaran yang diminta sekolah.

2. Bagaimana keterlibatan SDM dalam proses pelaksanaan penerimaan

peserta didik baru?

Wawancara :

Keterlibatannya SDM saat proses pelaksanaan PPDB ialah antara operator

dinas dan operator sekolah mengentri data calon siswa baru berdasarkan

NUN dan pilihan sekolah yang dipilih siswa. Karena PPDB online SMA

Negri ini setiap peserta didik berhak memilih 2 sekolah. Selain itu pihak

dinas juga mengurusi kaitannya dengan penambahan nilai piagam.

Operator dinas yang mengelola peringkat calon siswa berdasar nilai dan

pilihan sekolah.

3. Bagaimana proses entri data yang dilakukan operator pihak dinas dan

sekolah dalam mengolah data peserta didik baru?
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Wawancara :

Operator sekolah mengentri nama calon siswa, asal sekolah, TTL, nilai

ujian nasional, sertifikat piagam, pilihan 1,pilihan 2. Kemudian siswa

mendapatkan tanda bukti pendaftaran dan mendapatkan nomor

pendaftaran yang digunakan untuk melihat hasil seleksi. Operator dinas

mengelola nomor pendaftaran calon siswa dan melakukan seleksi

peringkat siswa baru melalui sistem.

4. Bagaimana pengolahan nilai tes bagi calon peserta didik baru yang

dilakukan melalui sistem online ?

Wawancara :

Pengolahan nilai tes diatur melalui sistem komputerisasi yang dibuat

bekerjasama dengan PT.Telkom dengan berdasarkan NUN (Nilai Ujian

Nasional) calon siswa baru diurutkan dari yang tertinggi sampai terendah

dan ada tambahan nilai bila mempunyai piagam prestasi.. Dan disini

siswa bisa memonitor hasil peringkat setiap saat melalui jurnal harian yang

dikelola sekolah untuk mempersiapkan apabila tidak diterima di pilihan 1

otomatis tergeser ke sekolah pilihan 2.

Studi Dokumentasi :

Data NUN peserta didik baru terlampir di rekap peserta pendaftaran

peserta didik baru SMA N 1 Bayat T.A 2013/2014.

5. Bagaimana sistem penambahan nilai piagam kejuaraan sebagai komponen

penunjang dalam tahap seleksi calon peserta didik baru?

Wawancara :

Sistem penambahan nilai piagam kewenangan di Sub Bagian PRP dengan

alur calon siswa datang ke dinas di Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan

dengan membawa legalisir piagam dari instansi pembuat piagam,

kemudian staff PRP membuatkan surat keterangan data diri prestasi siswa

dan tambahan nilai. Setelah surat keterangan dari dinas sudah disahkan

maka calon siswa baru melakukan pendaftaran dan membawa surat

keterangan dari dinas ke sekolah yang dituju.
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Studi Dokumentasi :

Ketentuan penambahan nilai piagam terlampir pada juknis PPDB

Kabupaten Klaten dan data peserta didik yang mendapat nilai tambahan

ada di surat pernyataan yang dikelola Subbag PRP Dinas Pendidikan.

6. Bagaimana proses pendaftaran bagi peserta didik yang dilakukan setiap

sekolah?

Wawancara :

Proses pendaftaran calon siswa baru datang ke SMA pilihan 1 dengan

mengisi berkas/ formulir pendaftaran lalu calon siswa menyerahkan berkas

pendaftaran dan operator sekolah mengentri data siswa baru. Calon siswa

menerima tanda bukti pendaftaran untuk daftar ulang bila diterima. Tahap

selanjutnya calon peserta didik dapat melihat pengumuman hasil seleksi

secara online di situs http://klaten.siap-ppdb.com. Pendaftaran secara

online dibuka mulai pukul 08.00 WIB dan ditutup pada pukul 12.00 WIB.

Untuk alur pelaksanaannya sesuai dengan petunjuk teknis yang diberikan

oleh pihak dinas.Setiap calon peserta didik yang datang ke sekolah pilihan

1 dan sekolah menyediakan 4 ruang kelas yang terdiri dari 2 ruang untuk

entri data, 1 ruang untuk pendaftaran calon siswa dari luar rayon, dan 1

ruang untuk verifikasi calon siswa baru yang memiliki piagam.

7. Bagaimana tahap tata cara daftar ulang bagi calon peserta didik baru yang

dinyatakan diterima di sekolah?

Wawancara :

Tahap tata cara daftar ulang calon siswa baru membawa berkas bukti

pendaftaran ke sekolah yang dituju lalu mengisi formulir biodata, blanko

seragam sekolah, kesanggupan tata tertib, dan biaya sekolah.

D. Evaluasi PPDB SMA Negeri berbasis online

1. Bagaimana pengawasan yang dilakukan pihak dinas dan sekolah dalam

pelaksanaan PPDB berbasis online?

Wawancara :
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Pengawasan dilakukan pihak dinas melalui sistem blog website. Pihak

sekolah yang melakukan pengawasan ialah penanggung jawab dan kepala

sekolah saat pelaksanaan PPDB berlangsung.

2. Bagaimana penilaian kinerja panitia PPDB berbasis online di dinas dan

sekolah dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya?

Wawancara :

Seluruh panitia saat pelaksanaan PPDB berlangsung semua melaksanakan

tugas sesuai tugas dan wewenang yang telah ditetapkan masing-masing

personil panitia PPDB.

3. Bagaimana penyusunan data hasil rekapitulasi laporan PPDB dari sekolah

yang dilakukan pihak dinas tentang jumlah peserta didik yang

direncanakan, pendaftar dan yang diterima?

Wawancara :

Laporan hasil PPDB memuat rekapan hasil jumlah peserta didik yang

direncanakan, pendaftar dan calon siswa yang diterima di 16 SMA Negeri

Kabupaten Klaten. Hasil PPDB tersebut dapat dilihat melalui sistem blog

website PPDB. Pihak sekolah juga membuat laporan PPDB yang dikirim

ke pihak dinas memuat pengelolaan PPDB dari awal sampai akhir.

Studi Dokumentasi :

Laporan terlampir setelah penerimaan peserta didik baru selesai, pihak

sekolah mengirimkan laporan ke Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten

memuat dasar pelaksanaan, visi misi tujuan, pelaksanaan kegiatan,

rekapitulasi, susunan panitia, deskripsi tugas panitia, jadwal kegiatan, hasil

seleksi, formulir pendaftaran, kartu pendaftar, surat pernyataan calon siswa

baru yang diterima, surat penunjukan operator sekolah, pedoman

pelaksanaan PPDB, anggaran PPDB.

4. Bagaimana tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan PPDB berbasis online

di dinas apabila terdapat hambatan ?

Wawancara :

Tindak lanjut pihak dinas memperpanjang waktu entri data terkait jaringan

offline dan memberikan kesempatan bagi sekolah yang kekurangan murid
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untuk melaksanakan PPDB secara offline. Selain itu pihak dinas

mengedarkan kuesioner kepada SMA Negeri Kabupaten Klaten. Tindak

lanjut pihak sekolah memperketat pengawasan data nilai piagam calon

siswa baru dan ketentuan daya tampung dibatasi.
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RANGKUMAN DATA HASIL PENELITIAN

MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

No Pertanyaan Penelitian Jawaban

1. Perencanaan PPDB SMA Negeri

berbasis online

a. Bagaimana tahap persiapan

yang dilakukan pihak dinas dan

sekolah dalam penerimaan

peserta didik baru berbasis

online?

b. Bagaimana landasan tujuan

pihak dinas mengadakan

penerimaan peserta didik baru

berbasis online jenjang SMA

Negeri di Dinas?

Tahap persiapan yang dilakukan

ialah pihak dinas bekerjasama

dengan kantor Kementerian Agama

Kab.Klaten merancang pedoman

pelaksanaan PPDB T.A 2013/2014

di dalamnya memuat antara lain

analisa kebutuhan peserta didik,

rekruitmen peserta didik, jadwal,

seleksi, penempatan peserta didik,

penambahan nilai piagam,

pencatatan dan pelaporan.

Pelatihan/ demo ke setiap SMA/

SMK Negeri dan penyesuaian

software dengan juknis yang telah

ditetapkan. Persiapan pihak sekolah

ialah pembentukan panitia dan

menentukan daya tampung siswa

baru yang akan diterima.

Landasan tujuan PPDB online

memegang prinsip sesuai yang ada

di juknis pedoman pelaksanaan

yaitu obyektivitas, transparansi,

akuntabilitas dan tidak
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c. Bagaimana penetapan sasaran

jenjang sekolah dalam

pelaksanaan penerimaan peserta

didik baru berbasis online?

d. Bagaimana sistem perancangan

blog website yang digunakan

dalam proses penerimaan

peserta didik baru berbasis

online?

e. Bagaimana keterlibatan SDM

dalam pembuatan dan

pengelolaan website PPDB

berbasis online tersebut?

f. Bagaimana merencanakan

persyaratan bagi calon peserta

didik baru dalam proses PPDB

SMA Negeri berbasis online?

diskriminatif.

Sasaran jenjang PPDB online ini

ialah SMA/ SMK Negeri karena

mengacu pada pendidikan wajib

belajar 9 th maka dari itu sasaran

yang dituju adalah jenjang

selanjutnya yaitu SMA dan SMK

Negeri atas dasar APBD Kabupaten.

Sistem perancangan blog website

PPDB dirancang atas kerjasama

dengan PT. Telkom. Situs alamat

blog website untuk mengakses

PPDB online Kabupaten Klaten

ialah http://klaten.siap-ppdb.com.

Situs ini dipersiapkan sebagai

pengganti pusat informasi dan

pengolahan seleksi data siswa

peserta PPDB periode 2013/2014

secara online realtime process.

Pihak dinas menyusun juknis dan

PT.Telkom yang mengelola sistem

online berdasar pedoman

pelaksanaan yang ditentukan. Pihak

operator dinas yang ditunjuk Sub

Bagian Perencanaan dan Pelaporan

melakukan entri data dan

pengolahan nilai siswa.

Persyaratan bagi calon peserta didik

baru dituangkan dalam keputusan

bersama Dinas Pendidikan dan

Kementerian Agama Nomor 421/
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g. Bagaimana tata cara pendaftaran

peserta didik baru berbasis

online?

h. Bagaimana penetapan biaya

pendaftaran bagi calon peserta

didik baru di setiap sekolah?

i. Bagaimana sumber daya

1950/11 tentang Pedoman

Penerimaan Peserta Didik Baru

Tahun Pelajaran 2013/2014.

Persyaratan yang harus dibawa

peserta didik baru ketika

pendaftaran ialah membawa

legalisir ijazah sekolah asal,

mengisi formulir pendaftaran, foto

hitam putih, dan SKHU asli.

Tata cara pendaftarannya calon

siswa baru datang ke SMA kami

dengan mengisi berkas/ formulir

pendaftaran lalu operator sekolah

mengentri data siswa baru dan

pendaftar melakukan verifikasi

kebenaran data dari operator.Alur

pendaftaran tersebut telah diatur

dalam Pedoman Penerimaan Peserta

Didik Baru Tahun Pelajaran

2013/2014. dan di cantumkan

melalui blog website PPDB.

Berdasarkan keputusan bersama

Dinas dan Kemenag dituangkan

dalam Pedoman Penerimaan Peserta

Didik Baru Tahun Pelajaran

2013/2014 maka untuk biaya

pendaftaran sebesar Rp 30.000,00.

Kewenangan penuh dalam

mengelola biaya pendaftaran ada di

pihak sekolah.

Biaya pendaftaran dikelola oleh
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manusia yang terlibat sebagai

penanggungjawab dalam

pengelolaan biaya pendaftaran?

j. Bagaimana sosialisasi yang

dilakukan pihak dinas kepada

sekolah terkait dengan petunjuk

pelaksanaan PPDB berbasis

online?

k. Bagaimana sistem penetapan

daya tampung peserta didik baru

yang dilakukan oleh pihak

sekolah?

l. Bagaimana kewenangan pihak

sekolah dalam penerimaan

peserta didik baru berbasis

online?

sekolah masing-masing berdasarkan

keputusan bersama panitia PPDB di

sekolah.

Pihak dinas selaku yang memiliki

kewenangan penuh melakukan 3

tahap sosialisasi kepada Kepala

Sekolah,operator dari masing-

masing sekolah dan wakil kepala

sekolah kesiswaan yang ditunjuk

dari sekolah. Jadi sebelumnya pihak

sekolah selaku Kepala Sekolah

menunjuk beberapa guru/ karyawan

untuk ditugaskan menjadi operator

PPDB dan nama-nama yang

ditunjuk tersebut diserahkan ke

pihak dinas.

Sistem penetapan daya tampung

calon siswa baru dengan melihat

muatan bangku yang ada dan

banyaknya siswa yang tinggal kelas,

naik kelas dan pindah sekolah yang

selanjutnya direkomendasikan ke

dinas agar di setting di sistem

blognya.

Kewenangan pihak sekolah ialah

menerima berkas pendaftaran, entri

data siswa ke situs website PPDB

untuk diolah, menyiapkan tempat

pendaftaran, pengumuman dan

daftar ulang.

2. Pengorganisasian PPDB SMA
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Negeri Berbasis Online

a. Bagaimana struktur kepanitian

dalam pelaksanaan PPDB

berbasis online?

b. Bagaimana pendelegasian tugas

dan wewenang setiap panitia

PPDB berbasis online di dinas

dan sekolah?

Pihak dinas membentuk

kepanitiaan yang melibatkan

Kepala Dinas, Kemenag, Kepala

Bidang Pendidikan Menengah,

Kepala Sub Bagian Perencanaan

dan Pelaporan, dan anggota lain

yang berasal dari bidang dan seksi

yang ada di dinas.Struktur

kepanitiaan terdiri dari penanggung

jawab, ketua I, ketua II, sekretaris

dan anggota.Selain itu pihak PT.

Telkom juga termasuk dalam

panitia PPDB sistem online karena

sebagai pihak yang menunjang dan

membantu dalam pengaksesan dan

pembuatan alamat blog website

PPDB. Struktur kepanitiaan pihak

sekoh terdiri dari penanggung

jawab, ketua, sekretaris, bendahara,

operator sekolah, humas dan

anggota. Susunan panitia tersebut

dituangkan dalam surat keputusan

lembaga.

Pihak dinas berdasarkan keputusan

Kepala Dinas menetapkan bahwa

setiap panitia itu mempunyai tugas

antara lain menyusun petunjuk

teknis, mensosialisasikan petunjuk

teknis kepada sekolah, melatih

operator, memantau pelaksanaan



176

kegiatan, mengevaluasi, dan

menyusun laporan kegiatan PPDB.

Tugas panitia PPDB di sekolah

antara lain dipilah menjadi beberapa

kepanitian untuk penanggungjawab

tugasnya bertanggungjawab

keseluruhan program kegiatan dari

awal penerimaan peserta didik

sampai akhir kegiatan penerimaan

peserta didik. Ketua tugasnya

membuat rencana program

pelaksanaan penerimaan peserta

didik baru. Sekretaris tugasnya

membuat dan menyiapkan

administrasi PPDB. Bendahara

tugasnya menyusun rencana dan

membelanjakan keuangan PPDB.

Humas membuat, memasang dan

menyebarluaskan pengumuman

yang berhubungan dengan

penerimaan peserta didik. Operator

sekolah mengentri data siswa

kemudian dikoneksikan kepada

operator dinas.

3. Pelaksanaan PPDB SMA Negeri

Berbasis Online

a. Bagaimana kewenangan pihak

dinas dalam proses pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru

berbasis online?

Kewenangan pihak dinas menerima

entri data yang berasal dari operator

sekolah. Operator dinas yang

bertugas mengolah data calon siswa

baru,meranking nilai dari setiap
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b. Bagaimana keterlibatan SDM

dalam proses pelaksanaan

penerimaan peserta didik baru?

c. Bagaimana proses entri data

yang dilakukan operator pihak

dinas dan sekolah dalam

mengolah data peserta didik

baru?

d. Bagaimana pengolahan nilai tes

bagi calon peserta didik baru

yang dilakukan melalui sistem

calon siswa baru dan diberi hak

akses untuk perpanjangan waktu

pendaftaran yang diminta sekolah.

Keterlibatannya SDM saat proses

pelaksanaan PPDB ialah antara

operator dinas dan operator sekolah

mengentri data calon siswa baru

berdasarkan NUN dan pilihan

sekolah yang dipilih siswa. PPDB

online SMA Negri ini setiap peserta

didik berhak memilih 2 sekolah.

Selain itu pihak dinas juga

mengurusi kaitannya dengan

penambahan nilai piagam. Operator

dinas yang mengelola peringkat

calon siswa berdasar nilai dan

pilihan sekolah.

Operator sekolah mengentri nama

calon siswa, asal sekolah, TTL,

nilai ujian nasional, sertifikat

piagam, pilihan 1,pilihan 2.

Kemudian siswa mendapatkan

tanda bukti pendaftaran dan

mendapatkan nomor pendaftaran

yang digunakan untuk melihat hasil

seleksi. Operator dinas mengelola

nomor pendaftaran calon siswa dan

melakukan seleksi peringkat siswa

baru melalui sistem.

Pengolahan nilai tes diatur melalui

sistem komputerisasi yang dibuat
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online ?

e. Bagaimana sistem penambahan

nilai piagam kejuaraan sebagai

komponen penunjang dalam

tahap seleksi calon peserta didik

baru?

f. Bagaimana proses pendaftaran

bagi peserta didik yang

dilakukan setiap sekolah?

bekerjasama dengan PT.Telkom

dengan berdasarkan NUN (Nilai

Ujian Nasional) calon siswa baru

diurutkan dari yang tertinggi sampai

terendah dan ada tambahan nilai

bila mempunyai piagam prestasi.

Siswa bisa memonitor hasil

peringkat setiap saat melalui jurnal

harian yang dikelola sekolah.

Sistem penambahan nilai piagam

kewenangan di Sub Bagian PRP

dengan alur calon siswa datang ke

dinas di Sub Bagian Perencanaan

dan Pelaporan dengan membawa

legalisir piagam dari instansi

pembuat piagam, kemudian staff

PRP membuatkan surat keterangan

data diri prestasi siswa dan

tambahan nilai. Setelah surat

keterangan dari dinas sudah

disahkan maka calon siswa baru

melakukan pendaftaran dan

membawa surat keterangan dari

dinas ke sekolah yang dituju.

Ketentuan penambahan nilai

piagam dituangkan dalam pedoman

pelaksanaan PPDB.

Proses pendaftaran calon siswa

baru datang ke SMA pilihan 1

dengan mengisi berkas/ formulir
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g. Bagaimana tahap tata cara daftar

ulang bagi calon peserta didik

baru yang dinyatakan diterima

di sekolah?

pendaftaran lalu calon siswa

menyerahkan berkas pendaftaran

dan operator sekolah mengentri

data siswa baru. Calon siswa

menerima tanda bukti pendaftaran

untuk daftar ulang bila diterima.

Tahap selanjutnya calon peserta

didik dapat melihat pengumuman

hasil seleksi secara online di situs

http://klaten.siap-ppdb.com.

pendaftaran secara online dibuka

mulai pukul 08.00 WIB dan

ditutup pada pukul 12.00 WIB.

Setiap calon peserta didik yang

datang ke sekolah pilihan 1 dan

sekolah menyediakan 4 ruang kelas

yang terdiri dari 2 ruang untuk

entri data, 1 ruang untuk

pendaftaran calon siswa dari luar

rayon, dan 1 ruang untuk verifikasi

calon siswa baru yang memiliki

piagam.

Tahap tata cara daftar ulang calon

siswa baru membawa berkas bukti

pendaftaran ke sekolah yang dituju

lalu mengisi formulir biodata,

blanko seragam sekolah,

kesanggupan tata tertib, dan biaya

sekolah.

4. Evaluasi PPDB SMA Negeri

Berbasis Online
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a. Bagaimana pengawasan yang

dilakukan pihak dinas dan

sekolah dalam pelaksanaan

PPDB berbasis online?

b. Bagaimana penilaian kinerja

panitia PPDB berbasis online di

dinas dan sekolah dalam

melaksanakan tugas dan

wewenangnya?

c. Bagaimana penyusunan data

hasil rekapitulasi laporan PPDB

dari sekolah yang dilakukan

pihak dinas tentang jumlah

peserta didik yang

direncanakan, pendaftar dan

yang diterima?

d. Bagaimana tindak lanjut dari

evaluasi pelaksanaan PPDB

berbasis online di dinas apabila

terdapat hambatan ?

Pengawasan dilakukan pihak dinas

melalui sistem blog website. Pihak

sekolah yang melakukan

pengawasan ialah penanggung

jawab dan kepala sekolah saat

pelaksanaan PPDB berlangsung.

Seluruh panitia dinas dan sekolah

saat pelaksanaan PPDB

berlangsung semua melaksanakan

tugas sesuai tugas dan wewenang

yang telah ditetapkan masing-

masing personil panitia PPDB.

Laporan hasil PPDB memuat

rekapan hasil jumlah peserta didik

yang direncanakan, pendaftar dan

calon siswa yang diterima di 16

SMA Negeri Kabupaten Klaten.

Hasil PPDB tersebut dapat dilihat

melalui sistem blog website PPDB.

Pihak sekolah juga membuat

laporan PPDB yang dikirim ke

pihak dinas memuat pengelolaan

PPDB dari awal sampai akhir dan

terlampir.

Tindak lanjut pihak dinas

memperpanjang waktu entri data

terkait jaringan offline dan

memberikan kesempatan bagi

sekolah yang kekurangan murid

untuk melaksanakan PPDB secara

offline. Selain itu pihak dinas
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mengedarkan kuesioner kepada

SMA Negeri Kabupaten Klaten.

Tindak lanjut pihak sekolah

memperketat pengawasan data nilai

piagam calon siswa baru dan

ketentuan daya tampung dibatasi.

DISPLAY DATA HASIL PENELITIAN
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MANAJEMEN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU JENJANG SMA

NEGERI BERBASIS ONLINE DI DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN

KLATEN

A. Perencanaan PPDB SMA Negeri Berbasis Online

1. Tahap persiapan pihak dinas dan sekolah dalam PPDB berbasis online

Tahap persiapan yang dilakukan pihak dinas ialah bekerjasama dengan

kantor Kementerian Agama Kab.Klaten merancang pedoman pelaksanaan

PPDB T.A 2013/2014 di dalamnya memuat antara lain analisa kebutuhan

peserta didik, rekruitmen peserta didik, jadwal, seleksi, penempatan

peserta didik, penambahan nilai piagam, pencatatan dan pelaporan.

Pelatihan/ demo ke setiap SMA/ SMK Negeri dan penyesuaian software

dengan juknis yang telah ditetapkan. Persiapan pihak sekolah ialah

pembentukan panitia dan menentukan daya tampung siswa baru yang akan

diterima.

2. Landasan tujuan PPDB berbasis online

Landasan tujuan PPDB online memegang prinsip sesuai yang ada di juknis

pedoman pelaksanaan yaitu obyektivitas, transparansi, akuntabilitas dan

tidak diskriminatif.

3. Penetapan sasaran jenjang sekolah PPDB berbasis online

Sasaran jenjang PPDB online ini ialah SMA/ SMK Negeri karena

mengacu pada pendidikan wajib belajar 9 th maka dari itu sasaran yang

dituju adalah jenjang selanjutnya yaitu SMA dan SMK Negeri atas dasar

APBD Kabupaten.

4. Sistem perancangan blog website dalam proses PPDB berbasis online

Sistem perancangan blog website PPDB dirancang atas kerjasama dengan

PT. Telkom. Situs alamat blog website untuk mengakses PPDB online

Kabupaten Klaten ialah http://klaten.siap-ppdb.com. Situs ini dipersiapkan

sebagai pengganti pusat informasi dan pengolahan seleksi data siswa

peserta PPDB periode 2013/2014 secara online realtime process.



183

5. Keterlibatan SDM dalam pembuatan dan pengelolaan website PPDB

berbasis online

Pihak dinas menyusun juknis dan PT.Telkom yang mengelola sistem

online berdasar pedoman pelaksanaan yang ditentukan. Pihak operator

dinas yang ditunjuk Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan melakukan

entri data dan pengolahan nilai siswa.

6. Persyaratan bagi calon peserta didik baru PPDB berbasis online

Persyaratan bagi calon peserta didik baru dituangkan dalam keputusan

bersama Dinas Pendidikan dan Kementerian Agama Nomor 421/ 1950/11

tentang Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran

2013/2014. Persyaratan yang harus dibawa peserta didik baru secara

administrasi ketika pendaftaran ialah membawa legalisir ijazah sekolah

asal, mengisi formulir pendaftaran, foto hitam putih, dan SKHU asli.

7. Tata cara pendaftaran peserta didik baru berbasis online

Tata cara pendaftarannya calon siswa baru datang ke SMA dengan

mengisi berkas/ formulir pendaftaran lalu operator sekolah mengentri data

siswa baru dan pendaftar melakukan verifikasi kebenaran data dari

operator.Alur pendaftaran tersebut telah diatur dalam Pedoman

Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2013/2014. dan di

cantumkan melalui blog website PPDB.

8. Penetapan biaya pendaftaran bagi calon peserta didik baru

Berdasarkan keputusan bersama Dinas dan Kemenag dituangkan dalam

Pedoman Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2013/2014

maka untuk biaya pendaftaran sebesar Rp 30.000,00. Kewenangan penuh

dalam mengelola biaya pendaftaran ada di pihak sekolah.

9. Sosialisasi pihak dinas kepada sekolah terkait petunjuk pelaksanaan

PPDB berbasis online

Pihak dinas selaku yang memiliki kewenangan penuh melakukan 3 tahap

sosialisasi kepada Kepala Sekolah,operator dari masing-masing sekolah

dan wakil kepala sekolah kesiswaan yang ditunjuk dari sekolah. Jadi

sebelumnya pihak sekolah selaku Kepala Sekolah menunjuk beberapa
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guru/ karyawan untuk ditugaskan menjadi operator PPDB dan nama-nama

yang ditunjuk tersebut diserahkan ke pihak dinas.

10. Penetapan daya tampung peserta didik baru

Sistem penetapan daya tampung calon siswa baru dengan melihat muatan

bangku yang ada dan banyaknya siswa yang tinggal kelas, naik kelas dan

pindah sekolah yang selanjutnya direkomendasikan ke dinas agar di

setting di sistem blognya.

B. Pengorganisasian PPDB SMA Negeri Berbasis Online

1. Struktur kepanitian PPDB berbasis online

Pihak dinas membentuk kepanitiaan yang melibatkan Kepala Dinas,

Kemenag, Kepala Bidang Pendidikan Menengah, Kepala Sub Bagian

Perencanaan dan Pelaporan, dan anggota lain yang berasal dari bidang dan

seksi yang ada di dinas.Struktur kepanitiaan terdiri dari penanggung

jawab, ketua I, ketua II, sekretaris dan anggota.Selain itu pihak PT.

Telkom juga termasuk dalam panitia PPDB sistem online karena sebagai

pihak yang menunjang dan membantu dalam pengaksesan dan pembuatan

alamat blog website PPDB. Struktur kepanitiaan pihak sekoh terdiri dari

penanggung jawab, ketua, sekretaris, bendahara, operator sekolah, humas

dan anggota. Susunan panitia tersebut dituangkan dalam surat keputusan

lembaga.

2. Pendelegasian tugas dan wewenang panitia PPDB berbasis online

Pihak dinas berdasarkan keputusan Kepala Dinas menetapkan bahwa

setiap panitia itu mempunyai tugas antara lain menyusun petunjuk teknis,

mensosialisasikan petunjuk teknis kepada sekolah, melatih operator,

memantau pelaksanaan kegiatan, mengevaluasi, dan menyusun laporan

kegiatan PPDB. Tugas panitia PPDB di sekolah antara lain dipilah

menjadi beberapa kepanitian untuk penanggungjawab tugasnya

bertanggungjawab keseluruhan program kegiatan dari awal penerimaan

peserta didik sampai akhir kegiatan penerimaan peserta didik. Ketua

tugasnya membuat rencana program pelaksanaan penerimaan peserta didik

baru. Sekretaris tugasnya membuat dan menyiapkan administrasi PPDB.
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Bendahara tugasnya menyusun rencana dan membelanjakan keuangan

PPDB. Humas membuat, memasang dan menyebarluaskan pengumuman

yang berhubungan dengan penerimaan peserta didik. Operator sekolah

mengentri data siswa kemudian dikoneksikan kepada operator dinas.

C. Pelaksanaan PPDB SMA Negeri Berbasis Online

1. Kewenangan pihak dinas dalam proses pelaksanaan PPDB berbasis online

Kewenangan pihak dinas menerima entri data yang berasal dari operator

sekolah. Operator dinas yang bertugas mengolah data calon siswa

baru,meranking nilai dari setiap calon siswa baru dan diberi hak akses

untuk perpanjangan waktu pendaftaran yang diminta sekolah.

2. Keterlibatan SDM dalam proses pelaksanaan PPDB

Keterlibatan SDM saat proses pelaksanaan PPDB ialah antara operator

dinas dan operator sekolah mengentri data calon siswa baru berdasarkan

NUN dan pilihan sekolah yang dipilih siswa. PPDB online SMA Negri ini

setiap peserta didik berhak memilih 2 sekolah. Selain itu pihak dinas juga

mengurusi kaitannya dengan penambahan nilai piagam. Operator dinas

yang mengelola peringkat calon siswa berdasar nilai dan pilihan sekolah.

3. Proses entri data yang dilakukan operator pihak dinas dan sekolah dalam

mengolah data peserta didik baru

Operator sekolah mengentri nama calon siswa, asal sekolah, TTL, nilai

ujian nasional, sertifikat piagam, pilihan 1,pilihan 2. Kemudian siswa

mendapatkan tanda bukti pendaftaran dan mendapatkan nomor

pendaftaran yang digunakan untuk melihat hasil seleksi. Operator dinas

mengelola nomor pendaftaran calon siswa dan melakukan seleksi

peringkat siswa baru melalui sistem.

4. Pengolahan nilai tes PPDB berbasis online

Pengolahan nilai tes diatur melalui sistem komputerisasi yang dibuat

bekerjasama dengan PT.Telkom dengan berdasarkan NUN (Nilai Ujian

Nasional) calon siswa baru diurutkan dari yang tertinggi sampai terendah

dan ada tambahan nilai bila mempunyai piagam prestasi. Siswa bisa
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memonitor hasil peringkat setiap saat melalui jurnal harian yang dikelola

sekolah.

5. Sistem penambahan nilai piagam kejuaraan sebagai komponen penunjang

dalam tahap seleksi PPDB berbasis online

Sistem penambahan nilai piagam kewenangan di Sub Bagian PRP dengan

alur calon siswa datang ke dinas di Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan

dengan membawa legalisir piagam dari instansi pembuat piagam,

kemudian staff PRP membuatkan surat keterangan data diri prestasi siswa

dan tambahan nilai. Setelah surat keterangan dari dinas sudah disahkan

maka calon siswa baru melakukan pendaftaran dan membawa surat

keterangan dari dinas ke sekolah yang dituju. Ketentuan penambahan nilai

piagam dituangkan dalam pedoman pelaksanaan PPDB.

6. Proses pendaftaran bagi peserta didik yang dilakukan setiap sekolah

Proses pendaftaran calon siswa baru datang ke SMA pilihan 1 dengan

mengisi berkas/ formulir pendaftaran lalu calon siswa menyerahkan berkas

pendaftaran dan operator sekolah mengentri data siswa baru. Calon siswa

menerima tanda bukti pendaftaran untuk daftar ulang bila diterima. Tahap

selanjutnya calon peserta didik dapat melihat pengumuman hasil seleksi

secara online di situs http://klaten.siap-ppdb.com. pendaftaran secara

online dibuka mulai pukul 08.00 WIB dan ditutup pada pukul 12.00 WIB.

Setiap calon peserta didik yang datang ke sekolah pilihan 1 dan sekolah

menyediakan 4 ruang kelas yang terdiri dari 2 ruang untuk entri data, 1

ruang untuk pendaftaran calon siswa dari luar rayon, dan 1 ruang untuk

verifikasi calon siswa baru yang memiliki piagam.

7. Tahap tata cara daftar ulang PPDB

Tahap tata cara daftar ulang calon siswa baru membawa berkas bukti

pendaftaran ke sekolah yang dituju lalu mengisi formulir biodata, blanko

seragam sekolah, kesanggupan tata tertib, dan biaya sekolah.

D. Evaluasi PPDB SMA Negeri Berbasis Online

1. Pengawasan yang dilakukan pihak dinas dan sekolah
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Pengawasan dilakukan pihak dinas melalui sistem blog website kepada

pihak sekolah saat proses entri data calon siswa baru. Pihak sekolah yang

melakukan pengawasan ialah penanggung jawab dan kepala sekolah saat

pelaksanaan PPDB berlangsung.

2. Penilaian kinerja panitia PPDB berbasis online

Seluruh panitia dinas dan sekolah saat pelaksanaan PPDB berlangsung

semua melaksanakan tugas sesuai tugas dan wewenang yang telah

ditetapkan masing-masing personil panitia PPDB.

3. Penyusunan data hasil rekapitulasi laporan PPDB

Laporan hasil PPDB memuat rekapan hasil jumlah peserta didik yang

direncanakan, pendaftar dan calon siswa yang diterima di 16 SMA Negeri

Kabupaten Klaten. Hasil PPDB tersebut dapat dilihat melalui sistem blog

website PPDB. Pihak sekolah juga membuat laporan PPDB yang dikirim

ke pihak dinas memuat pengelolaan PPDB dari awal sampai akhir dan

terlampir.

4. Tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan PPDB berbasis online

Tindak lanjut pihak dinas memperpanjang waktu entri data terkait jaringan

offline dan memberikan kesempatan bagi sekolah yang kekurangan murid

untuk melaksanakan PPDB secara offline. Selain itu pihak dinas

mengedarkan kuesioner kepada SMA Negeri Kabupaten Klaten. Tindak

lanjut pihak sekolah memperketat pengawasan data nilai piagam calon

siswa baru dan ketentuan daya tampung dibatasi.
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LAMPIRAN 5

STRUKTUR ORGANISASI
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LAMPIRAN 6

PEDOMAN PELAKSANAAN PPDB
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LAMPIRAN 7

LAPORAN PPDB
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LAMPIRAN 8

ISI SITUS WEBSITE PPDB ONLINE
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Tampilan Situs website www.klaten.siap-ppdb.com
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LAMPIRAN 9

HASIL PPDB
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